Tholon 


Aku terus melangkah dan berlari. Tidak lagi 
peduli dengan apa yang ada di depanku. Lantai 
kotor itu tidak menggangguku. Aroma busuk itu 
tidak aku hiraukan. Aku hanya harus 
menyelamatkan diriku. Jika aku sudah selamat 
maka aku bisa memikirkan yang lainnya. Walau 
tampaknya segalanya menjadi khayalan semata 
karena aku tidak akan bisa menyelamatkan diri 
sebab itu janjinya. Dia mengejar gaar 
membabi-buta. Dia tidak akan 4 
melepaskan aku. 


Matanya menyiratkan 
segalanya. Apa yang 
dilakukannya lebih dari 
membangkitkan rasa takutku | 
sendiri pada hadirnya. Tidak / 
pernah kudapati sesosok y 
tubuh seperti dirinya yang 


hanya dengan tersenyum saja bisa membuat 
tubuhku gemetar. Lalu dia dengan mudah 
berpikir bisa mengurung aku dalam sangkar rupa 
tak tercela. Dia membuat aku tidak berkutik pada 
hadirnya juga dia buat aku tidak kuasa melawan 
sentuhannya. 


Jika ada cara menjabarkan dirinya maka aku 
akan memakai api neraka padanya. Dengan mata 
setajam elang yang berwarna layaknya mata sang 
singa, dia membuat aku kehilangan pijakan. Aku 
tela jatuh padanya dengan menakutkan. 
Obsesinya tanpa batas dan dia memiliki prinsip 
kalau apa yang dia inginkan akan dia dapatkan. 
Walau dia harus menghancurkan setengah dari 
bumi untuk itu. Dia tidak akan peduli. 


Kakiku tersandung. Aku terjatuh dengan 
suara mengerikan. Aku mengaduh merasakan 
kakiku terkilir. Mencoba menatap ke belakang 
dan belum kutemukan bayangannya. Segera aku 
memaksa diri untuk berdiri dan kembali berusaha 
kabur darinya. Aku tidak bisa berhenti sekarang 
karena jika dia menangkapku maka aku tidak 
akan ada lagi di dunia ini. Aku akan ada di neraka 
pribadiku dengan dia menjadi iblisnya. 
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“Lakukan dengan benar, Rose. Kau ingin dia 
menemukanmu?” 


Berusaha kutegarkan diri dan memberikan 
kekuatan penuh pada seluruh sendiku. Airmataku 
telah mengalir sejak tadi. Tangis duka. Sedih. 
Marah, bercampur semuanya menjadi satu. 


Tubuhku telah berhasil aku kendalikan. Aku 
berdiri dengan tegak dan kembali memacu 
langkahku. Namun aku berakhir dengan terjatuh 
lagi. Kali ini jelas bukan karena aku tersandung 
sesuatu tapi karena aku terlalu terkejut dengan 
apa yang ada di depanku. Sosoknya di sana dan 
memberikan aku senyumannya yang mengerikan. 
Aku mundur dengan tubuh gemetar. Ketakutan 
merajamku dengan cara yang buruk. 


“Kumohon, lepaskan aku.” 


Dia tersenyum dengan ringan. Wajahnya 
tegas dengan tatapan tajam. Aku harus menelan 
ludahku demi melihat dia datang mendekat 
padaku. Beringsut aku mundur darinya dan tiba- 
tiba merasakan punggungku sudah sampai pada 
batas dinding. 


Aku menatap ke belakang. Dan teriakanku 
menggelegar saat mataku melihat satu tubuh lain 
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di sana. Terikat tangannya dan terkulai tubuhnya. 
Dia telanjang. Seorang wanita. Penuh luka. Dia 
tampak disiksa dulu sebelum dibunuh. Apa yang 
sebenarnya terjadi? 


“Jangan melawan, Sweetheart. Kau tidak 
ingin berakhir sepertinya bukan?” 


Aku ternganga menatap padanya. Pada apa 
yang dia lakukan. “Kau... kau membunuhnya?” 


“Ruangan ini dipenuhi dengan mayat. Jadi 
akan banyak yang kau temukan. Kau tidak 
mencium aromanya? Aroma busuk dari para 
pendosa.” 


Aku bahkan tidak bisa melihat ke mana-mana. 
Mana mungkin aku tahu ada banyak mayat di 
tempat ini. Hanya ada penerangan kecil dari 
lampu remang diujung dinding. 


Pertanyaan di kepalaku belum terjabarkan 
semuanya saat tangannya telah berakhir 
mencengkram pergelangan kakiku yang terluka. 
Dia menarikku tanpa peduli dengan rasa sakitku. 
Dia tidak akan peduli karena dia tidak memiliki 
perasaan. Tidak ada kemanusiaan dalam dirinya. 


Dia sudah menjulang di atasku. Aku 


melawannya tapi bisa apa aku dengan tenaganya 
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yang sudah membuat aku tidak berkutik. Aku 
nanar menatap pada langit-langit ruangan gelap 
dan pengap itu. Meneteskan airmata kesedihan di 
antara suara robekan kain pada tubuhku. Dia 
menelanjangi aku dengan membabi-buta dan 
membuat aku tidak berdaya. 


Dia memperkosaku dan yang bisa aku 
lakukan hanya diam saja. Aku tidak lagi memiliki 
tenaga untuk melawannya. Aku telah menjadi 
pecundang pada kuasaku atas diriku. Dia 
membuat aku tidak lagi bisa memandang dunia 
dengan cara yang sama. 


Kukutuk hari di mana mata kami bertemu. 
Kukutuk hari di mana aku merasa dia seperti 
bukan penghuni bumi. Juga kukutuk seluruh apa 
yang ada di dalam dirinya. Termasuk ketampanan 
tanpa cacat cela miliknya. 


KKK 
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Chapter | 


Peandanaan mala sana vesahitan 


Jiwaku adalah sebuah gurun. Kering dan 
tandus. Tidak ada oase yang bisa menyelamatkan 
aku dari murka bumi. Aku monster untuk diriku 
dan aku iblis bagi siapa saja yang berurusan 
denganku. 


Jiwaku telah lama terkekang dalam sangkar 
sang neraka. Aku tidak meragukan apa yang bisa 
aku lakukan untuk menyiksa siapapun yang aku 
inginkan. Siapa saja yang menjadi jalang 
padaku. A 


Hingga kutemukan dia di | P K À ~ H 
antara ribuan manusia. Indah A P À 
rupanya. Cantik parasnya. 
Juga manis tubuhnya. Aku 
tergoda dan tidak kuasa 
menolaknya. Untuk pertama 
kalinya kusadari kalau aku 
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telah menemukan oase pribadi untuk diriku. 
Dialah. Sweetheart-ku. 


Enniyy - 7 


Ada kalanya saat kita hidup di dunia merasa 
dipenuhi dengan canda dan tawa. Lalu ada 
kalanya juga kita berderai airmata. Itu adalah 
takdir hidup yang memang telah digariskan 
Tuhan untuk setiap manusia dengan janji pada 
sang takdir kalau kita sanggup menerima semua 
itu. Memilih jalan takdir kita sebagai manusia di 
mana kita menjadi predator terkuat di bumi. Ada 
kalanya nanti kita akan menghadapi kematian 
yang menyakitkan. Namun hidup jelas tidak akan 
berakhir di sana. Tuhan menciptakan Surga dan 
Neraka bukan untuk main-main saja. Di sanalah 
pengadilan terakhir. Akan ke mana kita bermuara. 


Apakah itu Surga. Tempat manusia 
mendapatkan kenyamanan juga kebahagiaan 
yang tiada akhir. 


Atau malah Neraka. Di mana manusia 
terkutuk akan menemui takdirnya. Berakhir 
menjadi abu dan terus mendapatkan siksaan demi 
siksaan yang akan membuatnya bahkan 
penyesalan saja tidak dapat menggambarkannya. 


“Bisa kau hentikan itu, Rosalyn? Kau sudah 
membaca buku itu hampir satu juta kali. Aku 
sendiri yang melihatnya bosan.” 
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Aku mengangkat pandanganku. Bergerak 
bangun dari ranjang dan melihat teman 
sekamarku. Valerin. Dia baru pulang dari 
pekerjaannya. Aku menatap dia dengan datar saat 
kutemukan kalau dia pulang terlalu pagi untuk 
ukuran orang yang bekerja dengan waktu. 


“Kau tidur dengan direkturnya?” 


Ternganga Valerin mendengar tanyaku. 
“Sungguh kau menanyakan itu padaku, Anak 
Kecil?” 

Aku mendengus. “Aku 21 tahun. Bukan anak 
kecil lagi.” 

“Tujuh bulan lagi. Kau lupa?” Dia 
menyeringai menang. 

Aku memutar tubuhku. Kembali 
membaringkan diri ke atas ranjang. Tidak ingin 
menghiraukan wanita itu. Dia bisa berkata 
semaunya dan aku bisa menulikan diri. 


“Kau mau ikut nanti malam?” 
Aku mengerut. “Ke mana?” 
“Temanku mengadakan pesta.” 


Aku kembali memutar tubuh menatap 


Valerin dengan bingung. “Pesta?” 
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“Ulang tahun. Kalau kau ikut, kita bisa 
memakai taksi. Tapi kalau tidak, aku akan naik 
motor dengan Russel. Jadi putuskan segera.” 


“Sebentar. Biarkan aku ingat jadwalku 
dahulu.” 


Bantal sukses melayang ke tubuhku. 
Membuat aku memandang kesal kepadanya. 


“Apa sibuknya anak kuliahan sepertimu. 
Apalagi jika sibukmu itu hanya untuk membaca 
cerita aneh tentang hari akhir atau Surga dan 
Neraka itu. Kau membosankan, kau tahu? Sebab 
itulah sampai detik ini kau tidak diajak berkencan 
oleh siapapun.” 


“Jangan menghina hobi orang lain, Vale. Itu 
tidak baik.” 


“Sekarang kau memberikan aku nasihat?” 
tanyanya terdengar tidak percaya. “Kau tengah 
berlagak menjadi orang dewasa.” 


“Ya. Karena tujuh bulan lagi aku akan 
menjadi orang dewasa. Juga aku memang tidak 
berminat berkencan dengan siapapun. Akulah 
yang tidak mau dan itu bukan karena tidak ada 
yang mengajakku.” 
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Valerin naik ke ranjangku yang sempit. Dia 
memiliki ranjang sendiri tapi malah sibuk 
bergabung denganku. “Hanya katakan, kau ikut 
atau tidak?” 


“Di mana pestanya?” 
“Bar Santana.” 


Aku menelan ludahku. “Aku tidak pernah 
masuk ke bar, Vale. Tidak sekalipun.” 


“Lalu ini akan menjadi pertama kalinya.” 


Haruskah aku pergi? Tapi aku sungguh tidak 
ingin pergi sebenarnya namun Valerin tampak 
begitu menunggu dan aku tidak suka 
mengecewakan orang lain. Apalagi dia adalah 
Valerin. Jadilah aku mengangguk dan dia senang 
sekali karena kesetujuanku. Tampak berlebihan 
tapi aku tidak curiga sama sekali. 


KKK 


Kami akhrnya pergi dengan naik taksi. Aku 
memakai dress selutut dengan tanpa lengan. 
Berwarna putih. Rambutku kubiarkan tergerai 
dengan jepitan kecil di sisi kanannya. Aku 
menyukai penampilanku. Tapi Vale tidak. 
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“Kita akan ke bar, Rosalyn. Kau sungguh 
akan mengenakan itu?” 


Aku memandang diriku. Dia sudah berkata 
seperti itu hampir sepuluh kali. Kini dia kembali 
mengatakannya setelah kami bahkan duduk di 
dalam mobil. Membuat aku bingung. 


“Apa yang salah?” 
Valerin memutar bola matanya dengan kesal. 


“Kau masih berpikir bukan anak kecil?” 


Aku memanyunkan bibirku. “Aku suka 
dengan penampilanku.” 


Valerin membuang mukanya. “Sudahlah, 
percuma saja memberikan pengertian pada gadis 
yang sukanya hanya diam di kamar dan membaca 
buku aneh itu.” 


“Itu adalah buku tentang hari akhir, Vale. 
Kau harus membacanya.” 


“Aku ateis. Kau lupa? Aku tidak percaya 
dengan apapun itu yang menyangkut agama.” 


Ah aku bahkan tidak ingat itu. Pantas saja 
Valerin selalu merasa bacaanku aneh. Aku tidak 
akan berkomentar banyak untuk itu. Sebaiknya 
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diam saja karena itu akan menghentikan 
perdebatan yang tidak perlu. 


“Kau ingat temanku, Russel kan?” 


Aku menatap menerawang. “Pria yang sering 
memakai motor?” 


“Ya. Yang sering menggodamu.” 
“Aku tidak suka dengannya,” cetusku. 
“Kenapa?” 


“Dia sepertinya bukan pria baik. Hanya 
dugaanku saja tapi kurasa itu bertentangan 
denganmu. Kau berteman baik dengannya dan 
dia baik padamu. Jadi aku tidak akan memakai 
pradugaku untuk menilainya.” 


“Oh begitu.” 


Kami memtuskan percakapan. Taksi telah 
berhenti di depan bar Santana. Aku ternganga 
melihat luarnya. Sangat mewah dan juga penuh 
dengan orang-orang yang membawa minuman. 
Semuanya bergaun indah-indah juga dengan 
warna pekat. Hanya aku. Bahkan kini aku setuju 
dengan Valerin. Kalau aku berpakaian kurang 
tepat. 
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“Kau sekarang mengerti maksudku?” tanya 
Valerin setelah kami ada di luar. Aku sepenuhnya 
mengabaikan dia. 


Kami berjalan di antara orang-orang yang 
juga baru datang dengan orang-orang yang sudah 
ada di sana. Lautan manusia ini akan membuat 
aku tidak bisa menemukan Valerin jika aku 
kehilangannya. Jadi aku dengan sepenuh hati 
memegang lengan Valerin. Wanita ini tidak 
mengatakan padaku kalau pestanya sangat besar 
dan sangat megah. 


Langkahku tiba-tiba terhenti. Ada fase di 
mana aku sangat yakin atas apa yang akan terjadi 
padaku. Firasat yang membuat aku berpikir kalau 
aku tidak harusnya melangkah atau aku tidak 
harusnya diam saja di tempat di mana kakiku 
berpijak. Itu adalah firasat paling jujur di diriku. 
Kini firasat itu datang padaku dengan 
mengatakan kalau aku harusnya berjalan saja. 
Atau berlari. 


Ada ketakutan yang menggaliku dengan luar 
biasa. Bahkan tanpa sebab sama sekali. Aku 
menggigil seolah ada seember es disiram ke 
tubuhku. Mataku lurus ke belakang tubuhku. Aku 
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tidak yakin namun aku tidak bisa menahan diriku 
sendiri untuk terus menatap ke sana. Aku terlalu 
penasaran hingga aku mengabaikan firasatku. 


“Kau tidak apa-apa, Rosalyn?” 


Aku akan mengatakan kalau aku tidak baik- 
baik saja. Tapi tidak ada yang terjadi padaku 
hingga aku harus mengatakan itu. Aku hanya 
menatap ke bagian mobil yang baru saja berhenti 
di antara banyaknya manusia. 


Seseorang telah membuka mobil penumpang 
dan dia di sana. Sumber ketakutanku yang ada 
tanpa alasan. Aku menelan ludahku namun air 
liurku terasa bagai lahar neraka. Panas sekali. 
Pria itu menjulang dengan tinggi. Dia sedang 
merapikan tuksedonya. Dia belum memandang 
padaku. Dan sepertinya memang tidak akan 
pernah. 


Terlalu banyak mata yang menatap padanya. 
Dia menjadi objek setiap mata hawa. Bahkan 
Valerin seolah ingin berlari dan menyongsong 
tubuh pria itu. Dia tampan, aku mengakuinya. 
Namun aku tidak akan bisa mengabaikan mata 
singanya yang bagai mata pemangsa dan aku 
sedetik setelahnya merasa menjadi mangsanya. 
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Mata itu menghujam perlahan padaku. 
Dugaanku kalau dia tidak akan pernah 
memandang padaku jelas kesalahan besar. Dia 
menjadikan aku objek pertamanya di antara 
banyaknya objek yang ada di tempat ini. Aku 
tidak tahu bagaimana mata itu bisa dengan mudah 
menemukan aku. Tapi aku tidak pernah bisa 
mengalihkan pandangan darinya. Walau aku 
ingin segera berlari saja dari tempat ini. 


“Kau sangat tahu yang mana pria tampan, 
Rosalyn.” 


Aku memandang pada Valerin. Bingung 
sendiri dengan pernyataan yang diberikannya 
padaku. “Ya?” 


“Kau berhenti karena melihatnya.” 


Benarkah? Benarkah kulakukan itu 
karenanya? Jika benar maka aku harus mulai 
waspada. Sebab aku berhenti karena tiba-tiba aku 
merasakan takut di sekujur tubuhku. Jadi dialah 
yang aku takutkan. 


“Menurutmu bagaimana penampilanku?” 


Aku meringis melihat Valerin yang sudah 
menurunkan lebih banyak kain di tubuhnya. 


Membuat dadanya terlihat sangat menonjol dan 
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aku sendiri hanya ngeri dalam melihatnya. Apa 
dia sungguh harus melakukan itu? Karena 
sekarang hanya satu titik saja di dadanya yang 
tidak terlihat, yaitu puting payudaranya. Dia 
terlihat seperti wanita murahan saja. 


“Itu berlebihan.” 


Dia berdecak. “Kau sungguh harus tahu apa 
yang disukai dan tidak disukai lelaki. Dan 
penampilan ini.” Dia menunjuk dirinya. Tepat di 
dadanya. “Adalah apa yang mereka sukai,” 
lanjutnya. 


Aku hanya menggeleng saja. Jelas berdebat 
dengan Valerin hanya akan membuat aku 
dianggap anak kecil. Jadi aku diam saja. 


Valerin bergerak ke arah kumpulan orang- 
orang yang mengerumuni pahatan sempurna itu. 
Aku yang tidak ingin pergi jelas menahan diri. 
Valerin ikut tertahan. 

“Kenapa?” 

“Aku tidak ingin ke sana.” 

“Aku harus menggodanya, Rosalyn dan 


caranya adalah mendekat padanya. Kau ikut atau 
tidak, putuskan sekarang.” 
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Aku tidak perlu berpikir panjang tentang apa 
yang aku inginkan. Karena segera aku 
melepaskan peganganku pada Valerin. Wanita itu 
menatap aku dengan heran. 


Aku sendiri heran dengan diriku. Tapi aku 
tidak perlu alasan untuk takut pada orang lain kan? 
Karena sekarang aku merasa takut pada pria itu 
dan tidak ada dalam kamusku untuk datang 
mendekat pada sumber rasa takutku. 


KKK 
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Lhapter 2 


Sana oredalor densan mata sinaanua 


Dalam sebuah arena pertarungan. Aku tahu 
kapan lawanku adalah pecundang juga kapan 
lawanku menjadi mangsa. Aku meremukkan dan 
menyakiti. Aku menyiksa karena itu membuat aku 
merasa bahagia. 


Tapi yang satu ini, bahkan aku tidak bisa 
menikmati dalam menyiksanya. Karena yang aku 
inginkan hanya segera mengirimnya ke neraka. 
Berkenalan dengan sang maut juga ak aga 


teman iblis neraka. 


Dia menyentuh hal yang aku P N 
inginkan. Dia menggoda f í 
milikku. Juga dia membuat | 
aku siap membuat dia 
seperti bubur. Itulah yang 
aku lakukan.  Kupukul 
kepalanya beberapa kali | 


dengan besi bulat itu dan — LN 
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kepalanya hancur. Menyedihkan? Tidak, itu 
menyenangkan. 
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Aku mencari dengan helaan nafas yang lagi- 
lagi terdengar. Mungkin telah lima kali aku 
melakukannya. Sudah satu jam aku berkeliling di 
tempat ini dan sekarang aku bosan. Karena tidak 
hanya aku tidak memiliki orang lain yang aku 
kenal tapi juga tidak ada yang ramah di sini. 
Mereka semua berlaku sibuk dengan teman- 
teman mereka sendiri. Aku hanya bisa bergerak 
sendiri dan percaya dengan diriku. 


Sejak tadi aku sudah akan berlalu pulang. 
Aku telah memutuskan tapi aku tidak ingin 
Valerin mencari dan tidak menemukan aku. Dia 
pasti akan kesal saat tahu aku pulang tanpa 
memberitahunya. Jadi aku harus mengatakan 
dulu padanya baru bisa pulang dengan lebih 
tenang. Setidaknya tempat ini memiliki parkiran 
taksi jadi aku tidak perlu khawatir akan jalan kaki. 


Aku terhenti dan memutar tubuhku saat 
tabrakan tidak terelakan terjadi. Entah dengan 
siapa. 


“Maaf, saya tidak...” 


Aku diam. Russel di sana. Dia tersenyum 
padaku dengan senyuman aneh. Aku hanya 
memberikan senyuman canggung padanya. 
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Walau Valerin dan Russel adalah teman baik tapi 
pria itu tidak pernah membuat aku nyaman. 
Seperti sekarang ini. Dia tersenyum dengan 
berlebihan dan itu tidak membuat aku merasa 
baik sama sekali. 


“Rosalyn, hai.. senang bertemu denganmu di 
sini.” 
Apa benar pertemuan kami tidak disengaja? 


Dia mengulurkan tangan. Aku hanya 
menatap ke sana tanpa berniat mau menabatnya. 
Sayangnya, dia dengan tidak peduli segera 
meraih tanganku dan melingkupi dengan tangan 
besarnya. Tampak begitu menguasai tangan 
mungilku yang segera kutarik dengan lebih keras 
agar terlepas. 


Jelas bukan tenagaku yang menang darinya 
yang membuat pegangannya terlepas melainkan 
dia yang sengaja mengalah. 


“Russel, kau lihat ke mana Vale pergi?” 


“Vale? Kupikir dia pergi mengambilkan 
minuman untukmu.” 


Aku menggeleng. Melingkupi tubuh depanku 
dengan kedua lengan. Tatapan yang diberikan 
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Russel tampak menelanjangi bagiku. Caranya 
menatapku seperti dia siap merobek kain di 
tubuhku. Harusnya ada yang mengatakan 
padanya kalau perempuan benci di tatap seperti 
itu. Atau mungkin hanya aku yang membencinya. 


“Aku sebaiknya mencarinya,” ujarku. Siap 
melangkah meninggalkannya dengan kelegaan 
yang siap meluncur. 


Namun dia menghadangku. Berdiri tepat di 
depanku hingga membuat kakiku menghentikan 
langkah. Aku memandangnya dan dia masih 
sibuk memberikan aku senyuman lima jari 
miliknya. 


“Aku akan menemanimu mencarinya.” 


“Tidak perlu. Biar kulakukan sendiri. Kau 
bisa melakukan apa yang sedang kau lakukan.” 


“Sudahlah, kau pergi denganku.” Dia sudah 
mengambil pergelangan tanganku dan tampak 
setengah menyeretku. Aku hendak menolak tapi 
aku benci ada mata-mata yang penasaran dengan 
kami. Aku benci menjadi pusat perhatian orang 
lan. Jadi aku menahannya. Aku bisa 
memberontak dari sentuhannya nanti. 
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Aku tidak tahu ke mana dia akan membawa 
aku melangkah. Dia hanya terus berjalan semakin 
dalam ke bar. Kami bahkan naik ke lantai dua. 
Aku masih diam karena masih ada banyak orang 
di sekitar kami dan itu masih membuat aku 
tenang. 


Tapi rupanya langkah Russel tidak juga 
berhenti. Walau orang-orang sudah hampir bisa 
dikatakan tidak ada. Hanya ada beberapa orang 
yang sibuk bercumbu dengan pasangannya. Juga 
beberapanya lagi terlalu mabuk untuk 
menolongku jika misalnya aku minta tolong. Kini 
aku harus melawannya karena aku begitu yakin 
pradugaku padanya adalah sebuah kebenaran. 
Aku tidak ingin terlambat bertindak dan 
membuat diriku menyesal. 


Kutarik kuat tanganku dan dia yang tidak 
menyangkanya akhirnya melepaskan aku. 
Membuat dia menatap aku dengan bingung. 


“Vale sepertinya tidak ada di sini, Russel. 
Kau salah arah.” 


Aku sudah akan memutar tubuhku. Tapi dia 
meraih lenganku dengan kasar dan begitu saja 
menghantamkan tubuhku ke dinding. Membuat 
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aku meringis kesakitan. Aku memandang 
padanya dengan marah. 


Tampaknya aku telah terlambat. 


“Kau selalu tampak sombong dan angkuh, 
Rosalyn. Aku benci diremehkan dan kau 
melakukannya.” 


Aku berusaha berdiri dengan tegak. Tidak 
ingin merasa diintimidasi walau itulah yang 
sedang dia lakukan. “Aku hanya tahu orang 
seperti apa yang patut aku berikan hormatku dan 
siapa yang tidak. Kau bukan salah satu orang 
yang ingin aku lihat Russel.” 


Dia tertawa dengan kencang. Tidak ada yang 
akan mendengarkan aku di sini walau aku 
meminta tolong. Tempat ini adalah tempat orang- 
orang akan melakukan persetubuhan juga 
memakai ganja dan sebagainya. Dia membawa 
aku ke tempat yang tepat jika ingin melakukan 
apapun padaku. Kini rasa takutku mulai menjadi 
berkali lipat banyaknya. 


Aku mundur tapi ada dinding di belakangku. 
Membuat aku tidak akan bisa ke mana-mana. 
Kutatap kiriku hanya ada lorong tidak jelas. 
Sedang lorong kananku ada Russel berdiri di sana. 
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Di depanku hanya ada pintu berwarna hitam 
dengan tulisan di pintunya untuk tidak 
mengganggu. 


Keringat dingin ada di punggungku. Aku 
menatap Russel yang sudah mendekat maju. 


“Apa yang mau kau lakukan?” tanya dengan 
ketakutan yang pasti tergambar di mataku. 


Dia tersenyum dengan senang. Mengelus 
rahangnya dan tampak lebih menakutkan. Dia 
memandang tubuhku dengan dalam. Tatapannya 
melecehkan aku. 


“Tentu saja melakukan hal yang harusnya aku 
lakukan sejak pertama kali melihatmu. 
Menyentuh tubuhmu.” 


Aku ternganga tidak percaya. “Kau tidak 
akan melakukannya.” Entah siapa yang ingin aku 
yakinkan dalam kalimatku. Karena jelas kami 
berdua tahu seperti apa Russel sejak awal 
menatapku. Dia menginginkan aku dan 
tampaknya akan siap melakukan apapun demi 
bisa menyentuhku. 


“Coba saja aku, Rosalyn.” 
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“Valerin tidak akan memaafkanmu jika kau 
melakukanya,” ancamku. Itu menjadi pertahanan 
terakhirku. Setidaknya mereka berteman dengan 
cukup baik jadi mungkin nama Valerin akan 
membuat Russel tidak melakukan apapun yang 
saat ini ingin dia lakukan. 


“Menurutmu begitu?” Dia tersenyum dengan 
aneh. 


“Ya 29 


“Lalu kenapa dia mengambil uang yang aku 
tawarkan? Uang yang seharga tubuhmu?” 


Aku tersentak dalam ketidakyakinan. Tidak 
mungkin Valerin melakukan itu. “Kau 
berbohong,” tuduhku. 


“Aku tidak akan berbohong untuk hal 
semacam ini, Rosalyn. Dia tahu aku tertarik 
padamu dan untuk membuat aku bisa 
memilikimu, dia meminta aku melakukan ini. 
Kau tidak akan berkutik jika aku menyentuhmu 
dan membuat video untuk itu. Kau tahu, itu 
berada di tahap sedikit ancaman.” 


“Video?” 
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Dia menunjuk ke atas. Tepat di sudut tempat 
itu. Ada kedipan merah di sana yang berarti 
sesuatu tengah merekam. Entah apapun namanya, 
aku tidak peduli. Kali ini aku sungguh hanya 
memiliki diriku sebagai penyelamat. Orang yang 
sangat aku percaya dengan hebatnya telah 
berkhianat padaku. 


“Jika kau masih tidak mau bersamaku setelah 
aku berhasil menjajaki tubuhmu maka aku akan 
menyebarkan video itu. Kau akan malu sendiri. 
Jadi kau tertarik?” 


Aku menatap dia dengan amarah yang tidak 
kusembunyikan. “Kau bajingan terkutuk. 
Keparat...” 


“Ssstt... jangan menyumpah, Rosalyn. Kau 
tidak cocok untuk itu.” 


Dia membuat aku bungkam. Dia mendekat 
dan tubuh besarnya melingkupi aku. Aku 
bergetar dengan penuh antisipasi. 


“Kau akan menikmatinya. Percayalah 
padaku.” 


Aku tidak bisa berkutik. Dia mengurungku 
dengan tubuhnya dan aku bahkan tidak bisa 


bergerak walau hanya satu inci dari tempatku saat 
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ini. Harusnya aku tidak pedulikan semua mata 
yang akan melihat pada kami. Harusnya aku 
berteriak menolak sejak dia meraih tanganku. 
Terlalu banyak harusnya yang membuat aku 
berakhir pada, harusnya aku tidak pernah 
menjadikan Valerin teman sekamarku. 


Tangannya telah masuk ke bagian bawah 
dressku. Mengelus pahaku. Membuat aku 
rasanya ingin muntah. Aku menangis. Tetes demi 
tetes airmata menganak sungai di pipiku. 


“Kumohon... jangan...” 


Aku tidak tahu kalau ternyata hidupku akan 
berakhir dengan begin  menyedihkannya. 
Diperkosa di tempat seperti ini. Juga oleh orang 
yang paling aku benci saat ini. Dengan temanku 
sendiri yang menjualku tanpa ragu hanya demi 
uang. Segala penderitaan ini sempurna. 


“Tenanglah, Rosalyn. Sudah kukatakan kau 
akan menikmatinya.” 


Aku menggeleng. Tidak. Tidak akan pernah. 
“Aku merasa dia tidak akan menikmatinya.” 


Aku membuka mataku yang buram oleh 
airmata.  Beberapkali  mengerjap demi 
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mendapatkan terangnya pada pandanganku. Dan 
tubuhku yang tadi sudah kepayahan kini 
memasang perisai siaga saat menemukannya. 
Pria itu. Pria yang membangkitkan ketakutanku 
layaknya aku takut pada Neraka telah berdiri 
menjulang di depan pintu hitam dengan tulisan 
Jangan Ganggu tersebut. Dia di dalam sana tadi? 


Mimpi burukku menjadi lebih buruk. Aku 
tidak tahu lagi mana yang lebih menakutkan 
bagiku sekarang ini. Russel yang akan menjamah 
tubuhku dan merekamnya atau pria itu yang 
menemukan aku dan melibatkan diri dalam apa 
yang akan dilakukan Russel padaku. Keduanya 
tampak tidak akan berakhir dengan baik. 


Russel memutar tubuhnya. Aku sudah siap 
berlari dari keduanya tapi tangan Russel masih 
menahanku. Dia menatap sinis pada pria itu. 


Sedang pria itu melirik padaku. Tampak 
mengamati dengan terang-terangan yang 
membuat aku merasa ingin mengurung diriku di 
lembah tidak berpenghuni. Menyembunyikan 
diriku sendiri dari mata pria yang suka sekali 
menatap padaku dengan cara seperti itu. 
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Russel membuat aku tidak nyaman dengan 
pandangannya pada tubuhku. Sedang pria di 
depan kami ini membuat aku takut dengan 
pandangannya. 


“Ini bukan urusanmu, Tuan. Urus saja dirimu 
sendiri dan jangan terlibat dengan sesuatu yang 
akan kau sesali,” ujar Russel tampak 
memperingatkan. 


Pria itu mengangguk. Tadinya kupikir dia 
akan melewati semuanya dan melakukan apa 
yang menjadi permintaan Russel. Tampaknya 
tidak hanya aku yang berpikir begitu karena 
Russel juga sudah akan kembali menyudutkan 
aku ke dinding untuk melakukan semua yang dia 
niatkan. 


Tapi pria itu kembali angkat suara, “aku akan 
menawarkan jalan tengahnya.” 


Russel kembali fokus pada pria itu. Sedang 
aku terus berusaha kabur darinya. “Maksudmu?” 
tanya Russel. 


Pintu di belakangnya terbuka. Aku ternganga 
melihat sepuluh wanita telanjang di sana dengan 
wajah mereka yang cantik-cantik. Juga tubuh 
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yang menggiurkan. Rasanya begitu kerdil saat 
mataku bisa melihat mereka. 


“Mereka untukmu dan berikan gadis itu 
padaku.” 


Aku diam dengan ternganga. Memandang 
pada Russel dengan hati menolak keras. Aku 
tidak ingin disentuh oleh Russel. Aku benci 
Russel tapi sayangnya pria itu lebih menakutkan 
dan aku selalu tahu siapa yang akan membuat aku 
terluka. Jadi pria itu tidak akan menjadi pria yang 
menyelamatkan aku. Dia hanya akan membuat 
aku berada di lembah di mana aku ingin 
mengurung diriku. Bedanya adalah dialah yang 
akan menjadi tuannya si lembah. Dan aku tidak 
ingin itu. 

Russel terkekeh dengan geli. “Aku tidak suka 
pelacur, Tuan. Untukmu saja. Bisa kau nikmati 
seorang diri dan biarkan kami melanjutkan di sini. 
Silahkan masuk lagi.” 


Pria itu terkekeh dengan menakutkan. Betapa 
bulu kudukku meremang hanya dengan 
mendegar tawanya. Aku bahkan tidak yakin 
kenapa Russel harus meladeni pria itu. Dia bisa 
membawa aku pergi saja dari sini tanpa 
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menahanku. Apa dia tidak melihat bagaimana 
berbahayanya pandangan pria itu? Atau hanya 
aku yang bisa merasakan bahaya di sini? 


Tampaknya memang hanya aku. Sebab jika 
ada yang lain maka sepuluh perempuan telanjang 
di dalam sana juga tidak akan ada di sana jika 
mereka tahu pria itu berbahaya. Pria itu sanggup 
menyembunyikan dirinya dengan cukup baik. 
Terbungkus apik lewat ketampanannya yang 
tanpa cacat cela. 


“Kau harusnya tidak menolakku.” 
Russel mendengus tidak peduli. 


“Selain aku tidak pernah memberikan jalan 
tengah untuk siapapun. Aku juga tidak suka 
ditolak. Kau lakukan keduanya dan aku harus 
memberikan hukuman berat untukmu. Hanya 
gadis itu yang membuat aku menahan diri. Tapi 
sekarang tidak lagi.” 


Pria itu menutup pintu di belakangnya. Dia 
berjalan mendekat ke kami dan aku dengan 
sekuat tenaga berusaha melepaskan diri. 


“Kita harus lari,” gamamku. 
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Russel memandang padaku. “Apa yang kau 
takutkan? Dia hanya...” 


“Aaaaaaa!” 


Aku tersentak oleh apa yang menjadi 
pandanganku. Russel sudah melepaskan aku dan 
mungkin dia tidak akan bisa lagi memegangku. 
Aku membungkam mulutku dan bergerak 
mundur. Dua langkah. Menemukan Russel yang 
tampak terbaring lemah di atass lantai dingin itu. 


Pria itu membenturkan kepalanya ke dinding 
beton. Aku merasakan jantungku berpacu dengan 
sangat kuat. Melihat pria itu menatap Russel 
dengan tertarik. 


Lalu setelahnya pria itu memandang padaku. 
lama dia memberikan pandangannya dan 
membuat seluruh tubuhku bagai dialiri dengan es. 
Mata itu seolah siap mencabik apapun dalam 
balutan senyumnya yang menawan. 


“Lari,” ujarnya. 


Entah itu permintaan. Perintah. Atau apapun. 
Tapi kakiku tidak menunggu detik berlalu saat 
aku berputar dan memacu langkahku sekuat yang 
aku bisa. Aku berlari dan terus berlari dengan 


airmata yang aku tumpahkan. Juga degup 
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jantungku yang menguat. Beberapa kali aku 
menabrak orang lain tapi aku tidak peduli. 
Mereka tidak merasakan ketakutan yang sedang 
aku rasakan. 


Aku tidak pernah lagi menatap ke belakang. 
Aku masuk ke taksi pertama yang aku lihat. 
Menyebut alamat flatku dan segalanya terasa 
lebih baik walau bayangan pria itu tidak enyah 
dari kepalaku. Segalanya membangkitkan 
ketakutan terdalamku. 


Sampai di flat aku langsung masuk ke selimut. 
Bahkan cuci muka saja tidak aku lakukan, walau 
aku juga merasa tubuhku dipenuhi dengan 
keringat. Aku tidak peduli. Aku hanya masuk ke 
selimutku dan mengurung diriku di dalam sana 
dengan getaran penuh di tubuhku. Aku 
memejamkan mata sampai mimpi menjemput 
paksa diriku. Menenangkan. Walau hanya sesaat. 


KKK 


Aku terbangun oleh suara pintu yang dibuka 
kasar juga tangis yang membuat seluruh tubuhku 
meremang. Tubuhku terlonjak bangun dan 
menyingkap selimut yang membuat aku menatap 
sekitar. Melihat Valerin di sini dengan tubuh 
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gemetar ketakutan. Aku duduk di pinggir ranjang 
berwajah heran padanya. Tidak biasanya dia 
tampak seberantakan itu. 


Wajahnya menghitam karena make-up yang 
luntur. Membuat dia tampak mengerikan juga 
dengan airmata luka yang menambahnya menjadi 
menyedihkan. Entah kenapa aku tidak kasihan 
padanya. Ingatan tentang apa yang dia lakukan 
padaku membuat aku tidak lagi merasa dia adalah 
temanku. 


“Kau tidak apa-apa?” tanyaku. Bukan karena 
peduli tapi aku penasaran saja. 


Dia menatapku. Dalam benci yang tidak 
disembunyikan. Aku tidak mengerti, bukankah 
harusnya aku yang merasakan benci itu. Dia 
menjualku. Jadi sudah sepantasnya aku yang 
membencinya. 


Langkahnya terpacu ke arahku. Dia meraih 
bahuku dan membuat aku berdiri dengan paksa. 
Aku melawan tapi kelemahannya membuat aku 
akhirnya menyerah dan berdiri saja. Melengos 
dengan tidak berminat. 


“Kau membunuhnya sialan! Dia hanya 
mencintaimu, apa salahnya itu?” 
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“Membunuh? Siapa yang aku bunuh?” 


“Russel. Kau berpura-pura tidak tahu 
sekarang?” 


Aku menegang. “Dia mati?” beoku tidak 
yakin. 


“Tentu saja dia mati. Kau memukulnya 
seperti itu. Kau gadis sikopat. Aku tidak percaya 
kalau aku menyerahkan temanku sendiri padamu. 
Kalau aku tahu, aku bahkan tidak akan berbagi 
kamar denganmu.” 


Aku masih dalam kalut dan bingungku. Aku 
seperti memimpikannya. Karena baru tadi malam 
Russel memaksa aku dan siap memperkosaku. 
Tapi sekarang dia sudah mati? Semudah itu? 


Aku tidak akan percaya jika aku tidak 
melihatnya sendiri. 


KKK 
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Chapter 3 


Fenuelamatku adalah ketakutanku 


Harusnya kau tidak lari, Sweetheart. 
Harusnya kau diam di sisiku. Karena semakin 
kau lari, semakin aku ingin mengejar. Juga 
semakin aku ingin mendapatkanmu. Tatapanmu 
yang dibalut ketakutanmu membuat aku 
menggila. Getaran indah pada tubuhmu 
membuat aku ingin memilikimu utuh untuk diriku. 
Kau sungguh candu berarti. 


Tenang saja. Dunia boleh membenci dan 
menyalahkanmu. Namun kau adalah j 
kebenaran dalam takdir hidupku. 


Dunia boleh mencelamu. 
Namun kau keindahan hakiki 
bagiku dan hadirku. Kaulah 
pelipur hati yang gersang ini. 
Kau oase bagi keberadaanku. 
Akan kubuat kau tersembunyi 
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dari mata dunia. Itu adalah janji pastiku untukmu. 
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Aku berjalan di kampusku dengan pikiran 
melayang yang masih membuat aku tidak fokus 
dengan apapun. Tidak mungkin bagiku bisa 
berpikir dengan jernih saat ini. Saat di mana pria 
yang hausnya masih berada di dunia tiba-tiba 
mati dengan cara mengenaskan. Aku belum 
melihat mayatnya tapi dari gambaran kengerian 
Valerin, aku tahu. Russel mati dengan tidak wajar. 
Lalu siapa yang membunuhnya? Aku bahkan 
tidak perlu menduga. 


Pria itukah? Aku memang masih dalam tahap 
dugaan tapi jelas jawaban hanya mengarah ke 
sana. Lantas yang membuat aku bingung adalah 
apa yang membuat pria itu membunuh Russel? 
Apa karena Russel meremehkannya? 


Jika memang itu alasannya maka sangat 
dangkal sekali otak pria itu yang mau saja 
membunuh sebab diremehkan. Yang artinya 
hanya karena diremehkan dia bisa masuk penjara. 
Bukankah itu merugikannya? Russel mati dan 
tidak ada lagi hubungannya dengan dunia. Tapi 
pria itu masih hidup dan tentu saja mereka semua 
butuh tersangka untuk pembunuhan Russel dan 
pria itu adalah satu-satunya orang yang terakhir 
melihatnya. 
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Langkahku terhenti. Aku sejak tadi memang 
tidak fokus dengan sekitarku. Itulah yang 
membuat aku hampir menabrak sosok yang 
berdiri di depanku. Dua orang dengan jaket yang 
tampak lusuh. Yang satunya memiliki kumis 
dengan rambut tebal yang tampaknya tidak disisir 
dengan benar. Sedang yang satu lagi berkepala 
pelontos dan bertubuh kekar dengan tubuh tegap. 
Aku hanya menatap keduanya dengan aneh. 


“Apa kau Rosalyn Austin?” tanya yang 
berkumis. 


Aku mengangguk. “Ya. Aku.” 


“Kau harus ikut dengan kami, Ms. Austin.” 
Dia menunjukkan padaku tanda pengenalnya. 
Yang membuat aku tahu kalau mereka berdua 
adalah polisi. Aku berdebar. 


“Apa saya bisa tahu tentang apa ini?” 
“Mr. Ferdinand. Anda mengenalnya?” 


“Russel? Tidak. Aku tidak mengenalnya. 
Aku hanya tahu dia. Kami tidak dekat.” 


“Anda bisa menjelaskan semuanya di kantor 
nanti, Ms. Austin. Jadi bisa ikut dengan kami?” 
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Aku diam. Menatap keduanya dengan 
bimbang. Kebimbanganku adalah apa aku harus 
bertanya atau diam saja mengikuti mereka berdua. 
Lalu aku putuskan untuk bertanya. “Apa aku 
tersangka dalam pembunuhan Russel, Sir?” 


Si pria pelontos tersenyum. Tampak tidak 
ramah. “Kami harus menemukan pelakunya dan 
siapa saja yang terlibat harus diselidiki. Semua 
orang berpotensi sebagai tersangkanya.” 


Akhirnya aku mengangguk. Berjalan 
bersama dua polisi itu dengan coba bersikap 
tenang. Tapi kepalaku dipenuhi dengan 
banyaknya praduga dan tanda tanya. Segalanya 
berpusat pada pria asing yang bahkan tidak aku 
tahu namanya tersebut. Apa aku sungguh akan 
berakhir di balik jeruji jika pria itu tidak ada? 
Entahlah. Semuanya membuat aku ketakutan. 


KKK 


Aku sudah berjalan ke dalam lorong kantor 
polisi. Langkahku harus terhenti saat aku 
menemukan Valerin di sana. Baru saja keluar dari 
satu ruangan dengan tangis yang masih mengalir 
di pelupuk matanya. Aku tidak yakin apa dia 
sungguh-sungguh dengan sedihnya atau itu hanya 
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kepalsuan yang begitu pandai dia sembunyikan. 
Yang pasti Valerin membuat aku muak. Apalagi 
dia sempat ingin menampar aku di flat kami. 
Karena menyangka akulah yang menghancurkan 
kepala Russel. Apa dia tidak waras menuduhku. 


Dia lupa kalau aku hanya seorang perempuan. 
Mana bisa aku memukul pria dengan semudah itu. 
Memangnya Russel tidak akan bisa menduganya 
apa atau melawan. Aku bahkan tidak habis pikir 
bagaimana dia dengan mudahnya bersikap manis 
padaku selama ini saat dia dipenuhi dengan 
kebencian. 


Kebencian yang entah berlandaskan apa. 
“Kau pembunuh keji!” tuduhnya. Lagi. 


Aku sepenuhnya mengabaikannya. 
Meladeninya hanya akan membuat kami terlibat 
perdebatan yang tidak memiliki titik temu dan 
aku benci mengeluarkan suaraku dengan sia-sia. 


Valerin percaya aku yang membunuhnya dan 
aku tidak akan mengubah apa yang menjadi 
kepercayaannya. Jadi menjelaskannya hanya 
akan menjadi kepercumaan semata. Dan aku 
lebih memilih menjelaskan apapun itu pada orang 
yang mau mendengarku saja. Itu lebih gampang. 


Enniyy - 43 


Aku berjalan melalui Valerin. Masuk ke salah 
satu ruangan dengan meja persegi panjang di sana. 
Pria berkumis yang adalah polisi duduk di 
depanku. Aku duduk dengan tenang dan melihat 
sekitar. Dari film yang kerap aku tonton, kaca 
besar itu adalah kaca satu arah. Mereka bisa 
melihatku dari balik kaca tapi aku tidak bisa 
melihat mereka. 


Aku lama menatap ke kaca itu sampai 
ketukan di depanku terdengar. Fokus 
pandanganku terarah pada polisi berkumis. 


“Jadi Ms. Austin, bisa kau ceritakan malam 
itu apa yang terjadi?” 


“Aku dan Valerin datang ke pesta seseorang 
yang aku sendiri tidak tahu siapa. Valerin 
mengajakku. Setengah memaksaku. Aku pergi 
dengannya karena aku tidak bisa menolaknya dan 
di pesta itu Valerin meninggalkan aku. Lebih dari 
satu jam aku menunggu dan mencarinya dan 
tidak menemukannya hingga aku bertemu dengan 
Russel. Kami bertabrakan.” 


“Lalu?” 
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“Dia menawarkan untuk membantuku 
mencari Valerin. Aku menolak namun dia 
memaksa.” 


“Kau menolaknya, kenapa?” 
“Aku tidak suka padanya.” 


Tubuh polisi itu mundur dan bersandar. Aku 
tahu tidak harusnya mengatakannya sekarang 
namun aku tidak ingin menutupi apapun. Jika 
memang itu membuat aku menjadi kandidat 
tersangka. Aku juga tidak peduli. Yang pasti aku 
tidak pernah melakukannya. 


“Kau tidak suka. Dengan alasan?” 


“Entahlah. Dia menatapku seakan ingin 
memakanku. Tatapannya menggangguku dan itu 
membuat aku tidak nyaman di dekatnya. Malam 
itu juga sama. Dia memaksa aku berjalan 
dengannya walau aku tidak ingin. Dia setengah 
menyeretku.” 


“Jika begitu harusnya kau melawan.” 


“Aku tidak ingin menjadi pusat perhatian 
pada pertengkaran kami. Jadi aku diam saja 
sampai dia membawaku ke lorong sempit di 
mana aku dan dia tidak harusnya ada di sana. Dia 
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memaksa menyentuhku. Aku menolaknya tapi 
dia tetap memaksa. Mengatakan kalau dia telah 
membayarku pada Valerin.” 


“Lalu apa yang terjadi?” 

“Seorang pria datang menolongku.” 
“Seorang pria. Kau mengenalnya?” 

Aku menggeleng. 

“Lalu kau berterimakasih pada pria itu?” 


Aku menggeleng. Lagi. Polisi itu tampak 
bingung jadi aku menjelaskannya, “aku lari saat 
mereka bertengkar. Aku sangat ketakutan saat itu 
hingga tidak berpikir banyak. Aku hanya ingin 
kembali ke flatku dan mengurung diriku. Itu saja 
dan aku tidak lagi menatap ke belakang.” 


“Begitu.” 


“Apa Russel mati di tempat itu? Dia memiliki 
kamera perekam di sudut ruangan jadi pasti 
segalanya terekam dengan jelas di sana,” beberku. 


Polisi itu menghela nafasnya. “Tidak. Dia 
mati di apartemennya bersama dua wanita yang 
tidur dengannya. Dia mati mengenaskan dengan 
kepala hancur akibat pukulan dari benda tumpul. 


Sedang dua wanita itu mati dengan organ 
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dalamnya yang dikeluarkan. Kini petunjuk yang 
kita miliki hanya pria itu.” 


Aku terhenyak. Pergolakan di perutku terasa 
kencang. Apa-apaan pembunuhnya. 


“Kau memiliki alibi yang paling kuat, Ms. 
Austin. Jadi agak mengejutkan saat kau bertanya 
tentang tersangkanya. Kau terlihat berlari pergi di 
CCTV bar juga ada sopir taksi yang berhasil kami 
hubungi di mana dia juga bersaksi kalau dia 
mengantarmu sampai ke rumah. Jadi kau saksi di 
sini.” 

Aku menghela nafas lega. “Hanya berjaga- 
jaga, Sir. Juga bagaimana dengan kamera yang 
aku maksudkan? Bukankah harusnya itu ada di 
sana dan merekam pria 1tu?” 


“Kamera itu tidak ada. Valerin juga 
mengatakan tentang kamera itu. Dan kami 
mencarinya namun tidak menemukannya.” 


“Jadi mereka sungguh merencanakan 
semuanya?” 

“Kau bisa menggugat jika kau ingin. Tapi 
melihat situasinya sekarang, sepertinya itu hanya 
akan membuat Valerin lebih buruk. Mungkin kau 
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bisa berlapang dada tapi semuanya terserah 
padamu.” 


Aku tidak memiliki niat untuk menggugat 
siapapun. Russel mati dengan mengenaskan jadi 
aku tidak ingin menambah beban Valerin. Tentu 
saja bukan karena aku memaafkannya. Bahkan 
aku sudah memutuskan untuk pindah dari flat itu. 
Mencari yang lebih murah untuk diriku sendiri. 
Juga akan melupakan apapun yang berhubungan 
dengan Valerin dan Russel. Juga pria mengerikan 
itu. 

Suara ketukan pintu terdengar. Seseorang 
masuk ke dalam dengan pakaian polisi tapi 
tampaknya memiliki pangkat lebih rendah 
dengan polisi berkumis yang ada di depanku. 


“Maaf, Sir menganggu. Tapi di luar ada Mr. 
Moyer.” 


Polisi berkumis segera bangun dan hampir 
membuat kursi yang didudukinya terjatuh. Aku 
heran melihatnya. Siapa Mr. Moyer itu sampai 
membuat keterkejutan yang berlebihan pada 
seorang polisi. 


“Apa yang dia lakukan di sini?” 
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“Dia bilang hendak bersaksi atas kasus 
pembunuhan Russel Ferdinand.” 


“Apa?” 


Aku diam. Tidak ingin terlibat. Juga 
sepertinya sesi pertanyaan untukku telah selesai. 


Pintu kembali terbuka dan kali ini akulah 
yang terkejut dengan terbangun. Aku bahkan 
menjatuhkan kursiku sendiri yang membuat dua 
pasang mata yang melihat padaku aneh. Tapi 
mereka harus paham karena sekarang 
ketakutanku sedang berdiri di ambang pintu. 
Menatap padaku seperti predator menatap 
mangsanya. Kenapa pria itu ada di sini? Apa yang 
dia lakukan di sini? 


“Mr. Moyer.” 


Aku meneguk ludahku dengan susah payah. 
Dia Mr. Moyer? Aku bahkan merinding dengan 
namanya. Ada apa denganku? Kenapa begitu 
mudah bagiku untuk merasa takut dengan 
seseorang padahal aku belum mengenalnya. 
Entah aku memang terlalu peka atau entahlah. 


“Aku juga ada di bar itu tadi malam. Jadi aku 
datang bersaksi untuk itu.” 
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“Anda harusnya tidak perlu merepotkan diri. 
Tidak perlu datang dan membuat waktu berharga 
anda terbuang.” 


Polisi berkumis itu membuat aku merasa 
perlu menggeleng-gelengkan kepalaku. Dia 
seperti siap menghisap ludah yang dikeluarkan 
pria itu ke tanah. Bagaimana dengan gampangnya 
dia berkata tidak perlu merepotkan diri. 
Bukankah seharusnya memang dia memanggil 
pria itu? Karena dia adalah saksi atau malah dia 
tersangkanya? 


Aku bahkan masih memiliki keyakinan kalau 
dialah tersangkanya. Dia membuat aku takut pada 
hadirnya dan besar kemungkinan, melihat dari 
tatapannya malam itu. Dia hendak membunuh 
Russel. Aku bahkan tidak meragukan dia bisa 
membunuh orang lain. 


“Ini tidak merepotkan sama sekali. Tapi 
bisakah kalian memberikan waktu sebentar 
untukku? Ada yang harus aku katakan pada gadis 
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ini. 


Aku melesatkan pandangan padannya. 
Segera mengalihkan pandangan ke sembarang 
arah saat matanya menghujam aku dalam. 
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“Baiklah, Mr. Moyer. Kami akan 
meninggalkan...” 


“Bukankah aku sudah menjawab semua 
pertanyaanmu. Aku harus pulang.” 


Aku segera beranjak tapi pria itu menjulang 
di depanku. Polisi berkumis juga tampak heran 
dengan penolakanku. Oh sial. Dia tidak heran 
dengan kenapa tiba-tiba pria itu ingin bicara 
berdua denganku tapi dia malah heran karena aku 
lebih memilih pulang dari pada bicara dengan 
pria itu. Hukum apa sebenarnya ini? 


“Belum waktunya untuk pulang, Ms. Austin. 
Saya ingin anda di luar dan mendengar kesaksian 
Mr. Moyer. Untuk melihat kebenarannya.” 


“Kalau begitu aku akan keluar dan menunggu 
di sana. Permisi.” 


Aku bergerak tapi pria itu tidak beranjak. 
Membuat aku memandang dia, sungguh jika ada 
yang memiliki mata indah berbalut luar biasa 
maka pria ini adalah orangnya. Dia memiliki 
mata abu yang begitu mengundang siapapun 
untuk melihatnya. Seolah ada keindahan di ujung 
pandangannya namun aku tahu, dibaliknya hanya 
ada lembah neraka. Aku tidak ingin mencoba 


Enniyy - 51 


untuk mencari kebenarannya. Aku tahu apa yang 
aku tahu. 


“Kalian bisa keluar,” pinta pria itu. 
Setengahnya adalah perintah. 


Aku ternganga karena dua orang itu 
mengikuti begitu saja. Keluar dari ruangan dan 
menyisakan kami berdua di sini. Aku menatap ke 
kaca dan berharap kalau siapapun dibalik kaca 
masih di sana. Agar pria ini tidak berbuat macam- 
macam padaku. Aku begitu yakin kalau pria ini 
akan melakukan hal yang aneh dan aku takut 
untuk itu. 


Tahu kalau aku tidak memiliki jalan untuk 
pergi membuat aku mundur. Menjaga jarak dari 
pria yang telah menyugar rambut merah gelapnya 
dengan tangan. Dia menghela nafasnya dan 
melihat ke seluruh ruangan. Entah apa yang dia 
cari. 


“Kita harus bicara, Sweetheart.” 
Aku melongo. “Sweetheart?” 
“Bukankah manis?” 


Dia bergerak meninggalkan aku ke kursi dan 
kupakai itu untuk lari darinya ke pintu. Segera 
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membuka pintu itu dengan sekuat tenaga. Tapi 
aku harusnya telah menduganya. Pintunya 
terkunci dan jelas pria itu adalah dalangnya. 
Entah apa kedudukan pria ini yang membuat 
orang-orang tidak berkutik dengan hadirnya tapi 
aku bukan orang-orang itu. 


“Duduklah, Sweetheart. Kita perlu bicara.” 


Aku memutar tubuhku menghadapnya. 
Bersedekap dalam memandangnya. “Jika kau 
ingin aku merahasiakan apapun malam itu maka 
kau terlambat. Aku sudah katakan semuanya 
pada polisi. Mereka tahu.” 


Dia mengulum senyumnya. Duduk di atas 
meja dengan santai juga tatapan matanya yang 
menyiratkan kalau aku dan dia beda pemahaman 
dalam kesenangan. Dia penuh dengan tanda tanya. 


“Tidak ada yang perlu kau rahasiakan, 
Sweetheart. Aku suka kejujuranmu juga dalam 
pandangan yang kau berikan padaku. Aku 
menyukainya dan itu membuat aku 
menginginkanmu.” 


“Kau bercanda?” 


“Apa tampaknya begitu? Maka katakan 


padaku bagaimana caranya serius di matamu?” 
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Aku sungguh tidak senang dengan pria ini. 
Dia tidak hanya mengancam dalam hadirnya 
namun dia juga memiliki cara berkata-kata yang 
membuat aku tidak nyaman. Garis besarnya 
adalah, aku tidak akan berdiri di mana dia berada 
dan ungkapan sukanya hanya membuat aku 
semakin yakin kalau aku memiliki ketakutan 
yang tidak sedikit padanya. 


“Aku tidak ingin berurusan denganmu, Mr. 
Moyer. Hanya itu yang aku inginkan.” 


Dia berdecak dengan setengahnya adalah 
kekesalan. “Kau tahu, ini pertama kalinya aku 
ditolak dengan mentah-mentah. Dan rupanya aku 
tidak menyukainya. Itu membuat aku merasa 
tidak nyaman dan aku tidak suka merasa tidak 
nyaman.” 


“Aku tidak peduli dengan apa... apa yang kau 
lakukan?” 


Dia mendekat dan semakin dekat. Membuat 
aku tidak berkutik mengingat aku ada di depan 
pintu. Tidak ada jalan untuk lari dan pria itu 
sudah ada di hadapanku. Tangannya meraih 
rahangku dan menekannya. 


|I Am Not Your Slave - 54 


“Aku terbiasa ditawarkan dan bukannya 
mengejar. Kau membuat aku tidak kuasa 
menginginkanmu karena penolakanmu. 
Harusnya kau datang merayuku agar aku bisa 
menolakmu. Tapi penolakanmu hanya bisa 
membuat aku semakin menginginkanmu.” 


Aku tidak pernah salah dengan dugaan 
pertamaku. Kali ini juga begitu. Dia sesuai 
dengan pandanganku dan sepertinya aku telah 
menjadi papan target bagi panahnya. Aku 
berusaha melawan tapi dia sungguh tidak peduli 
walau aku terluka asal dia mendapatkan apa yang 
dia inginkan. 


Wajahnya bergerak maju dan bibirnya begitu 
saja melumat bibirku. Menghisap bibirku dengan 
membabi-buta. Aku melawannya namun dia 
sekokoh batu dan tidak beranjak walau aku 
mendorong. Bahkan dia tidak kesakitan saat aku 
memukulnya dengan sekuat tenaga. 


Bibirnya hanya terus menjelajah bibirku. 
Menghisap. Melumat. Bahkan mengigitku 
dengan sekuat yang dia bisa. Bahkan bisa 
kurasakan perihnya di sana. Hidupku tampak 
semakin kacau saja seiring dengan pertemuanku 
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dan pria ini. Aku seolah telah masuk ke neraka 
yang diciptakan pria ini. 


KKK 
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Lhapter 4 


Jadilah tawanan uana penurut 


Jika ada cara untuk memilikimu selain 
menyakitimu maka aku akan memilih itu. Jika 
ada cara untuk bersamamu tanpa ada luka di 
hatimu maka aku akan memilih itu. Jika ada cara 
mengatakan kau berharga untukku tanpa 
membuat kau meneteskan airmata maka aku 
akan memilih itu. 


Kau takut padaku. Aku tahu itu. Kau tidak 
menyukaiku bahkan aku lebih tahu itu. Ra 


segala hal itulah yang membuat aku 
tertarik untuk memilikimu. Untuk 
menjadikanmu Ratu bagi 
kerajaanku. Menjadikanmu 
budak bagi kekuasaanku. 


Terimalah aku sebelum 
kau lebih terluka lagi. 
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Aku mendorongnya sekuat tenaga setelah dia 
selesai menciumku seperti aku adalah jalang 
miliknya. Dengan tangan yang meraba ke seluruh 
tubuhku, aku menjadi begitu jijik dengan diriku. 
Kupandang dia dalam balut ketakutanku tapi juga 
dengan amarah yang tertanam hebat di sana. Dia 
tampak datar saja dengan tatapanku. Juga 
doronganku tidak berpengaruh banyak untuknya. 
Memangnya apa yang aku harapkan? Dia jelas 
tidak akan mengikuti apa mauku. Menjauh dariku. 


Matanya sibuk memperhatikan bibirku. 
Sementara aku sibuk mencoba membuat 
tangannya tidak menyentuh ke tubuhku. Sulit. 
Sangat sulit. 


Lalu dia menambahkan siksaannya dengan 
memegang bibirku memakai ibu jarinya. 
Memberikan tekanan di sana dan aku menepis 
kasar tangannya. Aku tidak sudi disentuh olehnya 
namun dia dengan senang hati menjamah 
kepolosan hatiku. Membuat aku mengutuk dia 
dan hadirnya. 


“Bibirmu terluka,” ucapnya dengan suara 
lamat-lamat. 
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Aku mendengus dengan kesal. Seolah bukan 
dia saja yang melakukannya hingga dia berkata 
seperti itu. Dialah yang menciumku bagai orang 
gila jadi mana bisa bibirku tidak terluka. Dia 
memang datang untuk melukaiku. 


Gerakanku pasti untuk menghindar darinya 
namun dia menahan pinggangku hingga aku tidak 
bisa bergerak. 


“Semakin kau menolak. Semakin aku suka.” 
“Kau sakit!” seruku kesal. 


Dia mengangkat pandangannya. Membuat 
mata kami bertemu. Tampak senyum di sana 
yang tidak bisa diabaikan kengeriannya. 


Tangannya menyibak anak rambutku. Dia 
mendekat dan aku mencoba menahannya namun 
nihil. Dia sungguh pemaksa dan luar biasa dalam 
berkeinginan. Apapun yang dia inginkan akan dia 
lakukan. Tidak ada yang bisa menghalanginya. 


“Ya. Rasanya memang menyakitkan.” 


Kepalanya telah ada di ceruk leherku. Dia 
membuat aku mengejang dengan bibirnya yang 
mencium leherku. Tepat di nadiku. Bibirnya 
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mengecup satu kali di sana tapi itu terasa bagai 
selamanya. 


Aku tidak bisa menghentikannya. Lalu apa 
yang harus aku lakukan? Tidak ada yang bisa 
menolongku. Pria ini entah dengan cara apa 
membuat semua orang berpihak padanya. 


Hembusan nafasnya terasa hangat. Aku benci 
mengakuinya namun kedekatan yang ditawarkan 
tubuhnya membuat tubuhku tidak bisa 
menolaknya. Aku sungguh jijik dengan diriku 
sendiri sekarang. 


“Kau adalah obatnya, Sweetheart.” 


“Aku tidak ingin menjadi obat bagi pria 
pesakitan sepertimu. Sekarang lepaskan aku...” 


“Atau apa?” 


Aku diam. Aku tidak bodoh dengan 
mengancam dia kalau aku akan berteriak karena 
kami jelas sama-sama tahu tidak akan ada yang 
mendengarkan. Aku tadinya berpikir dibalik kaca 
itu akan ada yang melihat dan datang menolong. 
Sayangnya tidak. Itu dugaan terburuk yang aku 
miliki. Jelas pria ini mengendalikan segalanya. 
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“Kau tidak bisa melakukan ini padaku. Aku 
bisa melaporkanmu atas pelecehan.” 


“Di bagian mana aku melecehkanmu, 
Sweetheart? Apa saat aku menyentuh ini?” Dia 
memegang payudaraku yang terbungkus blouse 
putih. Aku mengangkat tangan hendak 
melayangkan ke pipinya. 


Tapi dia segera menangkap tanganku dan 
membuat tubuhku bergerak memberontak. Tapi 
begitu saja satu tanganku telah ada di tubuhku. 
Satu tangan lagi menyusul ke sana karena 
meniatkan hal yang sama. Kini dia memegang 
kedua tanganku yang dia biarkan berada di 
belakang tubuhku. 


Deru nafasnya memburu. Aku menatap dia 
dengan mata ketakutan saat bibirnya bergerak ke 
arah blouseku. Mendekat dan semakin dekat. 


“Tidak. Hentikan.” 


Dia menyeringai. Mata abunya yang penuh 
dengan misteri tampak menduga dengan cara 
yang buruk. Apapun yang akan dia lakukan, itu 
akan menyenangkan dirinya dan membuat aku 
merana. Aku tahu tanpa banyak menduga apa 
yang akan terjadi. 
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Bibirnya ada di atas payudaraku. Mengecup 
di sana yang membuat aku bergerak dengan 
gelisah. Tubuhku semakin tertahan dengan kuat. 
Tubuhku terasa melemah dalam jalan menuju 
perlawananku yang tampak begitu sia-sia. Aku 
meneteskan airmata. 


“Kumohon, hentikan.” 


Dia mengangkat pandangannya. Bergerak 
dengan tegap dan membuat bibirnya menjauh 
dari area sensitifku. Aku menghela nafasku 
dengan lega. Aku harusnya belum merasa lega 
tapi setidaknya aku telah melewatkan fase yang 
sedikit buruk itu. 


Ibu jarinya mengusap pipiku. “Harusnya kau 
memohon sejak awal. Aku tidak akan melakukan 
lebih banyak dari yang bisa kau terima. Untuk 
saat ini,” janjinya pasti. 


“Kenapa kau melakukan ini padaku?” 
tanyaku dengan rasa penasaran. 


Dia diam memperhatikan aku dengan 
matanya yang tidak terbaca. Aku menelan 
ludahku. Mencoba memikirkan cara lari darinya 
saat nanti dia melepaskan aku. Aku tidak akan 
menunggu dia mendapatkan aku lagi. Aku tidak 


| Am Not Your Slave - 62 


ingin berada dalam ketakutan ini. Inn menyiksaku 
dengan sangat hebat. 


“Kenapa harus aku?” tekanku lagi pada 
tanyaku. Aku harus tahu alasannya. Apa yang 
membuat mereka dengan pikiran-pikiran kotor 
harus menyentuh hidupku. Tidak Russel dan 
tidak juga dirinya. 


“Kau masih bertanya?” 


“Aku tidak tahu dan tidak mengerti. Kau 
bahkan hanya melihat aku tadi malam. 
Menolongku yang bahkan tidak bisa dikatakan 
menolong. Lalu kenapa?” 


“Kau memberikan pandangan yang berbeda, 
Sweetheart. Pandangan yang hanya bisa dimiliki 
matamu ini.” Dia mengusap bola mataku dengan 
tangannya yang bebas. 


“Bagaimana caraku memandangmu agar kau 
tidak melakukan ini padaku?” 


“Kau ingin melakukannya?” 


Aku mengangguk. Dalam linang airmata 
yang belum mengering, aku coba fokus 
dengannya. Jika cara mataku melihatnya yang dia 
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anggap salah maka aku akan mengubahnya. Aku 
bersumpah untuk itu. 


“Kau harus menginginkan aku. Ingin aku 
sampai kau rela menyerahkan nyawamu padaku. 
Jadilah budak penurut untukku.” 


Aku menganga. Tidak percaya dengan apa 
yang dia katakan. Dia tidak mengerti arti 
kalimatnya sendiri? Dia sungguh sesuai dengan 
dugaanku. Dia pria sakit yang harusnya saat ini 
berada di rumah sakit jiwa dan bukannya 
berkeliling mendapatkan hormat dari orang lain. 


“Kau harus ke rumah sakit, Mr. Moyer. Kau 
memang sakit parah!” 


Dia terkekeh. “Kau membuatnya semakin 
menarik, Sweetheart.” 


“Lepaskan aku! Aku bukan budakmu, Sialan!” 


“Lawan aku dan lihat sebanyak apa kesakitan 
yang bisa aku berikan untukmu. Aku pandai 
dalam menyakiti orang lain apalagi jika orang itu 
tidak menginginkan aku.” 


“Aku harap banyak orang yang tidak pernah 
menginginkanmu.” 


“Sayangnya kau yang pertama, Sweetheart.” 
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Aku tidak percaya kalau aku adalah yang 
pertama. Apa yang dipikirkan orang-orang saat 
mereka memujanya? Pria ini bahka menguarkan 
bahaya pada hadirnya jadi harusnya orang-orang 
waspada saat bertemu dengannya dan bukannya 
malah menyukainya. Seperti yang dilakukan 
polisi-polisi itu. Entah dunia bekerja dengan cara 
apa. 


“Sekarang kau bisa pergi, Sweetheart. Kita 
akan bertemu lagi nanti. Aku akan menunggumu.” 


Aku tidak akan pernah ingin bertemu lagi 
dengannya. Sama sekali tidak. Tapi aku tidak 
akan mengatakannya. Aku takut kalau penolakan 
ku akan menyulut hal lain yang bisa dia lakukan. 
Jadi aku bungkam. 


“Hapus airmatamu, Sweetheart. Aku takut 
saat orang lain melihat, mereka akan berpikir aku 
telah memutuskan hubungan denganmu. Aku 
benci orang berpikir berbeda tentang apa yang 
aku lakukan. Karena kita bahkan belum memulai 
apapun.” 


Aku mendorongnya dengan kesal. Kali ini dia 
beranjak mundur. Segera kuputar tubuhku untuk 
keluar lewat pintu tapi pintunya tidak terbuka. 
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Masih terkunci dan aku terus mencoba sampai 
tanganku terasa kebas. Tapi aku tidak peduli. Aku 
terlalu takut untuk berbalik dan melihat lagi 
padanya. Jadi aku tidak peduli meski harus 
melakukannya sepanjang hidupku. 


Punggungku terasa panas. Aku tahu ia telah 
mendekat namun tidak akan pernah dia 
menemukan aku berbalik untuk mencari tahu. 
Aku terus mencoba membuka pintu itu dengan 
keras tap nihil. 


“Sebegitu inginkah kau pergi dariku?” 


Dia tahu jawabannya. Kenapa dia harus 
bertanya? 


“Berat sekali bagiku melepaskanmu. Tapi 
aku menahan diriku saat ini. Kau harus 
berterimakasih.” 


Tangannya ada di pintu. Tepat di sisi wajahku. 
Aku terkejut dengan tangannya yang tiba-tiba ada 
di sana. Membuat aku berusaha menempelkan 
diri di pintu itu dan saat aku dengar suara 
kuncinya yang diputar, kurasakan kelegaan yang 
membuat aku hampir belutut ke lantai. 


Aku keluar dengan cepat. Bahkan rasanya 
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Kelegaanku berangsur-angsur membuat tetesan 
airmataku kembali menganak sungai. Aku telah 
berada di luar. Ku pegang dadaku yang terasa 
berdebar mengerikan. 


Tidak ada waktu untuk menunggu. Aku harus 
berjalan pergi dari tempat ini. Dari kota ini 
bahkan kalau bisa dari dunia ini. Pria itu memiliki 
cara membuat orang lain ingin bunuh diri. Tapi 
aku tidak bisa melakukanya. Hanya Neraka yang 
tersisa untuk siapapun yang membunuh dirinya 
dan aku tidak ingin masuk ke tempat itu. 


Jadi aku melangkah dengan pikiran ke mana 
aku harus pergi. Siapa yang harus aku datangi 
saat aku tidak memiliki siapapun di sisiku. Aku 
sebatang kara dan kini aku terancam mati di 
tangan pria asing. Mati oleh ketakutanku sendiri. 


“Ms. Austin. Mau ke mana anda?” 


Aku berputar segera. Polisi pelontos yang aku 
temui bersama polisi berkumis itu ada di sana. 
Tampak heran dengan kondisiku lalu beberapa 
saat kemudian dia tampak mengerti. Aku tidak 
paham dengan jalan pikiran orang-orang ini. 
Kenapa mereka tidak bertanya bahkan dengan 
keadaanku yang setengah bergetar. 
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“Aku harus... pulang.” 


“Anda harus mendengar kesaksian, Mr. 
Moyer dulu dan baru anda boleh pulang.” 


Aku menatap polisi pelontos di depanku. 
Kemarahanku bertumpuk sekarang dan aku siap 
menyemburkan amarahku andai saja aku 
memiliki tenaga lebih untuk melakukannya. Aku 
tidak menyadarinya tapi rupanya tenagaku 
terkuras banyak di dalam sana. Aku bahkan bisa 
dikatakan luar biasa dengan bisa berdiri sekarang 
ini. 


«Aku tidak...” 


“Kau takut kalau dia membeberkan 
kebenaran?” 


Aku mengangkat pandanganku pada suara itu. 
Valerin di sana dan tengah bersedekap. Aku 
memandang padanya lurus, mencoba melupakan 
kerapuhan yang sedang kurasakan. Wanita itu 
menggali seluruh kekesalan di dalam diriku. 


“Kau masih berpikir kalau aku yang 
membunuh komplotanmu itu?” 


“Komplotan?” Valerin ternganga. 


“Lalu kalian menyebut diri kalian apa?” 
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“Aku dan dia berteman.” 


Aku mendengus. Harusnya tidak kuhabiskan 
tenagaku untuk meladeni Valerin. Tapi jelas 
Valerin tidak akan puas sebelum aku 
mnimpalinya. “Please, jangan menyebut diri 
kalian teman. Kalian adalah penjahat dalam 
hidup orang lain. Komplotan penjahat.” 


“Kau...” 


Valerin mencoba maju tapi pria pelontos 
menghentikannya. Membuat aku menghela nafas 
lega. Untung saja polisi itu melakukannya karena 
kalau sekarang aku diminta beradu tenaga dengan 
saling memukul, maka aku akan terjatuh 
mengenaskan. Aku tidak memiliki tenaga lebih 
untuk melawan Valerin. 


“Kalian berdua tidak bisa bertengkar di sini. 
Ini kantor polisi.” 


Aku menatap ke belakang tubuhku. Melihat 
dia di sana. Sedang bersandar di dinding dengan 
pandangan lurus kepadaku. Bahkan kantor polisi 
saja tidak membuat aku merasa aman lalu di 
mana aku akan aman dari pria itu. Aku 
mengalihkan tatapanku. Hanya beradu mata 
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dengannya saja sanggup menggali setengah dari 
akal sehatku. 


“Dia tidak bisa pulang, Sir. Aku ingin 
mendengar apa yang dikatakan Mr Moyer 
tentang malam itu. Dia baru saja dicampakkan 
setelah tubuhnya dijamah dan kesucian yang dia 
purakan harus terbongkar hari ini. Dia sengaja 
ingin pulang agar dia tidak mendengar 
kebenarannya.” 


Aku terhenyak tidak percaya. Apa katanya? 
Dicampakkan setelah aku dijamah? Keparat itu 
benar. Dari pada orang-orang berpikir kalau di 
dalam sana aku dilecehkan. Mereka lebih akan 
berpikir kalau aku telah dicampakkan. Apa 
mereka kurang meminum vitamin di hidup 
mereka? Aku bahkan tidak bisa berkata banyak 
untuk tuduhan itu. Mereka akan selalu 
mempercayai apa yang ingin mereka percayai. 


KKK 


Pada akhirnya aku tidak bisa ke mana-mana. 
Aku berdiri bersama Valerin dengan polisi 
pelontos itu ada di antara kami. Sepertinya polisi 
itu tahu kalau aku dan Valerin tidak akan bisa 
akur untuk ke depannya. Aku sendiri tidak marah 
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lagi pada Valerin. Kesal tentu saja tapi dia 
tampak lebih menderita dari yang aku dugakan. 
Jadi aku tidak ingin marah lagi padanya. 


Tapi tentu saja Valerin berbeda denganku. 
Dia siap mencabikku jika itu bisa dia lakukan 
untuk membuat aku menerima balasan atas 
kematian Russel. Dia marah padaku hanya karena 
Russel ada di sana bersama denganku saat 
terakhir dia melihatnya. Jadi dia menjadikan itu 
sebagai alasannya untuk membenciku. 


Suara di ruangan lain mengalihkan 
perhatianku dari pikiran tentang Valerin. Aku 
menatap ke depan dan harus menahan diri agar 
tidak lari saat mata pria itu seolah menembus 
kaca dan menghujamkan pandangannya padaku. 
Apa dia bisa melihat menembus kaca ini? Jika ya 
maka itu tidak akan lagi membuat aku terkejut. 


Dia sudah menghabiskan seluruh kejutan 
yang dapat dia tunjukkan dan aku percaya kalau 
dia adalah pria yang patut membuat aku 
melarikan diri. 


“Jadi Mr. Moyer, bisa anda ceritakan 
kejadian malam tadi?” 
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Pria itu menyilangkan kakinya dengan santai. 
Satu sikunya ada di atas meja. Dengan tatapan 
lurus ke kaca tepat mengarah padaku. Aku 
menatap yang lainnya dan mereka hanya fokus 
pada apa yang dikatakan pria itu. Tanpa peduli ke 
mana mata itu menghujamkan pandangannya. 


Aku tidak banyak menangkap apa yang 
dikatakan pria itu. Aku tidak bisa fokus dengan 
suaranya saat aku lebih fokus ke pandangannya. 
Matanya memiliki seribu misteri. Menebaknya 
hanya akan membuatmu sakit kepala. 


“Sir, boleh aku bertanya?” aku angkat suara. 
Polisi pelontos menatapku. “Ya. Ms. Austin.” 
“Pria itu, siapa dia?” 


Valerin berdecih. “Kau lihat dirimu sendiri. 
Berpura-pura tidak mengenalnya saat kau sendiri 
rela menghentikan langkahmu saat tahu dia sudah 
datang. Harusnya aku sudah sadar sejak awal. 
Kau memang tidak senaif penampilanmu.” 


“Aku tidak bertanya padamu. Jadi bisa kau 
diam?” 


Valerin memandang aku dengan marah. Aku 
mengabaikannya. Lebih ingin mendengar 


|I Am Not Your Slave - 72 


penjelasan dari polisi itu dari pada mendengar 
kesinisan Valerin yang hanya akan membuat 
kami saling beradu mulut. 


“Kau sungguh tidak mengenal Mr. Logan 
Moyer?” 


“Jadi namanya Logan.” 


Dua pasang mata menatap aku dengan aneh. 
Apa memang aku harus sekali mengenalnya? 
Sepenting itukah dia? 


“Dia adalah pria terkaya di kota ini. Semua 
orang menghormatinya dan tidak ada yang berani 
menentangnya. Dia baik dan selalu membantu 
orang lain. Kau harusnya mengenalnya lebih jauh 
hingga tidak terluka saat dia mengakhiri 
hubungannya denganmu. Mr. Moyer memang 
tidak pernah suka dengan hubungan jangka 
panjang. Dia memiliki seorang calon istri yang 
sudah disediakan ayahnya. Harusnya kau tidak 
terjun ke dalam hidupnya. Jadi kau tidak perlu 
merasakan sakitnya, Ms. Austin.” 


Aku tercengang dengan luar biasa. Sungguh 
mereka semua berpikir kalau aku menangis 
karena Logan mencampakkan aku? Mereka harus 
meninjau ulang pengetahuannya. 


Enniyy - 73 


Dengan sukarela aku ingin menjelaskannya. 
Namun sesi tanya-jawab di ruangan lain itu telah 
selesai jadi secepat kilat aku berlari pergi. Aku 
tidak akan diam saja di sana sampai dia 
menangkapku. Pria itu adalah pria gila dan semua 
orang yang ada di sekelilingnya juga gila. 


KKK 
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Chapter u 


Aku akan membawamu ke duniaku 


Tidak ada dalam hidupku di mana detik 
berjalan dengan sangat cepat atau lambat. Aku 
tahu waktuku. Aku mengaturnya sendiri dengan 
kadar sesuai inginku. Aku mengendalikan semua 
hal. Orang yang menyukaiku akan mendapatkan 
sifat malaikat dalam diriku. Dan orang yang 
membenciku akan tahu bagaimana iblis di dalam 
neraka itu bekerja. 


Tapi kau Sweetheart... manisnya 


penolakanmu. Kejamnya tatapanmu. Á 
Juga getaran ketakutanmu, /% 
membuat aku merasa tidak lagi / si | 
berdaya mengatur waktuku. / J Z 
Kau membuat aku ingin 4 IS 
memilikimu walau kau , pes 


harusnya tidak kumiliki. Kau / f NN 
membuat aku ingin ! PA 
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membuat dirimu melihat sisi malaikat dalam 
diriku walau kau membenciku. 


Sayangnya kau yang paling tahu kalau aku 
bukanlah orang baik. Hanya dirimu yang sadar 
tentang iblis yang ada di dalam diriku. Itu yang 
membuat aku semakin menginginkanmu. 
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Aku melempar diriku di sandaran kursi 
penumpang. Macet sungguh menjadi hal yang 
tidak pernah aku senangi. Apalagi sekarang saat 
aku sungguh terburu-buru. Aku menatap jam 
tangan dan sudah hampir dua jam aku dijalanan 
dengan mobil taksi yang berjalan layaknya semut 
saja. Membuat setengah dari diriku frustasi 
rasanya. 


Aku merogoh ponsel di tasku. Menyentuh 
layarnya dan mulai berselancar di internet. 
Setidaknya bisa membunuh setengah dari 
kebosananku. 


Tadinya tidak ada niat dalam diriku untuk 
mencari tahu tentang pria itu. Tapi tiba-tiba saja 
perkataan polisi pelontos itu mengusikku. Jadi 
aku segera mengetik nama Logan Moyer di mesin 
pencari. Menunggu beberapa saat aku harus 
tercengang dengan beritanya. Segalanya adalah 
80% tentang kebaikannya dan 20% tentang 
wanita-wanita yang berkencan dengannya. 


Wanita yang pada akhirnya dicampakkan 
olehnya. Semoga aku tidak ada di daftar itu 
mengingat sepertinya orang-orang tetap akan 
berpikir kalau tangis yang mereka lihat saat aku 
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keluar ruangan interogasi itu adalah tangis karena 
pria itu mencampakkan aku. 


Aku mencari tunangan Logan dan juga 
kutemukan dalam beberapa saat penungguan. 
Wanita cantik berambut pirang terang dengan 
bola mata biru sayu yang membuat aku sendiri 
sebagai seorang gadis merasa wanita itu cantik. 
Beberapa foto kebersamaannya dengan pria 
mengerikan itu menampakkan kecocokan yang 
cukup kentara. Mereka tampak seperti pasangan 
paling luar biasa abad ini. 


Ke mana saja aku hingga aku tidak tahu ada 
dua orang ini? Sibuk membaca, ya. 


Aku juga rasanya tidak akan peduli walau 
melihat beritanya. Berita semacam ini bukan hal 
yang akan menjadi keseharianku. Aku sibuk 
bekerja paruh waktu dan kuliah. Tidak ada waktu 
untuk mengagumi pasangan-pasangan milenial. 


Dan juga yang membuat aku tertarik pada 
Logan hanya karena dia membuat aku takut dan 
sekarang dia mulai menumbuhkan lebih banyak 
ketakutanku. Tentang janjinya yang mengerikan. 
Sentuhannya yang menggerus kewarasanku. Aku 
tidak bisa diam saja dan menunggunya datang. 
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Jadi malam ini juga, telah kuputuskan untuk pergi. 
Entah ke mana, akan aku pikirkan nanti. 


Taksi telah berhenti di depan bangungan flat 
biasa yang sangat aku kenali. Aku terlalu sibuk 
dengan pencarianku di ponsel hingga membuat 
aku tidak sadar kapan taksi melewati macet 
tersebut. Aku keluar dari taksi setelah 
memberikan bayaran. 


Tasku kubawa dengan satu tangan. Aku 
masuk ke bangunan flat dan menaiki beberapa 
anak tangga. Ruanganku ada di lantai tiga jadi 
agak melelahkan memang apalagi tanpa ada lift 
atau sejenisnya. Sebab ini hanyalah flat murahan 
yang aku sewa bersama dengan Valerin. 


Aku memasukkan kunci ke pintu dan 
membukanya. Lalu menutupnya. Segera 
menyalakan lampu dan membuat aku tersentak 
kaget saat kudapati Valerin di sana. Di jendela 
tengan membelakangi aku. Suara musik 
mengalun kecil lewat ponsel yang dia letakkan di 
ranjangnya. Dia tampak menikmati musiknya 
dengan cukup baik. 


Mungkin itu cara menghibur diri. Aku tidak 
peduli. Aku hanya segera mengambil tas yang 
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tidak terlalu besar di atas lemari. Membawanya 
ke atas ranjang dan memasukkan pakaianku yang 
tidak seberapa dengan buku-buku yang hanya ada 
lima buah. Semuanya jelas tentang cerita akhir 
zaman dan Surga Neraka. Aku mengambil 
sepatuku. Memakainya dan mengikat rambutku. 


Setelah segalanya selesai, aku berdiri di 
belakang Valerin. Setidaknya kami pernah 
menjadi teman walau dia tidak pernah tulus 
denganku tapi aku memiliki ketulusan yang 
cukup banyak menjadikannya temanku. Jadi 
tidak mungkin aku membiarkannya tidak tahu 
kalau aku akan pergi. Tidak ada salahnya 
berpamitan. 


“Vale, aku akan pergi.” 


Tidak ada sahutan. Apa dia sudah 
menduganya? Atau dia hanya tidak peduli saja. 


Aku meremas kedua tanganku. 
Mempertimbangkan apa kalimat terbaik yang 
bisa aku katakan padanya. Setidaknya kami 
mungkin tidak akan bertemu lagi jadi aku tidak 
ingin kata-kata terakhirku adalah kebencian. Aku 
ingin memaafkan Valerin dan aku juga ingin 
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Valerin mungkin suatu hari nanti sadar kalau aku 
bukanlah orang yang harus dia salahkan. 


“Vale, aku turut sedih untuk apa yang terjadi 
pada Russel. Aku sungguh-sungguh. Jika ada 
cara membuat segalanya tidak terjadi seperti ini 
maka aku akan memilih itu. Mungkin kau 
menyesal telah mengenalku, aku mengerti. Jika 
bisa aku juga ingin memutar waktu agar kita tidak 
pernah bertemu. Hanya untuk membuat 
segalanya tidak menjadi seperti ini.” 


Aku menjilat bibirku sendiri. Merasakan 
kering pada tenggorokanku karena Valerin 
sungguh tidak merespon padaku. Membuat aku 
tidak tahu harus berkata apalagi. Tapi aku harus 
pergi dan tidak mungkin bagiku untuk menahan 
diri di sini. 

Jadi aku nekat maju dan menyentuh bahunya. 
Berdiri di sampingnya dan menatap wajahnya. 


“Vale... Vale...” 


Dia pucat dan matanya melotot dengan 
tatapan tidak percaya. Bibirnya terbuka 
setengahnya. Juga dengan tangan yang ada di 
pahanya. Darah. Ada darah di lehernya. 

“Tidak!!!” 
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Aku jatuh ke lantai. Lehernya memiliki luka 
menganga yang membuat darah segar ada di sana. 
Darahnya bahkan masih mengalir dengan deras. 
Tanganku merah oleh darahnya juga kemeja 
putih yang dia pakai telah berubah menjadi warna 
merah. 


Aku membungkam mulutku. Merasa dadaku 
terhimpit sesuatu tidak kasat mata. Tatapanku 
nanar ke arahnya. Apa yang terjadi? Siapa yang 
melakukannya? 


Aku memeluk diriku sendiri dengan rasa 
dingin yang tiba-tiba menjalar di tubuhku. 
Mataku mencari ponselku dan aku sadar kalau 
ponsel itu tidak ada di sakuku. Tapi ada di tasku. 
Dan tasku ada di atas ranjang. Aku tidak bisa 
bergerak. Apa yang harus aku lakukan? Aku 
harus melaporkan... 


Mataku menemukannya. Pria itu. Logan 
Moyer, dia ada di ruangan ini. Dia baru saja 
masuk lewat pintu yang ada dijangkau mataku. 
Aku tidak percaya dengan apa yang terjadi. Dia 
yang melakukannya? Dia yang membunuh 
Valerin? Tapi kenapa? 
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Dia berjalan dan menatap ke semua arah. 
Entah apa yang dicarinya. Tapi jelas dia hanya 
membuat segalanya lebih mengerikan dengan 
senyuman yang terlukis indah di wajahnya yang 
dipenuhi kepalsuan. Mata abunya berakhir 
menghujam padaku dengan tajam. Melihat 
sumber ketakutanku dan kembali lagi menatap 
padaku. 


“Dia mati?” tanyanya. 
Aku diam. Dia tidak tahu? 


“Aku meminta orangku untuk tidak langsung 
membunuhnya. Tapi mereka keras kepala dan 
malah membuat dia terbunuh setelah 
memperkosanya. Ckckck, sangat menjengkelkan.” 


Aku menangis dengan suara yang keras. Apa 
semua 1in1? Kenapa aku bisa bertemu iblis nyata 
seperti dia. Aku bahkan tidak sanggup lagi 
menatap pada Valerin di mana cerita Logan 
terjabarkan dengan mengerikan. Memberikan 
ketakutan lebih padaku. 


“Wanita itu. Yang kau anggap teman adalah 
jalang. Dia sedang berduka tapi saat ada yang 
menjamah tubuhnya, dengan sukarela dia 
melemparkan dirinya. Menggoda dan merayu. 
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Sangat mengesalkan menemukan wanita seperti 
dia.” 


Aku bergerak. Mencoba menjauh dari tubuh 
Valerin agar aku bisa segera menemukan akal 
sehatku sendiri. Tidak lagi kutahu apa yang harus 
aku lakukan untuk diriku sendiri. Mungkin mati 
tanpa tersentuh adalah pilihan terbaiknya tapi apa 
pria itu bisa memberikan aku hal itu? Rasanya 
mustahil sekali. 


Sekarang saja dia sudah jongkok di depanku. 
Menghadang diriku yang akan berlalu dari tubuh 
Valerin. Dia sudah meraih rahangku. Aku 
berusaha menepisnya namun tidak ada tenaga 
lagi untuk melakukannya. Tenagaku sungguh 
hanya tinggal ampas saja. 


Hanya tatapan benci yang bisa aku berikan 
padanya dan itu cukup untuk saat ini. 


“Aku tahu kau membenciku jadi tidak perlu 
kau tampakkan.” 


“Kau pembunuh.” 


Dia berdecak. Lagi. “Bukan aku yang 
membunuhnya.” 


“Kau memerintahkannya.” 
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Dia mengangguk dengan setuju untuk apa 
yang aku katakan padanya. Tersenyum 
setelahnya saat dia meraih pipiku. “Memang.” 


“Kenapa kau harus membunuhnya? Apa 
salahnya?” 


Dia meraih tubuhku. Aku hendak melawan 
tapi aku sungguh lemas dan tidak ada tenaga. Aku 
sudah seperi raga tanpa jiwa. Dia 
menggendongku dan dengan mudah berjalan 
meninggalkan tempat itu. Aku hanya berdoa agar 
ada orang yang melihat dan membantuku. 


“Dia jalang dan dia menyakiti hatimu.” 
“Itu bukan alasan untuk membunuh orang 
lain, Logan.” 


Dia berhenti dan menunduk menatap padaku. 
Mata abunya tampak terkejut dengan apa yang 
aku katakan. Atau mungkin panggilan yang aku 
berikan padanya. Harusnya itu tidak terlalu 
mengejutkan. Karena bukankah dia memang 
memiliki nama itu. Nama ada untuk disebutkan. 


“Kau memanggil aku Logan?” 


Aku mendengus. “Kau ingin panggilan yang 
berbeda?” 
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Dia menunduk dan mencium keningku. Kali 
ini aku bisa menggerakkan kepalaku untuk 
menghindari sentuhan bibirnya dariku. 


“Kau memang takdir yang aku tunggu, 
Sweetheart. Kau berbeda dari yang lainnya dan 
kau sempurna untuk menjadi budakku.” 


“Aku bukan budakmu.” 


Dan dia mengabaikan aku begitu saja. Dia 
hanya membawaku berjalan pergi. Sementara 
aku hanya bisa menangis dengan tidak rela. Entah 
hilang ke mana tenagaku hingga membuat aku 
tidak bisa berkutik seperti ini. 


KKK 


Aku tidak tahu apa yang aku pikirkan hingga 
aku harus melarikan diri ke tempat ini. Hanya 
saja tenagaku kembali seiring dengan mobil yang 
berhenti. Jadi aku tidak berpikir banyak saat aku 
tergesa keluar mobil dan berlari menjauh dari 
Logan. Aku hanya harus mencari cara keluar dari 
area yang lebih banyak pepohonannya ini. Dan 
tiba-tiba aku menemukan ruangan ini, seperti 
ruang bawah tanah tapi lebih luas lagi saat aku 
memasukinya. 
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Aku terus melangkah dan berlari. Tidak lagi 
peduli dengan apa yang ada di depanku. Lantai 
kotor itu tidak menggangguku. Aroma busuk itu 
tidak aku hiraukan. Aku hanya harus 
menyelamatkan diriku. Jika aku sudah selamat 
maka aku bisa memikirkan yang lainnya. Walau 
tampaknya segalanya menjadi khayalan semata 
karena aku tidak akan bisa menyelamatkan diri 
sebab itu janjinya. Dia mengejar dengan 
membabi-buta. Logan tidak akan melepaskan 
aku. 


Matanya menyiratkan segalanya. Apa yang 
dilakukannya lebih dari membangkitkan rasa 
takutku sendiri pada hadirnya. Tidak pernah 
kudapati sesosok tubuh seperti dirinya yang 
hanya dengan tersenyum saja bisa membuat 
tubuhku gemetar. Lalu dia dengan mudah 
berpikir bisa mengurung aku dalam sangkar rupa 
tak tercela. 


Jika ada cara menjabarkan dirinya maka aku 
akan memakai api neraka padanya. Dengan mata 
setajam elang yang berwarna layaknya mata sang 
singa, dia membuat aku kehilangan pijakan. Aku 
tela jatuh padanya dengan menakutkan. 
Obsesinya tanpa batas dan dia memiliki prinsip 
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kalau apa yang dia inginkan akan dia dapatkan. 
Walau dia harus menghancurkan setengah dari 
bumi untuk itu. Dia tidak akan peduli. Itu 
dugaanku. 


Kakiku tersandung. Aku terjatuh dengan 
suara mengerikan. Aku mengaduh merasakan 
kakiku terkilir. Mencoba menatap ke belakang 
dan belum kutemukan bayangannya. Segera aku 
memaksa diri untuk berdiri dan kembali berusaha 
kabur darinya. Aku tidak bisa berhenti sekarang 
karena jika dia menangkapku maka aku tidak 
akan ada lagi di dunia ini. Aku akan ada di neraka 
pribadiku dengan dia menjadi iblisnya. 


"Lakukan dengan benar, Rose. Kau ingin dia 
menemukanmu?" 


Berusaha kutegarkan diri dan memberikan 
kekuatan penuh pada seluruh sendiku. Airmataku 
telah mengalir sejak tadi. Tangis duka. Sedih. 
Marah, bercampur semuanya menjadi satu. 


Tubuhku telah berhasil aku kendalikan. Aku 
berdiri dengan tegak dan kembali memacu 
langkahku. Namun aku berakhir dengan terjatuh 
lagi. Kali ini jelas bukan karena aku tersandung 
sesuatu tapi karena aku terlalu terkejut dengan 
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apa yang ada di depanku. Sosoknya di sana dan 
memberikan aku senyumannya yang mengerikan. 
Aku mundur dengan tubuh gemetar. Ketakutan 
merajamku dengan cara yang buruk. 


"Kumohon, lepaskan aku." 


Logan tersenyum dengan ringan. Wajahnya 
tegas dengan tatapan tajam. Aku harus menelan 
ludahku demi melihat dia datang mendekat 
padaku. Beringsut aku mundur darinya dan tiba- 
tiba merasakan punggungku sudah sampai pada 
batas dinding. 


Aku menatap ke belakang. Dan teriakanku 
menggelegar saat mataku melihat satu tubuh lain 
di sana. Terikat tangannya dan terkulai tubuhnya. 
Dia telanjang. Seorang wanita. Penuh luka. Dia 
tampak di siksa dulu sebelum dibunuh. Apa yang 
sebenarnya terjadi? 


"Jangan melawan, Sweetheart. Kau tidak 
ingin berakhir sepertinya bukan?" 


Aku ternganga menatap padanya. Pada apa 
yang dia lakukan. "Kau... kau membunuhnya?" 


"Ruangan ini dipenuhi dengan mayat. Jadi 
akan banyak yang kau temukan. Kau tidak 
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mencium aromanya? Aroma busuk dari para 
pendosa." 


Aku bahkan tidak bisa melihat ke mana- 
mana. Mana mungkin aku tahu ada banyak mayat 
di tempat ini. 


Pertanyaan di kepalaku belum terjabarkan 
semuanya saat tangannya telah berakhir 
mencengkram pergelangan kakiku yang terluka. 
Dia menarikku tanpa peduli dengan rasa sakitku. 
Dia tidak akan peduli karena dia tidak memiliki 
perasaan. Tidak ada kemanusiaan dalam dirinya. 


Dia sudah menjulang di atasku. Aku 
melawannya tapi bisa apa aku dengan tenaganya 
yang sudah membuat aku tidak berkutik. Aku 
nanar menatap pada langit-langit ruangan gelap 
dan pengap itu. Meneteskan airmata kesedihan di 
antara suara robekan kain pada tubuhku. Dia 
menelanjangi aku dengan membabi-buta dan 
membuat aku tidak berdaya. 


“Harusnya kau bisa mendapatkan saat 
pertama kita di tempat yang lebih baik dari ini, 
Sweetheart. Tapi rupanya kau lebih suka tempat 
kotor ini? Aku tidak masalah.” 
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“Aku tidak akan pernah memaafkan yang kau 
lakukan padaku. Bahkan jika aku menjadi hantu. 
Akan aku balas semuanya.” 


Dia terkekeh. Membuka  kemejanya. 
Penerangan dari lampu remang itu membuat aku 
bisa melihat siluet indah tubuhnya dengan 
pahatan sempurna yang seolah hadirnya datang 
dari alam mimpi. Aku menggeleng, dia mimpi 
buruk. Aku harus menyadarkan diriku sendiri. 
Sebelum aku tenggelam dalam nerakanya. Dia 
menyesatkan siapapun yang memujanya. Karena 
dia memang iblis. 


“Tubuh yang sempurna.” Tangannya telah 
bergerak ke ketelanjanganku. Aku berusaha 
menjauh tapi kupikir lebih baik mendekat 
padanya sekarang dari pada menjauh karena 
mustahil bagiku memiliki jarak padanya. Hanya 
ada lantai dingin semen di belakangku. Itu akan 
menyakiti punggungku. 


“Jangan sentuh... hmmm..” 


Aku ingin memberikan hukuman untuk 
tubuhku. Dia tidak bisa menikmati tangan itu saat 
aku sedang membenci pemiliknya. 
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Dia meremas payudaraku dengan pelan dan 
hati-hati. Memijitnya dengan lembut lalu 
berakhir memainkan puting payudaraku. 
Membiarkan ibu jari dan telunjuknya mencubit 
bagian itu yang membuat aku merasa setengah 
gila. Antara ingin menyumpah padanya juga 
ingin melenguh nikmat atas apa yang dia 
lakukan. Aku dilema sendiri. 


“Kau menyukainya, Sweetheart.” 


Aku tidak menjawabnya. Suaraku yang 
keluar hanya akan memperdengarkan desahan 
yang tidak ingin aku perdengarkan. Aku seolah 
berada di jurang kenistaanku sendiri saat ini. 
Tubuhku sungguh menyerahkan diri dengan 
sukarela. Walau otakku sungguh benci dengan 
apa yang dia lakukan. 


Tangannya lalu bergerak ke bawah. Mencari 
selubung hangatku yang membuat aku bersuara 
ngeri. 


“Kumohon, jangan lakukan itu.” 


“Semakin kau melarangku. Semakin aku 
ingin melakukannya.” 


Dia menemukannya. Dan aku merasa bagai 


terjun bebas pada fantasi terliarku. Aku menjepit 
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telunjuknya dengan pahaku. Berusaha menahan 
tangannya masuk lebih dalam. Tapi dengan 
mudah dia memakai tangannya yang bebas untuk 
melebarkan tungkaiku. Memposisikan semua 
tubuhnya di antara pahaku hingga aku tidak bisa 
mencegah apa yang dia lakukan. 


Aku melenguh. Rasanya... aku bahkan tidak 
bisa melanjutkan apapun pikiran dalam kepalaku. 
Aku terlalu lelah dalam membenci dan 
menikamati apa yang dia lakukan. 


KKK 
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Chapter 6 


Ini bercinta Sweetheart 


Aku tahu ada gejolak yang tidak mampu aku 
abaikan yang membuat tubuhku sejak awal 
memilihmu sebagai batu pelampiasannya. Aku 
tahu kalau ada hal di dalam dirimu yang akan 
membuat aku menggila jika aku meyakini diri 
lebih dekat lagi denganmu. Juga aku tahu ada 
kutukan tidak kasat mata yang kau bawa bersama 
hadirmu. 


Namun aku tidak pernah tahu kalau 


menyentuhmu akan membuat aku bagai 
gila seperti ini. Menyentuhmu 
membangkitkan sisi monster di / sa 
dalam diriku tapi juga Tuh a 
menyentuhmu membuat aku 4 » s 
menjadi pria paling waras Í , © 


yang ada di bumi. Kau adalah / / IN s 
kendali untuk diriku juga kau ! | PA 
adalah kehancuranku. AN A 
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Tidak akan ada penyesalan karena kau 
adalah akhir yang aku nantikan. 
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Dia menelanjangi dirinya. Aku sudah 
setengah bangun dan hendak beringsut menjauh 
namun entah bagaimana tangannya bekerja 
begitu cepat hingga bahkan aku belum selesai 
dengan niatku dan dia malah sudah ada di 
depanku. Menjulang tinggi di sana dengan tubuh 
yang membuat perempuan waras manapun akan 
meneguk air ludahnya. 


Juga bagian di antara kedua pahanya yang 
membuat aku bagai gersang. Kewanitaanku 
berdenyut dengan tidak terelakan. Aku harus 
menahan bagian itu dengan menyatukan kakiku. 
Dia tentu saja tahu itu dan itulah yang membuat 
senyumnya hadir di sana. 


Dia menarik  lenganku, keduanya. 
Mendudukkan aku di lantai dingin itu yang 
membuat tubuhku terasa sakit bahkan sebelum 
dia melakukan apapun padaku. Aku terlalu lama 
berbaring di lantai kasar tersebut hingga 
membuat aku seperti ini. 


“Pilih. Atas atau bawah.” 


Aku menggeleng. Aku tidak menginginkan 
keduanya. 


“Maka aku yang memilih.” 
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Dia meraihku. Aku sekuat tenagaku dengan 
tenaga yang tersisa melawannya namun hasilnya 
tidak pernah mengecewakannya. Dia berhasil 
mendudukkan aku di atas pangkuannya dan 
walau aku menolak, dia berhasil menahan aku di 
sana. 


“Tenanglah. Semakin kau bergerak maka 
semakin banyak tubuh kita yang bergesek dan itu 
akan membuat permainannya menjadi menarik.” 


“Bukankah itu yang kau inginkan? Membuat 
segalanya menjadi menarik?” 


Aku mampu berusaha di antara isak tangis 
yang terdengar mengecil. 


Dia menyeringai. “Tentu saja.” 


Aku menatapnya dengan bingung. Lalu 
kenapa dia menghentikan aku bergerak? Kalau 
memang itu akan membuatnya senang harusnya 
dia akan menyemangati aku untuk melakukannya. 
Sebab kami di sini untuk memenuhi 
kesenangannya jadi dia tidak mungkin 
melakukan apapun untukku. 


“Tapi segalanya akan lebih menarik saat 
tanganmu terikat, Sweetheart.” 
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“Apa? Tidak!” 


Dari mana datangnya tali itu? Kenapa aku 
tidak melihatnya? 


Aku menatap sekitar dengan pandangan buas 
mencari adakah orang di sini yang datang 
membawa tali. Dia memiliki terlalu banyak orang 
untuk dia perintahkan melakukan banyak hal. 
Apalagi hanya mengantarkan sebuah tali ke 
tempat mengerikan ini. 


Tapi aku tidak menemukan siapapun di sini 
selain kami berdua. Juga ini bukan saatnya aku 
memikirkan si pembawa tali karena yang lebih 
utama adalah aku terikat begitu saja. Tanganku 
menyatu di belakang tubuh dan aku tidak bisa 
menggerakkannya sama sekali. Ikatannya sangat 
kuat dan jelas pria ini pandai dalam mengikat 
apapun. 


Pasti telah banyak tangan yang diikatnya. 
“Lepaskan aku, Logan!” 

“Kau akan menikmatinya.” 

Aku melotot padanya. “Tidak akan pernah.” 


Dia menyentuh bibirku dengan jari 
telunjuknya. Aku menggerakkan kepalaku untuk 
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membuat sentuhannya terlepas. Tapi kemudian 
dia begitu mengejutkan aku saat sekarang 
tangannya malah beralih ke dadaku. Melingkupi 
buah dadaku dengan satu tangannya sementara 
tangannya yang lain menahan tubuhku yang 
tersentak kaget. 


“Bibirmu bisa berbohong, Sweetheart. Tapi 
tubuhmu tidak.” 


Nafasku memendek. Dia memberikan 
sentuhan menggilakan di bagian itu yang 
membuat aku tidak kuasa menahan geliatan pada 
tubuhku. 


“Masih tidak mau mengakuinya?” Dia 
semakin kuat meremas. 


Aku harus menggigit lidahku sendiri untuk 
menahan diri. “Itu adalah reaksi normal. Kau 
tidak pernah mendengarnya. Tubuhku mungkin 
meresponmu namun otak dan hatiku tidak.” 


“Maka biarkan tubuhmu dulu yang menurut. 
Keduanya bisa menyusul.” 


“Kau pemerkosa sialan!” 


“Akan jadi pemerkosaan jika tubuhmu juga 
menolakku, Sweetheart. Tapi bahkan kau sendiri 
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tidak bisa membohongi dirimu kalau tubuhmu 
menerima aku dengan sepenuh hati.” 


“Kau bajingan terkutuk. Kau keparat... ahhh.” 


Aku merasakan penuh pada kewanitaanku. 
Dia mendobrak masuk dengan kuat dan 
mengintimidasi. Menjadikan dirinya yang 
pertama bagiku dengan cara yang sangat berutal. 
Tanganku terikat dan kini kami menyatu dengan 
gerakannya yang menguat sepanjang detik yang 
semakin berlalu. 


Aku bertalu ngilu. Rasa sakit merajamku 
dengan luar biasa. Aku terluka tapi juga terkejut. 
Sedang dia tidak peduli. Dia hanya terus bergerak 
dan membuat tubuhku yang ada di atasnya 
mengikuti gerakannya. 


Dia mengeluarkan dan memasukkan 
kejantanannya dengan tanpa peduli bagaimana 
perasaanku. Dia juga tidak menahan dirinya 
walau aku menggerus sakit atas apa yang dia 
lakukan. Aku sama sekali tidak menikmati 
persetubuhan ini. Mungkin lama-lama tubuhku 
terbiasa dengan dirinya namun sakit pada hatiku 
semakin bertambah. 
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Di antara detik yang berlalu, aku merapalkan 
doa untuk kematiannya. Di antara sentuhan 
tangannya pada buah dadaku, aku mengharapkan 
kesengsaraannya. Juga di antara lenguhan 
nikmatnya karena berhasil menyetubuhiku, 
kuasakan luka setimpal untuknya. 


Entah pada apa aku menyemogakan tapi 
kuharap itu terkabulkan. 


KKK 


Aku masih belum pulih dari perasaanku 
sendiri saat kurasakan sentuhannya di 
pinggangku. Bagian tubuhnya yang ada di 
kewanitaanku telah terlepas. Tadinya kurasakan 
tubuhku begitu penuh namun saat benda itu 
terlepas, tiba-tiba saja kosong itu 
menggersangkan aku. Aku tidak tahu perasaan 
apa ini tapi aku masih tetap pada fakta kalau aku 
benci pria ini. Dalam setiap detik hembusan 
nafasku. Aku membencinya. 


“Aku akan membawamu ke kamar.” 


Aku menghela nafas. Tidak pernah ada yang 
mengatakan padaku kalau seks itu melelahkan. 
Tenagaku sudah terkuras dari pagi saat pria ini 
tiba-tiba muncul di kantor polisi dengan ikut 
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menjadi saksi. Membuat aku tidak berkutik 
dengan ciumannya. 


Lalu pembunuhan yang dia lakukan atau dia 
perintahkan pada Valerin. Satu-satunya teman 
yang aku miliki atau sekarang telah menjadi 
mantan teman. Tadinya mantannya adalah karena 
wanita itu membenciku. Tapi kini dia menjadi 
mantanku karena dia telah berbeda dunia 
denganku. Dia mati di tangan keparat ini. 


Kemudian tenagaku terkuras untuk berlari ke 
tempat ini. Menyia-nyiakan waktu datang ke sini 
hanya untuk berakhir dengan tertangkap dan 
malah dijamah di sini. Kotor dan aroma 
menyengat menjadi latar kami. Jelas aku 
terganggu dengan tempat ini. Tapi Logan tidak 
bisa terganggu dengan apa-apa saat dia 
menikmati tubuhku. 


Dan puncaknya adalah kami bercinta. Seks 
luar biasa yang membuat aku kelelahan. Luar 
biasa dalam penolakan sia-siaku. Aku bahkan 
telah kehilangan minat untuk melawan sekarang. 
Apa yang aku jaga telah dirusak. Tidak ada yang 
tersisa namun aku tidak ingin berakhir menjadi 
budak kalah di hadapan pria ini. Jadi tekad untuk 
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pergi darinya masih sama besarnya. Walau kali 
im tidak akan aku lakukan dengan ceroboh. 


Itulah yang membuat aku menimpali 
ucapannya, “maksudmu, nerakaku.” 


Dia mendengus dengan senang. “Kau bisa 
menyebutnya apapun. Yang pasti itu tempat yang 
akan kau tinggali untuk selamanya.” 


Aku merasakan janji pada kalimatnya. Janji 
yang akan dia tepati dan aku takut kalau itulah 
yang akan terjadi. 


Dia sudah mendudukkan aku di lantai. 
Tanganku masih terikat. Nanti pasti akan 
memerah. 


Aku tidak memandang padanya saat tanpa 
beban dia menjulang di atasku. Berdiri dengan 
tegak bersama  ketelanjangannya. Aku 
mengalihkan pandanganku, berusaha mencari 
apa saja menjadi objek. Walau tidak banyak yang 
bisa dilihat pada tempat gelap ini. Entah berapa 
banyak mayat yang ada di sini. Tubuhku terasa 
merinding sendiri. 


Sejak tadi aku sibuk menolak nikmat yang dia 
tawarkan dan lupa kalau kami berada di tempat di 


mana tentu saja aku tidak akan menyukainya. 
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Kini setelah aku mengingatnya, aku menjadi 
ngeri sendiri. Lalu pemahaman yang teramat 
buruk datang padaku. segera kualihkan tatapanku 
pada pria itu. Beruntung karena dia sudah 
memakai celananya. Tampak siap berlalu. 


“Apa yang akan membuat aku berakhir di 
sini?” tanyaku. Penuh dengan ngeri pada suaraku. 


Dia membalas tatapanku. “Kau ingin 
berakhir di sini?” 


“Apa aku bisa tidak berakhir di sini?” 
“Hanya jika kau menurut.” 


Aku menelan ludahku sendiri. Itu mustahil. 
Tidak mungkin bagiku untuk menurut padanya 
saat dia bisa memaksa segala hal dalam hidupku. 
Aku takut kalau memang aku sudah disediakan 
ruang untuk diriku sendiri. 


“Aku lebih suka kau membunuh saja aku 
secara langsung.” 


Dia datang mendekat. Berjongkok di 
depanku setelah dia selesai dengan pakaiannya. 
Meraih daguku, tangan setengah mencengkram. 
Jelas karena aku menolak sentuhannya yang 
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membuat dia bersikap kasar. Bukankah sudah 
kukatakan kalau aku bukan penurut. 


“Kau akan mati saat aku mati.” 


Entah itu janji atau ancaman. Keduanya tetap 
saja bukan akhir yang baik buatku. Jadi 
maksudnya adalah aku akan tetap ada di Neraka 
pribadinya selama dia masih hidup. Dan jika 
malaikat maut datang mengetuk pintu 
kehidupannya maka dengan senantiasa dia akan 
membawaku? Sungguh ironis sekali hidupku. 


“Jangan banyak berpikir, Sweetheart. Aku 
tidak akan melakukan apapun yang sedang ada di 
otakmu saat ini.” 


Aku tidak percaya padanya. Dia bisa 
melakukan yang terburuk padaku. 


Dia meraih tubuhku. Aku terhenyak kaget 
saat dia mengangkatku dan begitu saja 
meletakkan aku di atas bahunya. Apa dia gila? 


“Kita akan keluar?” tanyaku dengan panik. 
“Kau ingin tinggal di sini?” 


“Tentu saja tidak, tapi aku tidak bisa keluar 
dengan cara seperti ini. Lepaskan aku, Logan. 
Biarkan aku mengambil pakaianku dulu.” 
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Dia mendesah keras. “Kau lupa kalau aku 
merobek pakaianmu? Tidak ada cara untuk 
memakainya kembali.” 


Dia benar juga. “Tapi tetap saja...” 


“Tenanglah. Tidak akan ada yang melihat. 
Akan kucongkel mata siapapun yang berani 
melihat padamu. Aku bersumpah untuk itu.” 


Katanya tidak akan ada yang melihat tapi di 
luar sana aku menemukan beberapa pengawalnya 
yang semuanya adalah pria. Jadi mana bisa tidak 
ada yang akan melihat pada kami. Padaku. 
Dengan tubuh telanjang dan sedang berada di atas 
bahu seorang pria. 


Tapi aku terdiam saat aku ingat melewati 
tangga menurun untuk sampai ke sini. Tapi 
Logan sedang berjalan dan tidak ada tanda-tanda 
kami akan melewati itu. Juga arahnya berbeda. 
Membuat aku bertanya-tanya, berapa banyak 
jalan masuk ke tempat ini? 


Logan berhenti. Dia tidak menurunkan aku 
dan diam saja. Entah apa yang sedang ia lakukan. 
Aku tidak bisa mencari tahu. Posisiku saat ini 
sedang sangat buruk. Aku bahkan bisa merasakan 
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gejolak di perutku. Logan bisa menggendongku 
dengan cara yang berbeda. Yang ini menyiksa. 


Namun aku tidak bisa memilih saat ini. Dia 
akan berpikir kalau aku meminta ini karena aku 
telah berdamai dengan hadirnya dan aku tidak 
menginginkan itu. Jadi biarkan saja begini. 


Aku bisa mendengar suara benda bergeser 
dengan berat. Logan sudah kembali melangkah. 
Dan aku sedikit tercengang dengan lorong yang 
kami lewati. Aroma itu menghilang setelah pintu, 
yang aku dugakan memang pintu tertutup. 
Langkah Logan pasti, dia tidak memberikan jeda 
bagiku mencari tahu apa saja yang ada di lorong 
itu. Banyak benda beharga sepertinya di sana. 
Juga banyak pajangan yang tidak dapat 
kupastikan. 


Seperti di ruangan mengerikan itu. Lorong ini 
juga memiliki lampu redup yang membuatnya 
terkesan kelam sekali. Pria ini memang suka 
dengan misteri yang mengelilinginya. 


Lorong itu selesai dan pintu lagi. Kali ini 
pintu kayu dan benar-benar terlihat seperti pintu. 
Setelahnya kami sampai di sebuah ruangan. 
Logan berjalan dengan panjang dan aku bisa 
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merasakan tubuhku berputar lalu segera saja 
tubuhku sudah duduk di atas ranjang besar 
dengan empat tiang yang besar. 


Aku mengerjap beberapa kali. Mencari tahu 
di mana kami berada. Tidak banyak yang ada di 
ruangan ini. Hanya ranjang besar ini dan lemari 
dengan dua pintu. Hanya itu. Membuat kamar ini 
terasa tidak pernah ditinggali siapapun. 


Tubuhku sendiri merasakan hawa dingin di 
kamar ini. Lebih dingin dari ruang bawah tanah 
itu. Pendingin ruangan di tempat ini sepertinya 
sengaja di aktifkan pada titik terendah. Aku 
menggigil. 


Logan menarik kursi dan duduk di depanku. 
Aku memandang padanya dan kali ini melihat dia 
dengan lebih baik. Lampu di tempat ini lebih baik 
dari lorong dan ruang bawah tanah. Pria itu 
tampak puas dalam menatap padaku. Melihat 
dengan penuh minat pada ketelanjanganku. 


“Bisakah aku tidak menyediakanmu pakaian? 
Aku suka tubuh polos ini.” 


Aku bergerak mundur dan menaikkan kakiku. 
Menutupi bagian antara pahaku agar tidak 
menjadi pusat pandangannya. Aku ingin 
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menutupi semuanya namun tanganku yang terikat 
tidak membuatku bisa melakukannya. 


“Sepertinya jawabannya tidak.” 


Logan bergerak mendekat. Namun aku 
segera beringsut menjauh dengan sekuat tenaga. 
Gerakanku seperti anak panah. 


“Kau ingin tali itu tetap ada padamu?” 


Aku menatap tali yang mengikat tanganku 
dan ada di belakang tubuhku. Tentu saja tidak. 
Tapi aku tidak percaya kalau dia akan 
melepaskannya. Aku takut dia hanya menipuku 
saja. Hanya saja memangnya apa lagi yang dia 
inginkan padaku? Dia telah dapatkan segalanya. 


“Jika itu lebih lama, tanganmu akan terluka. 
Kau terus memaksanya terbuka sejak aku 
mengikatkannya. Jadi biarkan aku membukanya 
sekarang. Aku tidak akan suka ada luka di 
kulitmu.” 


Aku menatap dia dengan kesal. “Kau yang 
membuat aku terluka. Hanya kau yang bisa.” 


Dia  menyugar rambutnya. Tampak 
menjadikannya lebih berantakan lagi. “Jika aku 
tidak mengikatmu maka aku tidak bisa 
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menikmatimu dengan lebih baik. Jadi itu caraku 
membuat kau diam.” 


“Aku tidak akan pernah dengan sukarela 
disentuh olehmu.” 


“Aku tahu. Sekarang kemari, agar aku bisa 
membuka ikatannya.” 


Aku masih menatap ragu padanya. Kami di 
atas ranjang dan aku tengah telanjang bulat. 
Dengan caranya tadi menatapku, rasanya tidak 
salah jika kuartikan dia menginginkan aku untuk 
melayaninya lagi. 


“Kau tidak mengerti atau berpura-pura saja?” 
“Apa maksudmu?” 


“Aku sedang menghormati malam pertama 
kita dengan tidak memaksa apapun lagi padamu. 
Aku dapatkan apa yang aku inginkan dan itu 
sudah cukup untuk malam ini. Aku tidak akan 
memaksamu tapi jangan mencobaku. Kadang aku 
bisa berubah pikiran dengan cepat sesuai dengan 
situasinya.” 


Dia benar juga. Sejak tadi dia meminta dan 
tidak memaksa padaku. Harusnya aku paham itu. 
Tenagaku juga sudah tidak ada lagi untuk 
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melakukan perlawanan. Jadi untuk kali ini, hanya 
kali ini, biarkan aku mendamaikan diri. Demi 
diriku sendiri. 

Aku diam akhirnya. Membiarkan dia 
bergerak ke arahku. Dia naik ke ranjang dan 
bergabung denganku. Memutar tubuhku, dia ada 
di belakangku. Aku meneguk ludah dengan susah 
payah. Aura mengancamnya entah bagaimana 
tidak bisa dia lepaskan dariku. Membuat aku 
ingin menutup diri dengan seribu kain dan 
rasannya itu tidak akan pernah cukup. 


Tangannya telah melingkupi pergelangan 
tanganku. Aku meringis dengan sentuhannya. 
Tidak kuasa menahan diri untuk menjauh darinya 
secepat mungkin tapi belum ada tanda-tanda 
ikatan itu akan terbuka. 


“Bisa kau lakukan dengan cepat?” ujarku 
tidak menahan diri. 


“Aku suka reaksimu saat aku berada begitu 
dekat denganmu seperti ini.” 


Aku memutar tubuhku dan siap mengatakan 
seluruh kalimat kekesalanku. Namun aku 
bungkam saat bibirnya melingkupi bibirku. 
Memberikan ciuman buas padaku dan aku tidak 
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bisa berkutik lagi. Dia pembohong sialan. 
Harusnya aku tidak pernah percaya padanya. 


KKK 
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Chapter 7 


Rasakan aku dan nikmati 


Tidak ada dalam bandingan rasa di 
sepanjang hidupku yang melebihi rasaku saat 
menyentuhmu. Menjamah kepolosanmu dan 
mengagumi keindahan ragawimu. Aku tidak bisa 
menjabarkan. Tidak bisa kuceritakan betapa 
indah kebersamaan kita. Walau tentu saja 
dengan penolakan penuh darimu. 


Jika begitu nikmatnya maka salahkah aku 
yang menginginkannya lagi. Merasakan 


utuh dirimu walau dengan å 
memaksamu. Bisakah kau | 
melupakan sentuhanku saat 
aku sendiri tidak bisa lagi 
merasakan hidupku normal 
tanpa menyentuhmu. 
Bisakah engkau membenci 
tubuh menyatu kita saat 
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deru nafas kita seolah berhembus dengan cara 
yang sama. 


Kau adalah takdirku. Terima saja aku dan 
nikmati segalanya denganku. Dengan begitu kau 
akan tahu kalau dirimu yang membuat aku gila. 
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Saat ikatannya terbuka, hal pertama yang aku 
lakukan adalah mengusap bibirku. 
Mengenyahkan rasa bibirnya yang melumatku. 
Tidak terkejut aku jika kutemukan darah di sana 
karena dia memang tidak menahan dirinya dalam 
melumatku. Dia tidak akan menyentuhku tanpa 
menyakitiku. Menyakiti orang lain adalah 
keahliannya. 


“Tanganmu.” Dia mengulurkan tangannya. 
Meminta tanganku. 


Aku yang tidak ingin menyulut apapun 
segera memberikan tanganku. Dia mengelus 
perlahan bekas ikatannya di sana. Membuat aku 
memandang dia dengan bingung atas apa yang 
dilakukannya. 


“Sakit?” 

Aku menatap dia tidak percaya atas tanyanya 
yang dibeberkan. Dia yang mengikatku namun 
sekarang dia pula yang menanyakannya. Aku 


tidak perlu menjawabnya karena jelas dia tahu 
jawabannya. 


“Aku tidak tahu kalau menyakitimu akan 
membuat aku tidak senang.” 


Enniyy - 115 


Aku diam saja sementara dia berjalan 
meninggalkan aku setelah melepaskan tanganku. 
Aku menatap bekas sentuhannya dan hangat itu 
merasuk sampai ke hatiku. Ada yang salah 
denganku? Apa aku suka dengan sentuhannya? 
Tidak mungkin! Ini hanya pengaruh karena aku 
terlalu lelah saja. 


Energi yang terkuras karena siksaan yang 
terus datang padaku membuat aku merasa 
nyaman dengan sentuhannya. Besok sudah pasti 
aku akan kembali sadar dan siap kabur dari 
tempat ini. Melakukan segala cara untuk enyah 
dari pandangannya. 


Dia telah berjalan kembali ke depanku. Ada 
kotak obat di sana. Yang cukup mengejutkan 
untuk ada di kamarnya. 


“Kupikir kau hanya bisa menyakiti saja, 
tanpa ada kotak obat di sini.” 


Dia mengulum senyumannya. “Aku memang 
tidak suka mengobati siapapun. Jika aku 
menyakiti seseorang maka dia hanya memiliki 
dua pilihan yang aku berikan. Mengobati dirinya 
atau mati saja.” 
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Aku menelan ludahku. Kenapa dia mudah 
sekali mengumumkan kematian pada orang lain. 
Tidak tahukah dia kalau semua itu mengerikan 
untuk didengarkan? Sepertinya memang tudak 
ada yang pernah memberitahunya. 


“Tapi kau berbeda, Sweetheart.” 
“Berbeda?” 


“Sudah kukatakan tadi, ternyata melihatmu 
terluka tidak menyenangkan untukku.” 


Aku kembali bungkam. Dia sendiri telah 
mengalihkan pandangannya dariku. Sibuknya 
telah ada di tanganku. Kurasakan dingin pada 
kulitku saat dia mengoleskan sesuatu di sana. 
Membuat aku sedikit merasa lebih baik pada 
pergelanganku yang terasa kebas. Dia 
melakukannya dengan telaten dan tampak 
pengalaman dalam memberikan obat. 


“Merasa lebih baik?” tanyanya setelah dia 
selesai mengobatiku. 


Aku tidak akan mengatakan ya tentu saja. 
Aku ingin dia tetap dengan rasa tidak nyamannya 
pada luka yang dia berikan. “Kapan aku bisa 
mendapatkan pakaianku?” 
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Dia telah memasukkan obat itu ke dalam 
kotak. Lalu kembali tangannya meraih 
pinggangku. Aku tidak bisa melawannya hingga 
sekarang aku berada di pangkuannya. Lagi. Dia 
memangkuku layaknya aku anak kecil baginya. 
Ya, aku memang tampak begitu kecil di 
depannya. Apalagi dengan tingginya dia dan 
besar tubuhnya membuat aku kerdil. 


“Kau ingin makan sesuatu?” 
Aku menggeleng. “Aku ingin pakaian.” 
“Setelahnya?” 


Pikiranku berputar. Aku mengantuk karena 
terlalu lelah. Bagian kewanitaanku juga masih 
berdenyut ngilu dan itu membuat aku tidak 
nyaman sebenarnya seperti ini. Tapi jelas Logan 
tidak akan peduli dengan ketidaknyamananku. 


“Lari darimu.” 


Dia terkekeh dengan geli. Aku menatapnya 
kesal pada caranya yang tidak percaya dengan 
jawabanku. Tapi dia bertanya setelahnya apa 
yang akan aku lakukan dan itu jawabanku. Aku 
hanya ingin lari dan pergi darinya. Sejauh 
mungkin sampai dia tidak akan pernah 


menemukan aku. 
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Aku ingin dia merasa frustasi dalam 
mencariku. Aku ingin dia dilanda kebingungan 
saat dia tidak menemukan aku. Pasti sangat hebat 
rasanya jika sampai membuat pria ini dipenuhi 
tanya pada keberadaanku. Ah mengkhayalkannya 
saja membuat aku bahagia. 


“Kau bisa lari nanti. Tidak sekarang.” 
“Kenapa?” 


“Tenagamu tidak akan membuatmu sampai 
bahkan ke gerbang depan sana. Kau akan 
tertangkap dan itu telalu mudah. Jadi kumpulkan 
tenagamu dulu untuk melakukan niat melarikan 
diri.” 

Aku mendengus. “Kau akan menangkapku 
juga pada akhirnya.” 

“Dan membunuh siapapun yang 


menolongmu.” 


Dan leherku terasa tercekat. Sudah kukatakan 
kalau dia begitu mudah menggumamkan 
kematian. Pria sialan ini menganggap nyawa 
orang lain hanya mainan saja baginya. Itu 
mengesalkan. 


“Aku akan mengantarmu ke kamar.” 
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“Ini bukan kamarku?” 

“Tidak di sini.” 

Aku tidak peduli di mana saja karena tempat 
ini memang penjara bagiku. Jadi di mana saja aku 
ditempatkan, itu akan sama saja. Aku terkurung 
dan tidak ada jalan melepaskan diri. Aku harus 
menunggu dewa penyelamat untukku. Entah di 
mana saja dia berada. Atau jika tidak pernah ada 
maka aku akan menjadi dewa penyelamat untuk 
diriku. 

Kurasakan lingkup hangat pada punggungku 
dan rupanya Logan sudah membentangkan 
selimut di sana. Membungkus tubuhku dengan 
kain itu dan membuaut aku merasa lebih lega. 


“Jangan angkat aku seperti tadi. Biar saja aku 
jalan sendiri.” 


“Kali ini akan berbeda.” 


Dan benar berbeda. Dia menggendongku 
dengan mudah. Membuat tubuhku terbungkus 
selimut itu dengan tepat. Dan kedua lenganku 
kini melingkar di lehernya. Aku menyandarkan 
wajah di dadanya. Mendengar degup tenang 
jantungnya. 
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Dia berjalan dengan langkah pasti. Keluar 
dari kamar itu dan aku kembali melihat lorong 
yang seperti tidak berujung. Namun lorong yang 
ini lebih bagus dengan hamparan karpet merah 
dan dinding yang cukup cerah. Pekatnya kamar 
itu terlupakan di kepalaku. Aku sibuk 
memperhatikan dinding yang kami lalui dengan 
pajangan lainnya. 


Setelah berjalan melewati lorong dan menaiki 
anak tangga yang bahkan tidak bisa aku hitung 
jumlahnya, kami sampai di sebuah pintu di mana 
pelayan wanita berdiri di sana. Ada wanita juga 
di sini? Kukira isinya pria semua. 


Pintu dibuka oleh pelayan. Aku dibawa 
masuk dan kamar itu besar. Sangat besar dengan 
dua pintu juga yang ada di sana. Jelas salah 
satunya adalah kamar mandi sedang yang satunya 
aku tidak tahu. Kamar ini memiliki cat berwarna 
biru cerah dan membuat kesan feminimnya 
sangat kentara. Aku yakin tidak hanya aku yang 
pernah tinggal di sini. 


Yang jadi pertanyaannya adalah, berapa 
banyak orang yang pernah dikurung Logan di 
tempat ini? Berapa banyak wanita? 
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Logan mendudukkan aku di atas ranjang. 
Kakiku berada di lantai. Memandang aku 
padanya yang telah berjalan ke salah satu pintu 
dan menghilang di sana. Aku memperhatikan 
tempat itu dengan ranjang yang besar. Muat 
untuk tiga orang. Juga jendela besar yang tertutup 
kan gorden yang aku yakin ada balkon 
dibaliknya. 


Aku menatap lama pada kain gorden itu. 
Menemukan warna yang cukup bagus di sana. 
Tanpa sadar aku mengurai senyumanku. 


“Jika kau berpikir kabur dari sana maka itu 
adalah sebuah kesalahan.” 


Aku mengalihkan pandangan pada Logan. 
Melihat dia yang sudah keluar dari pintu dan 
sedang berjalan kembali padaku. Kabur? Aku 
bahkan tidak mengingatnya tadi untuk sejenak. 
Namun tentu saja aku tidak akan mengatakan 
padanya karena itu tidak penting. 


“Aku hanya memiliki ini untukmu. Pakailah. 
Besok akan aku minta pelayan belanja 
kebutuhanmu.” 


Dia mengulurkan kemeja dengan warna 
hitam padaku. Aku menatap pada kemeja itu 
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cukup lama dan tahu kalau aku tidak memiliki 
pilihan lain. Aku mengambilnya dan akan 
memakainya saat dia masih berdiri di sana. 


“Bisa kau keluar sebentar?” 
“Tidak.” 


Ya. Tentu saja dia akan menjawab seperti itu. 
Memang apa yang aku harapkan. 


“Kalau begitu akan aku pakai nanti saja.” 


“Pakai sekarang karena aku ingin kau makan 
denganku.” 


“Aku tidak lapar, Logan. Aku hanya ingin 
tidur.” 


Pria itu berjalan lebih dekat denganku. Dia 
meraih daguku dan setengah mencengkramnya. 
“Lakukan yang aku katakan dan kita buat 
segalanya menjadi baik-baik saja.” 


Aku memandang dia kesal. Pada 
pemaksaannya yang keterlaluan. 


“Aku memang tidak suka melihatmu terluka, 
Sweetheart. Namun itu tidak membuat aku 
menjadi tidak bisa melukaimu. Sekarang lepas 
selimut itu dan pakai kemejanya. Makan 
denganku. Mengerti?” 
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Aku menggerakkan wajahku dan melepaskan 
sentuhannya. Dia membuat aku tidak memiliki 
celah untuk menyukainya dan aku juga tidak 
berencana seperti itu. Namun caranya membuat 
semakin sulit untukku melakukannya. 


Sekarang dia berdiri di sisi ranjang. Menatap 
aku tanpa berkedip. Memperhatikan seakan aku 
adalah tontonan yang sangat dia nanti-nantikan. 


Aku tidak mungkin melawannya karena aku 
sedang tidak siap dengan serangannya. Jadi aku 
menyingkirkan selimut dari tubuhku dan 
memasang kemeja itu. Menekankan pada diriku 
kalau aku tidak terganggu dengan pandangannya. 
Dia sudah melihat semuanya jadi tidak perlu 
merasakan malu lagi. Tapi jelas aku menipu diri. 
Karena pandangannya sanggup membuat aku 
mendidih. 


Tanganku bergerak dengan cepat. 
Mengancingi bajuku dan menutup diriku tapi 
rasanya aku malah seperti masih telanjang saat ini. 
Aku harus berdehem untuk membuat 
pandangannya teralihkan dari tubuhku dan 
menatap padaku. Dia tersenyum puas. Aku hanya 
memandang datar. 
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Dia kemudian menyentikkan jarinya dan dua 
orang telah masuk ke kamar. Meletakkan 
makanan di meja bagian utara ruangan. Mereka 
menyediakan dengan telaten dan tanpa melihat 
padaku. Seolah mata-mata itu haram bahkan 
untuk melirik padaku. Aku sendiri tidak terlalu 
peduli untuk itu. 


“Kau bisa berjalan sendiri?” tanya Logan. 


Dia meremehkan aku? “Kakiku masih 
normal,” cetusku kesal. 


Logan hanya mengangkat bahunya dengan 
santai. Namun dia tidak meninggalkan aku ke 
meja di mana makanan itu berada. Dia hanya 
menungguku di sana seakan dia butuh diyakinkan 
dengan mata kepalanya sendiri kalau aku bisa 
berjalan sendiri. 


Aku sendiri merasa aku mampu 
melakukannya. Selesai dengan pemaksaannya 
dalam melakukan seks memang aku merasa 
tubuhku melemah dan lemas tapi kurasa sekarang 
aku baik-baik saja. Dan aku tidak ingin 
bergantung padanya bahkan dalam satu detik 
hidupku. 
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Kaki kuturunkan ke lantai. Merapikan 
kemeja itu agar bisa terlihat lebih layak. Dua 
pelayan yang menyuguhkan makanan telah 
keluar dari kamar. Aku berdiri di lantai yang 
terasa dingin itu. Melihat kemeja itu jatuh lurus 
ke pahaku dan sampai ke bawah lututku. Sangat 
kebesaran tapi ini pertama kalinya kusyukuri 
tubuhku yang pendek. 


Dengan tubuh kecilku ini, kemeja itu 
membungkus dengan seharusnya. Malah lebih 
baik dari itu. 


“Kau memang bisa,” ujarnya. Setengah 
nadanya terdengar kecewa. 


Aku memandang dia dengan datar. Berjalan 
meninggalkannya karena dia tidak terlihat akan 
mengantar aku ke meja itu jadi aku jalan sendiri 
dan tanpa mengeceknya, aku tahu dia berjalan di 
belakangku. Panas pada punggungku 
memberitahuku. 


Kami duduk berhadapan. Dengan makanan 
yang sungguh tidak minat aku lihat apalagi harus 
memakannya. 


Rasanya dari pada makanan, aku lebih suka 
diminta mandi. Aku kotor dan pastinya sangat 
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bau. Namun pria di depanku jelas tidak bisa 
diajak berkompromi dengan apa yang aku 
inginkan dan apa yang dia inginkan. Dia bisa 
membuat aku kesal jika aku menolak maunya. 


Aku mengambil sendok dan garpu. Melihat 
makananku. 


“Makanlah. Beberapa suap saja agar tidurmu 
bisa lebih nyenyak.” 


“Aku baru saja melihat leher temanku 
tergorok. Juga mayat wanita yang mengerikan. 
Apalagi dengan bau busuk di ruangan gelap itu. 
Jadi sudah pasti aku tidak akan bisa memakan 
apapun sekarang. Kau masih mau memaksaku?” 


Dia memandang aku sebentar dan beralih ke 
makanan itu. “Akan aku lakukan.” 


“Apa?” 
“Memaksamu memakannya. Aku pandai 


memaksa orang. Kau akan lihat sendiri jika kau 
tidak ingin makan.” 


Aku memegang sendokku dengan kuat. Jika 
saja aku memiliki tenaga yang lebih kuat dari 
tenagaku yang sekarang maka sendok yang ada di 
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tanganku pastilah telah bengkok olehku. Batas 
sabarku teruji dengan sangat buruk. 


Dia mengambil garpu. Aku hanya 
memperhatikan apa yang akan dia lakukan. Lalu 
dengan garpu itu dia menusuk daging di 
piringnya, yang lumayan besar. Aku sudah 
antisipasi dengan paksaannya yang sepertinya 
akan terjadi namun dia tidak melakukannya 
dengan cara seperti itu. Harusnya aku tahu kalau 
cara semacam itu adalah hal biasa. Dia selalu 
menggunakan cara di luar nalar orang normal. 


Potongan daging itu dia masukkan ke 
mulutnya. Dan dia bangun dari duduknya. 
Melangkah ke arahku dan siap memberikan aku 
potongan daging yang ada di mulutnya. Pupil 
mataku melebar. Segera kupakai sendokku dan 
menyendok makanan di depanku dengan buru- 
buru. 


“Aku akan memakannya,” ujarku segera. 


Dia menghentikan langkahnya. Dagingku 
telah masuk ke mulutku dan aku mengunyah 
walau perutku terasa dingin. 


Seringaiannya muncul dan dia menguyah 
daging dalam mulutnya dengan kepala miring. 
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Menyatakan kemenangannya yang membuat aku 
bertambah kesal dengan keadaan ini. Melihat dia 
yang terus memenangkan semua hal. Dan aku 
yang selalu tidak bisa berkutik melawannya. 
Sangat menyebalkan. 


Dia kembali ke kursinya dan melihat padaku. 


“Kau tidak makan?” tanyaku setelah menelan 
makanan di mulutku. Tentu aku bertanya bukan 
karena aku peduli. Terserah dia mau makan atau 
tidak, aku tidak akan peduli sama sekali. 


Namun dia yang terus memandangku 
membuat aku tidak nyaman. Dan dia harus 
makan untuk membuat fokusnya padaku hilang. 


“Aku hanya akan mengawasimu. Aku bisa 
makan nanti.” 


“Kenapa tidak sekarang?” 


“Karena sekarang aku lebih suka melihatmu 
makan.” 


Aku tidak lagi berkata yang lainnya. Aku 
makan dalam diam dan menunduk. 
Mengabaikannya atau setidaknya itu yang aku 
harapkan untuk aku lakukan. Walau nyatanya 
tidak sepenuhnya seperti itu. 
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“Aku sudah menyiapkan satu pelayan yang 
akan selalu memenuhi apapun yang menjadi 
inginmu di sini,” beritahunya. 


“Maksudmu yang akan mengawasiku 
sepanjang waktu.” 


“Ya. Seperti itu.” 


Aku memandang dia dan kutemukan 
senyuman lagi di sana. Dia bahkan tidak perlu 
menyangkalnya dan bodohnya aku, memangnya 
apa yang aku harapkan? 


“Dia akan memastikan kau tidak kabur dari 
sini. Walau aku tidak butuh pelayan untuk itu 
karena di semua sisi tempat ini aku memiliki 
kamera pengawas. Tapi kau butuh pelayan untuk 
membantumu melakukan apapun. “ 


“Sampai kapan?” 

“Ya?” 

“Sampai kapan aku akan di sini, Logan? 
Sampai kapan aku akan menjadi tahananmu.” 

“Sampai aku merasa bosan denganmu dan 
Jika kau bersikap baik maka kau bisa keluar dari 
duniaku dengan utuh. Tapi jika tidak, maka kau 


tahu akan berakhir seperti apa ini semua.” 


| Am Not Your Slave - 130 


Kematian. Itulah akhirnya dan aku tidak bisa 
menunggu begitu saja sampai dia bosan dan 
melempar aku keluar dari dunianya. Aku harus 
melarikan diriku darinya. Karena aku tidak yakin 
apa aku masih waras sampai nanti dia 
menemukan kebosanannya. 


KKK 
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Chapter 8 


Izinkan aku merasakanmu. ladi 


Sampai aku bosan? Sampai aku meminta dia 
keluar dari duniaku? Alasan macam apa itu? 
Bahkan aku sendiri merasa ragu apa caraku ini 
benar. Apa ini bisa membuat aku puas 
dengannya. Apa dengan mengurungnya dan 
memaksa segala apa yang aku inginkan padanya 
akan membuat  dahagaku  terbalaskan. 
Sayangnya aku tidak memiliki jawaban pastinya. 


Karena setiap detik kebersamaan ini 
tidak bisa membuat aku merasa AA 
berbeda. Aku telah menyentuhnya /-X Ñ 
namun aku menginginkannya P4 | W 
lagi. Aku telah menyatukan 
tubuh kami namun aku 
menginginkannya lagi. Aku 
telah membuat dia ada di 
rumahku namun rasanya aku 
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seperti ingin lebih membuat dia tersembunyi lagi. 


Tidakkah itu membingungkan. Ya. Aku 
bingung. Sangat bingung. 
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Aku mengerjap dan membuka mata dengan 
bingung saat harusnya aku belum bangun. Tapi 
cahaya terang yang menyorot tepat ke mataku 
tidak bisa menolak diriku untuk membuka mata 
dan merasa terganggu. Aku hendak menarik 
selimut ke wajahku untuk menutup diri agar 
cahaya itu tidak lagi mengganggu. Namun 
tanganku tertahan. Ada yang memegang 
tanganku. 


Mataku sepenuhnya terbuka dan menatap 
pada sosok menjulang di depanku. Pria yang 
segera membuat aku terlonjak bangun bahkan 
sampai aku terduduk dengan tegak. Memandang 
padanya yang sudah memberikan tatapan yang 
membuat aku sendiri segera menatap ke tubuhku. 


Aku masih memakai kemeja itu tapi kenapa 
dia menatap aku seolah aku telanjang. Memang 
kemeja itu membuat puncak payudaraku terlihat 
dan begitu menonjol dan itu mungkin 
menggodanya untuk melihat padaku lebih lama 
yang membuat aku segera mencari apapun untuk 
menutupinya. Namun aku tidak bisa menemukan 
apapun. Hanya ada selimut dan kini telah di 
pegang ujungnya oleh Logan. Dia diam 


| Am Not Your Slave - 134 


memegang benda itu tanpa mau terlihat 
melepaskan walau aku menariknya. 


Di ranjang juga tidak ada bantal. Aku bahkan 
baru sadar kalau aku tidak ingat bagaimana aku 
bisa tertidur. Yang aku terakhir ingat adalah kami 
makan bersama yang tidak bisa dikatakan 
bersama juga. Aku yang makan dan dia yang 
hanya menatapku tanpa peduli dengan makanan 
di depannya. 

Aku mencoba menggali ingatanku namun 


tidak kutemukan. 


“Siapa yang membawa aku ke ranjang?” 
tanyaku dengan penasaran. 


Dia menggeleng. “Kau pikir aku akan 
membiarkan orang lain menyentuhmu?” 


Dan jelas jawabannya adalah tidak. Dia tidak 
mungkin membiarkan orang lain menyentuhku. 
Tanpa banyak kata, dia memang terlihat 
mengerikan dibalut dengan keposesifan. 


“Kau harus mandi, Sweetheart.” 


Aku memandang ke belakang tubuhnya. 
Kamar mandi di sana dan aku hanya tinggal 
berjalan ke sana. Aku juga merasakan kebutuhan 
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pada air dengan sangat luar biasa. Sejak tadi 
malam aku menginginkannya namun aku malah 
harus jatuh dalam lelapku sebab aku yang begitu 
lelah pada jiwa dan ragaku. 


Tapi jelas jika apa yang aku inginkan berjalan 
bersama dengan inginnya Logan, maka semua itu 
tidak akan semudah itu. Pria ini selalu memiliki 
ingin di luar batas orang normal dan tampaknya 
sekarang juga begitu. 


“Maka aku akan mandi.” 


“Kemari.” Dan begitu saja dia mengulurkan 
tangan. 


Aku memandang antara tangan dan dirinya. 
“Apa yang akan aku dapatkan jika kuambil 
tanganmu itu?” Aku memandang padanya 
dengan curiga. 


Dia menggeleng dengan senyumannya. 
Tampak memperlihatkan begitu tampan 
wajahnya yang sudah pasti menjadi alasan kuat 
kenapa orang-orang begitu suka padanya. Juga 
menjadi alasan kuat para wanita-wanita itu 
memujanya. 


Wajahnya begitu mengalihkan dunia orang 


lain. Dengan ketampanan tanpa cacat cela juga 
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senyum menawan yang begitu indah dipandang 
mata. Siapa di dunia ini yang akan mengiranya 
iblis jika dia begitu tampan dan begitu 
mempesona daam detik yang sama. 


Bahkan jika saja aku yang melihat dia 
membuat wanita lain menangis, tanpa mengenal 
dirinya lebih dulu maka aku akan berpikir kalau 
wanita itu telah dicampakkan. Aku tidak akan 
berpikir dua kali untuk itu. 


“Aku akan mandi bersamamu.” 


Bukankah tebakanku benar? Dia memang 
sehebat tampilannya dalam membuat orang lain 
ternganga oleh kalimatnya. Oleh inginnya yang 
tidak masuk akal. 


“Kau sudah mandi.” 


Dia menunduk untuk melihat penampilannya 
sendiri. Dengan t-shirt dan celana jeansnya. 
Wajahnya terlihat segar dengan penampilannya 
sekarang. Sekali pandang saja bisa kulihat kalau 
dia sudah mandi dan juga membuat 
penampilannya semenawan itu. 


Walau tidak kupungkiri kalau dia akan tetap 
saja tampan dengan kondisi apapun. Seperti tadi 


malam. Saat kami sama-sama berantakan, aku 
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tetap bisa tergugah dengannya walau tentu saja 
rasa takutku membuatnya tersembunyi dengan 
begitu apik. 


“Maka aku akan mandi lagi.” 


Aku ingin saja memutar bola mata saat ini 
mendengar kalimatnya. Tapi aku tidak akan 
melakukannya. Aku takut itu akan 
membangkitkan amarahnya. Dia tidak terbaca 
dan bisa saja dia marah hanya karena masalah 
sepele. 


“Apa aku bisa mandi sendiri?” 


Dia segera naik ke atas ranjang. Aku sudah 
memutar untuk turun dari tempat itu namun 
kakiku telah dicengkram dengan kuat. Membuat 
aku tidak berkutik. Lalu begitu saja aku telah 
ditarik ke arahnya. Kakiku menjadi tahanannya 
yang membuat aku tidak bisa lepas darinya. 


“Ingin bermain kejar-kejaran?” 
“Aku ingin mandi sendiri.” 


“Lalu apa gunanya aku di sini? Mandi 
denganku dan itu bukan permintaan melainkan 
perintah, Sweetheart.” 
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Aku berusaha melepaskan kakiku namun 
tidak bisa. Jadi aku melakukan sebisaku untuk 
melawannya. Kucoba turun dari ranjang namun 
yang aku dapatkan adalah kunci dirinya pada 
tubuhku. Membuat aku tidak bisa berkutik. Aku 
dengan segera sudah ada dalam gendongannya 
dan berakhir dengan mudah diangkat olehnya. 


Kenapa tubuhku harus kecil dan membuatnya 
lebih mudah menaklukkan tubuhku. Juga dengan 
mudah pula mengangkatnya dan membuat aku 
tidak berkutik. 


Dia membawa aku berjalan bersamanya dan 
masuk ke kamar mandi. Memakai kakinya untuk 
menutup pintu. Aku diturunkannya di tengah 
kamar mandi luas dengan warna biru gelap. 


Kutemukan bathub yang sudah penuh dengan 
air. Juga jendela yang terbuka dan membuat aku 
segera menutup diriku sendiri dengan tangan. 
Bagaimana kalau di sana ada orang dan melihat 
ke sini dan menemukan aku telanjang? 


“Jangan khawatir,” 


Aku terkejut dengan hadirnya yang ada di 
belakangku. Tapi mataku sibuk dengan 
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pandangan luar biasa yang aku temukan di kaca 
tersebut. 


“Itu kaca satu arah,” beritahunya. 


Mataku fokus memastikan kalau benar itu 
kaca satu arah dan tidak sadar tangan Logan 
sudah mulai  menggerayangi tubuhku. 
Melepaskan kancing-kancing kemejaku. Aku 
segera menjauh darinya saat sadar dan dia hanya 
berhasil melepaskan tiga kancing saja. 
Memperlihatkan bagian tengah payudaraku. 
Segera aku merapikan pakaianku. 


“Kau benar-benar sekuat hati berusaha 
melawanku ya.” 


Aku diam memperhatikannya. Dia sudah 
melepaskan t-shirtnya dan tangannya sudah turun 
ke arah kancing celananya. Aku mengalihkan 
pandangan darinya dan itu dia pakai sebagai 
jalannya mendekat padaku. 


Kesadaran datang padaku setelah dia telah 
ada di depanku. Dengan cepat dia merenggut 
kemeja itu dari tubuhku dan kain itu sobek begitu 
saja. Aku melawannya untuk mempertahankan 
sisa kemeja tapi dia sudah mengambil benda itu 
dari tubuhku. 
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Tahu kalau aku telah kalah, segera aku 
memutar tubuhku dan membelakanginya. 
Merasakan panas pada pipiku karena malu dan 
sebagainya. Apalagi dia bisa melihat bagaian 
belakang tubuhku. Rasanya aku tidak akan 
pernah terbiasa. 


Beberapa saat kemudian kurasakan 
punggungku dilingkupi oleh dadanya. Keras dada 
itu membuat aku segera bergerak maju namun 
tangannya telah ada di atas perutku. Menahan aku 
di sana yang membuat aku tidak bisa ke mana- 
mana lagi. Lagi-lagi aku terjebak dalam sangkar 
yang dia ciptakan. 


“Kau harus berhenti melawan dan mulai 
menikmatinya. Itu akan membuat hidupmu 
merasa lebih baik, Sweetheart.” 


Aku masih melingkarkan tanganku di atas 
dada. Menutup bagian itu dengan sepenuh hati. 
Tidak mengizinkan diriku kalah dengan telak 
walau aku tahu kalau Logan memang bukan 
lawan untukku. Dia terlalu kuat dan terlalu 
pemaksa, perempuan lemah sepertiku hanya bisa 
melakukan apapun yang dia inginkan dengan 
terpaksa. Tapi aku tidak bisa menjadi seperti itu. 
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Walau hanya tersisa 19 kekuatan dalam 
diriku, aku akan memakainya untuk melawan. 


KKK 


Dia menarik rahangku. Memutar kepalaku 
dan segera melumat bibirku dan menggigitnya 
dengan kuat. Aku mengaduh kesakitan namun dia 
tidak mempedulikannya. Dia tahu aku tidak akan 
menerimanya begitu saja jadi dia menyakiti aku 
sebagai bentuk hukuman untuk penolakanku dan 
itu membuat aku semakin banyak memiliki daftar 
luka darinya. 


Tangannya telah menyingkirkan tanganku 
dari atas dadaku. Membuat kedua tanganku 
berada kembali di belakang tubuhku. Menekan 
tanganku di sana hingga rasanya tanganku kebas. 


“Kau ingin aku mengikatmu lagi, hanya 
untuk mandi bersama?” 


“Harusnya kau bunuh saja aku sekarang 
karena aku tidak akan pernah menjadi penurut. 
Aku bukan budakmu, Logan! Ahhh!” 


Aku berteriak dengan keras. Rambutku telah 
dijambaknya dengan sekuat tenaga. Aku sampai 
harus mengadah dan melihat pada langit-langit. 


Rasanya sakit sekali namun lebih sakit saat dia 
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menyudutkan aku ke dinding dan mulai membuat 
tubuhku menggosok dinding itu. Merasakan 
dingin dinding dengan tubuh telanjangku. 


“Kau sungguh akan menghabiskan batas 
sabarku, Sweetheart. Kau tahu kalau aku benci 
penolakan namun kau terus mengulangnya. 
Memberikan aku lebih banyak penolakan yang 
membuat aku harus menahan diri agar tidak 
melakukan segala kesadisan yang begitu ingin 
aku lakukan padamu.” 


Aku tidak ingin menangis. Sungguh itu 
adalah hal terakhir yang aku inginkan terjadi. 
Namun dia mendobrak segala akal warasku. 
Membuat aku tidak berkutik dengan segala yang 
dia lakukan. Dan hati lemahku membuat aku 
meneteskan airmata sebagai bentuk rasa sakit 
yang aku terima darinya. Aku terisak dan 
memejamkam mata dan seluruh apa yang dia 
lakukan padaku. 


Kemudian kurasakan tubuhku berputar. Dia 
membuat aku berdiri menghadap padanya. 
Tanganku telah di lepasnya dan juga rambutku. 
Kin dia membelai helai rambutku dengan 
sentuhan di pipiku. Aku mengalihkan wajah 
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untuk menghindari sentuhannya yang membuat 
aku muak. 


“Kenapa kau suka sekali menyulitkan kita 
berdua?” 


Aku bungkam. Tidak sudi lagi bagiku untuk 
bicara dengannya. 


Aku terkejut saat dia menggendong tubuhku 
dan membawa aku ke bak mandi. Memasukkan 
aku ke dalamnya dan sekarang aku 
membelakanginya. Entah apa yang sedang dia 
lakukan, aku tidak peduli. Kupeluk lututku 
dengan airmata yang tidak bisa berhenti mengalir. 


Kurasakan sentuhan di punggung. Elusannya 
lembut saja dan aku benci pada tubuhku yang 
mengenalinya dengan sangat baik. Juga 
bagaimana tubuhku meresponnya seolah pemilik 
tubuh ini adalah miliknya. Tubuhku sungguh 
menolak penolakanku pada sentuhan Logan. 


Itulah yang membuat aku semakin kuat dalam 
tangis. Tubuhku bergetar hebat dengan 
kesedihanku sendiri. Aku tidak sudi disentuh 
olehnya namun tubuhku begitu menyukainya 
membuat aku merasa menjadi jalang tidak tahu 
diri. 
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Kepalaku tertunduk. [Menyembunyikan 
wajahku di antara lututku. Rasanya begitu 
membuat aku frustasi. 


Tapi segera aku mengangkat wajah lagi. 
Menemukan dia ada di depanku dan tengah 
memperhatikan aku. Dia tidak masuk ke bak 
mandi. Dia masih memakai celana jeansnya dan 
hanya baju yang dia tanggalkan kini dia sedang 
duduk di depanku. Menjadikan lantai sebagai 
tempat duduknya. 


Tangannya terulur dan menyentuh pipiku. 
Mengusap airmataku. 


“Kau melemahkan aku, Sweetheart.” 


Aku menelan ludahku. Entah di bagian mana 
aku melemahkannya. Sementara kurasakan dia 
begitu hebat dalam memberikan siksaan padaku. 
jadi mana bisa aku melemahkannya. 


“Ingin membicarakan sesuatu? Apapun. Asal 
kau mau bicara lagi.” 


Inilah yang aku takutkan. Pada keluluhan 
hatiku yang tidak seharusnya ada. Dia adalah 
iblis dan harus tetap seperti itu. Akan aku lakukan 
apapun untuk membuatnya tetap seperti itu tapi 
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bagaimana bisa jika bahkan tubuhku tidak setuju 
dengan semua itu. 


Aku tidak ingin jatuh pada kuasanya dan 
membuat diriku berakhir menjadi budaknya. 
Sebab dia sendiri telah memastikan apa akhir 
bagi kebosanannya. Yaitu dia akan membuangku 
dan jelas jika aku merasakan perasaan lain 
padanya, itu hanya akan menyakiti aku pada 
akhirnya. 


Kuberikan dia gelengan. 
“Maka mandilah dan aku akan menunggu.” 


Dia sudah berdiri dan berjalan meninggalkan 
aku. Aku memperhatikannya dan melihat dia 
berdiri di depan wastafel. Diam di sana dengan 
ponsel yang sudah ada di tangannya. Ponsel yang 
sudah diambilnya dari saku celananya. 


Aku terus melihat padanya dan takut kalau 
dia akan datang tiba-tiba kepadaku. Aku waspada. 
Tapi dia tidak melakukan apapun dan hanya 
berdiri di sana. Jadi aku berusaha meyakinkan 
diri dan percaya padanya. Pada omongan dengan 
kejujuran yang aku lihat di matanya. 


Coba kubuat tubuhku menjadi lebih tenang 


dan menikmati busa-busa dalam bak mandi. Rasa 
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dingin air baru terasa sekarang dan melingkupi 
aku dengan cara yang kusukai. Segalanya 
terlupakan bahkan hadirnya tidak lagi menjadi 
hal utama untukku. Rupanya aku memang sangat 
butuh air ini. 


Kuambil busa dan kumainkan di tangan. 
Tersenyum dengan gelembungnya. Perasaan 
bahagia yang aku rasakan hanya karena hal 
sepele ini. 


Mataku tertutup dan aku begitu saja 
menenggelamkan seluruh tubuhku ke dalam 
bathub. Membiarkan diriku beberapa lama di 
sana untuk membuat segalanya menjadi lebih 
hening lagi. Air selalu bisa menenangkan 
perasaan gundah dalam diriku. Juga memasukkan 
tubuhku seperti ini dan berlama-lama di sini akan 
membuat aku merasa sendiri di dunia. Sendiri 
dan menenangkan. 


Segala ingatan yang terjadi dalam hidupku 
mulai terpikirkan dengan jelas. Betapa dengan 
hebatnya hidupku di mana membuat aku menjadi 
sebatang kara dan tidak lagi memiliki siapapun. 
Kebakaran membuat aku kehilangan segalanya 
dan tidak ada yang tersisa. Hanya diriku yang 
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harus menghidupi diri dan bahkan tidak ada 
waktu menangisi semua yang hilang. Dunia 
berkerja dengan cukup keras padaku. 


Hanya dalam satu detik aku menjadi sebatang 
kara. Kini juga hanya dalam satu detik aku telah 
menjadi tahanan pria asing. Aku tidak 
menyalahkan apapun untuk ini, ini hanya takdir 
yang harus aku jalani sebab semua manusia di 
dunia ini memiliki kadar cobaannya masing- 
masing. Itulah mengapa ada Surga dan Neraka. 
Jadi pastilah harus ada cobaan di dunia ini agar 
pada akhirnya kita akan tahu di mana kita akan 
berakhir di antara dua tempat itu. 


Pikiranku masih berkelana saat aku 
merasakan pinggangku dicengkram dengan 
sekuat tenaga hingga menyakitkan. Menarik aku 
bangun dan aku segera terbatuk sebab terkejut 
dengan perubahan udara di sekitarku. Beberapa 
saat hanya batuk yang aku lakukan. Setelahnya 
kupandang sosok di depanku dengan kekesalan 
yang menumpuk di hatiku. 


Dia sendiri sedang menatapku. Dengan tidak 
baik. Malah lebih buruk pandangannya dari pada 
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aku. Dia tidak bisa dikatakan marah karena itu 
sebuah kemurkaan. 


Itulah yang membuat dia sekarang 
mencengkram leherku dan menarik aku 
mendekat. Jika dia menambah sedikit saja 
tenaganya maka sudah pasti dia sekarang sedang 
mencekikku namun tampaknya dia waras dan 
tidak waras dalam detik yang sama. Karena dia 
menahan dirinya namun juga murka dengan 
sebab tidak jelasnya. Dia memang 
membingungkan dan rasanya itu sudah menjadi 
kodratnya dalam dunia ini. Iblis sepertinya... 


“Jika kau ingin membunuh dirimu maka biar 
kukatakan padamu kalau aku akan menarikmu 
dari lubang neraka untuk membawamu kembali. 
Kau mengerti?” 


Aku menelan ludahku dengan susah payah. 
Tidak kupikir kalau dia berpikir aku sedang akan 
membunuh diriku. Jadi aku menatap jam di 
pergelangan tangannya namun aku tidak 
menduga berapa menit aku di dalam air yang 
membuat dia sampai seperti ini. Aku tidak 
menatap jam saat menyelam. 
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Tapi jelas lamanya telah membangkitkan 
iblis dalam diri Logan. Iblis yang siap mengamuk 
padaku. 


“Aku tidak ingin membunuh diriku.” 


Dia diam dan memandang padaku. Segera 
melepaskan aku dan dia berdiri yang membuat 
aku menatapnya. Dia tampak begitu gusar dan itu 
membuat aku hanya menatap bingung padanya. 


Aku ingin bertanya apa yang salah padanya 
namun sadar kalau kami tidak sedekat itu untuk 
membuat aku bertanya. Juga aku membencinya 
jadi mana bisa aku bertanya seolah aku peduli 
padanya. Itu tidak akan pernah terjadi. 


“Pakai handuk dan keluar segera.” 


Dia hanya mengatakan itu dan mengambil t- 
shirtnya. Keluar meninggalkan aku yang 
membuat aku hanya menggeleng dengan tidak 
yakin. Pria itu sekarang menjadi tidak waras lagi. 
Biarkan saja. Aku hanya harus menghabiskan 
waktuku saat dia sedang memberikan waktu 
pribadi untukku. Jelas tanpa dia ada di sisiku. 
Itulah surganya. 


KKK 
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Chapter 9 


Sana orana keliaanua? 


Segalanya sudah memburuk dengan aku 
tidak menyukai luka apapun tergores di tubuhnya. 
Bahkan walau aku sendiri yang melukainya. 
Jelas ini pengalaman baru untukku. Karena aku 
tidak pernah merasa kasihan pada luka siapapun. 
Tapi yang satu ini membuat aku harus meninjau 
lagi diriku. Lalu segalanya malah bertambah 
buruk dengan aku tidak menyukai tangis dukanya. 


Tangisnya menyiksaku dengan tanpa banyak 
cara. 


Sepertinya dugaanku memang S Ñ 
tepat. Dia membawa racun / | 
untukku. Membuat aku / 
terbunuh karenanya saja 
rasanya akan aku relakan. 
Sehebat itulah aku 
mencintainya walau dia 
tidak pernah percaya 
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tentang cinta ini. Dia terus berpikir kalau aku 
hanya terobsesi padanya. 


Padahal aku memang merasakan keduanya 
dengan sama besarnya. 
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Aku sedang duduk di depan rumah besar 
yang bahkan kulakukan satu hari untuk 
menjelajahinya tidak membuat aku menemukan 
titik temu awal langkahku. Apa saja isi rumah itu? 
Aku tidak merasa penasaran karena sepertinya 
jika aku tahu juga hanya akan membuat aku mual 
sendiri. Aku mendugakan isinya tidak jauh-jauh 
dari darah dan daging manusia. Pria seperti 
Logan yang menjadikan pembunuhan sebuah 
kebiasaan, bukan hal yang mengejutkan jika 
menyimpan mayat di dalam rumahnya. 


Setidaknya intensitasnya — menyiksaku 
berkurang beberapa hari ini dan itu sedikit 
menenangkan aku. Aku juga merasa lebih baik 
karena tidak hanya aku yang menyukai kisah 
Surga dan Neraka. Namun pria itu juga atau 
memang dia hanya suka mengoleksi saja tanpa 
membacanya. 


Karena aku menemukan buku-buku yang 
cukup mengesankan di satu ruangan yang 
dipenuhi dengan buku. Itu seperti perpustakaan 
pribadi namun menyenangkan membacanya 
untuk membunuh waktu sampai aku tahu cara 
kabur dari sini. 
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Sebelum tubuhku habis oleh pria itu yang 
selalu datang setiap malam bersetubuh denganku. 
Dia tidak pernah absen dan aku lelah sendiri. Dia 
selalu melakukannya dengan pemaksaan karena 
aku menjadikan penolakanku sebagai makan 
malamku. Kami akan bergelut di ranjang dan 
berakhir dengan aku yang selalu kalah. Dia akan 
terus mendesak sampai aku menyerah. 


Tapi dia akan berhenti saat dia sudah 
menemukan airmata putus asa dariku. Walau 
tentu saja pada akhirnya dia akan selalu berhasil 
menyatukan kami. Membuat tubuh kami 
menyatu dan memenuhi diriku dengan sangat 
brutal. Dia tidak pernah melakukannya dengan 
lembut dan jelas caranya itu untuk membalas 
dendam atas penolakanku. Karena dia sangat tahu 
tentang bagaimana tubuhku menikmati seks 
dengannya. 


Lalu esok harinya aku akan menemukan 
seluruh tubuhku memerah dan membiru. Seperti 
luka memar yang membuatnya mengerikan. Tapi 
jelas aku sangat tahu kalau bekas-bekas itu adalah 
hasil perbuatan keparat itu yang menciumku 
semalaman penuh bahkan saat aku tertidur. Aku 
akan percaya jika dia menyatukan dirinya padaku 
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saat aku tidur. Pria sepertinya akan sanggup 
melakukannya. 


Aku menghela nafas. Menatap lenganku yang 
masih ada sisa-sisa ciuman darinya. Di leher 
jangan tanya lagi karena sudah menjadi santapan 
utamanya di sana. Yang membuat aku merasa 
lebih baik karena tidak akan ada yang melihat 
bekas-bekas itu. Semua orang di tempat ini tidak 
ada yang berani menatap padaku walau hanya 
satu detik saja. Jadi itu melegakan. 


Namun aku tidak menyiapkan diri dengan 
mata orang lain. Mata yang kini datang mendekat 
dan jelas aku tahu siapa dia. Tidak mengenalnya 
namun aku hanya tahu. Dia gadis yang aku lihat 
di ponselku tempo hari. Gadis dengan rambut 
pirang emasnya. Make-upnya tebal dan dengan 
pakaian yang akan membuat siapapun 
meneteskan air ludahnya. Dengan payudara yang 
besar, rasanya aku ingin meringis sendiri 
melihatnya. 


Tidak akan pernah kubandingkan milikku 
dan miliknya. Aku akan kalah telak. Jika Logan 
memiliki perempuan sesempurna ini mengapa 
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masih merepotkan diri dengan wanita lain? Dasar 
pria peselingkuh! 


“Kau siapa?” perempuan itu bertanya dengan 
nada tidak suka. Jelas dia tidak mengharapkan 
ada aku di sini. Atau wanita-wanita lainnya. 


Aku beranjak bangun. Melepaskan buku ke 
atas meja dan segera mengulurkan tangan 
padanya. Tidak ada salahnya bersikap sopan 
bukan. “Aku Rosalyn Austin.” 


Walau akhirnya juga kesopananku hanya 
dibalas acuh olehnya. Malah dia nampak seperti 
jijik sendiri dengan tangan yang terulur padanya. 
Ah perempuan kaya memang seperti ini. 


“Kau pelayan baru di sini?” 


Aku melongo dengan tanyanya. Dari pada 
meyakinkan dirinya tentang aku adalah gadis lain 
tunangannya, dia lebih ingin yakin kalau aku 
adalah pelayan di sini. Sepertinya perempuan di 
depanku telah menyia-nyiakan kecantikannya 
demi pria yang tidak pernah serius dengannya. 
Harusnya dia mencari pria lain. Dan bukannya 
berakhir dengan pria mengerikan seperti Logan. 


“Aku adalah...” 
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“Milikku.” 


Aku menatap ke belakang tubuhku dan Logan 
di sana. Entah dari mana saja dia dan tampak 
ketampanan tanpa cacat celanya sedikit tergores 
dengan kekesalan yang membuat aku bertanya- 
tanya apa yang membuat dia kesal. 


“Apa yang kau lakukan di sini? Setelah sibuk 
membuat skandal yang membuat aku harus sakit 
kepala?” 


“Aku datang untuk minta maaf, Logan.” 


Pria itu mendengus. Menatap tajam pada 
tunangannya. “Sudah kukatakan, kau bisa 
melakukan apapun sesukamu. Tidurlah dengan 
seribu pria kapanpun tapi media tidak boleh 
mengetahuinya. Apa kau bodoh memposting 
adegan seksmu lewat sosial media pribadi yang 
membuat aku harus memiliki seribu alasan untuk 


1» 


hubungan sialan 1in1? 


“Logan aku tidak bermaksud seperti itu. Aku 
hanya...” 


“Kau tidak bermaksud tapi telah 
melakukannya. Aku benci orang mengatakan itu 
jadi hentikan.” 
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Aku sedikit demi sedikit beringsut menjauh. 
Pasangan itu sepertinya butuh waktu pribadi dan 
sebaiknya aku menyingkir karena itu adalah hal 
yang lumrah untuk kulakukan. 


Namun aku bahkan belum mengambil dua 
langkah. Logan sudah menyadarinya dan segera 
meraih pinggangku. Membawa aku ke dalam 
lingkup lengannya dan membuat tatapan nanar 
terarah padaku dari mata indah perempuan di 
depan kami. 


“Dia mainan barumu?” tanya perempuan itu 
dengan marah. 


“Dia adalah gadis yang menghangatkan 
ranjangku dan aku tidak akan membiarkan kau 
menyentuh yang satu ini. Mengerti?” 


“Kau marah karena aku bercinta dengan pria 
lain. Tapi kau menyimpan pelacur di rumahmu 
sendiri?” 


Logan menatap dengan coba menahan diri. 
Ada amukan yang siap meluncur di dirinya dan 
mudah bagiku untuk tahu karena sekarang dia 
mencengkram pinggangku seolah bisa 
meremukkannya. Dia menjadikan aku tempat 
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melampiaskan agar dia tidak menyakiti 
perempuan itu. Dasar keparat. 


“Apa kau tidak paham juga alasan aku marah, 
Emma?” 


Emma diam dan menatap. Jelas dia memang 
tidak paham. 


“Aku tidak masalah kau tidur dengan pria 
manapun. Tidak sama sekali. Yang jadi 
masalahnya adalah jangan membuat media 
terlibat karena itu akan membuat orangtua kita 
juga terlibat. Itu tidak menyenangkan jadi segera 
perbaiki kesalahanmu dan jangan membuat aku 
sakit kepala.” 


“Lalu apa yang akan dikatakan ayahmu 
tentang perempuan ini?” setengah tanya itu 
mengandung ancaman. Aku saja yang tidak 
mengenal Emma jelas paham kalau kalimat itu 
tidak tersuarakan begitu saja. 


“Jangan ikut campur dengan masalahku. Jika 
aku tahu kau terlibat maka kau akan menyesal. 
Aku tidak akan peduli siapa dirimu.” 


Emma meradang. Jelas tidak menyangka 
kalau kalimatnya yang mengandung ancaman 


akan terbalaskan dengan seperti itu. 
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“Juga dia bukan pelacur, Emma. Dia hanya 
tidur denganku dan tidak seperti dirimu. Jika 
ingin mengatakan dia pelacur maka kau harus 
melihat kaca terlebih dahulu. Ada yang lebih 
pantas tersebutkan seperti itu dari dirinya.” 


Logan sudah berjalan pergi dengan tangan 
kami bertaut tapi aku masih diam di tempat. 
Memandang Emma dengan kasihan karena jelas 
dia sangat terluka saat ini. 


“Kau tidak ingin jalan?” tanya Logan padaku. 


“Ya?” beoku dengan linglung. Entah ada apa 
denganku. 


Yang mengejutkan adalah pria itu meraih 
tubuhku dan dengan mudah mengangkatku. 
Membawa aku ke bahunya dan aku harus teriak 
sekencangnya untuk dilepaskan. 


“Jangan yang ini lagi,” ujarku pasrah. 

“Jalan saat aku jalan, Sweetheart.” 

Aku hanya menghela nafasku. Dan 
membiarkan saja dia membawaku seperti ini. 


Juga kurasakan tepukan di bokongku yang 
membuat aku mengaduh. 


KKK 
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Aku dijatuhkan ke atas ranjang dengan keras. 
Pria itu menatapku dengan amarah di matanya 
yang membuat aku bingung sendiri. Kenapa dia 
harus marah padaku? Bukan aku yang tidur 
dengan pria lain di sini tapi tunangannya. Jika dia 
mau marah maka harusnya dia tempatkan di 
tempat yang seharusnya. 


“Jika kau bertemu dengannya lagi. Jangan 
dekati dia. Segera pergi.” 


Aku bersedekap. Menatap dia dalam mata 
menantang karena kesal dengan caranya yang 
sangat tidak berahlak. “Kau takut kalau 
kehadiranku di depannya akan membuat 
hubungan kalian semakin  merenggang? 
Harusnya kau lepaskan saja aku agar kau aman 
dengan tunanganmu.” 


Dia meletakkan lututnya di atas ranjang. 
Tepat di sisiku. Merah daguku dan 
mengangkatnya. Aku yang tahu jika menolaknya 
maka dia akan memakai kekerasan memutuskan 
untuk membiarkannya. Entah apa yang akan dia 
katakan sekarang. Segalanya lagipula tidak akan 
mengubah apapun. 
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“Bukan hadirmu padanya yang aku takutkan 
tapi hadirnya padamu. Dia adalah perempuan 
nekat yang akan melakukan segala cara jika tahu 
dia memiliki saingannya padaku. Dia 
membahayakan untukmu jadi kau harus 
menghindarinya dan jangan pernah bicara 
padanya.” 


Aku menelan ludahku. Fokus pada matanya 
yang seolah memiliki kabut. Dia terlihat begitu 
khawatir. Kali ini jelas aku tahu pada siapa 
kekhawatiran itu tertujukan. Diriku. 


“Apa kau tidak bisa melakukan apapun 
padanya jika dia melakukan hal buruk padaku?” 


“Tidak. Aku akan melakukannya. Aku akan 
membunuhnya dan akan aku lakukan di depanmu 
Jika kau berpikir memakainya untuk pergi dari 
sini.” 

Aku harus memberikan tepuk tangan padanya 
yang tidak meleset dalam menebak apa yang 
sedang aku pikirkan. Tadinya aku memang 
berpikir kalau Logan tidak bisa berbuat apa-apa 
padanya maka aku akan dengan mudah meminta 
dia untuk menolongku kabur dari tempat. Itu 
adalah rencana sempurna namun kesempurnaan 
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yang aku anggap selalu bisa diruntuhkan oleh 
pria ini. 

“Kau pikir aku tidak tahu apa yang ada di 
otakmu, Sweetheart. Mulai sekarang jika kau 
ingin melakukan sesuatu. Berpikirlah apa 
akhirnya. Karena perlawananmu hanya akan 
membuat aku melukai orang lain. Sebab itu 
kelemahanmu. Luka pada orang lain akan 
membuatmu merasa bersalah dan aku akan 
memakai itu untuk menyiksamu.” 


Kali ini aku menepis tangannya pada daguku. 
Berusaha tidak terlihat kalau dia benar dengan 
apapun yang menjadi argumennya. Sayangnya 
tanpa petunjuk dariku saja dia telah sangat yakin 
dengan tebakannya. 


“Diam di sini dan jangan keluar,” perintahnya. 


Aku hanya menatap dia yang sudah berlalu 
meninggalkan aku. Entah apa yang akan 
dilakukannya pada tunangannya tersayang, aku 
tidak peduli. Segera kujatuhkan diri ke atas 
ranjang dan menarik selimut untuk diriku. 
Berusaha mendapatkan lelapku sendiri di waktu 
yang masih sore seperti ini. Aku butuh 
menenangkan diri dan tidur adalah caranya. 
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Chapter IL 


asat pembunuh 


Kurasa aku tidak tidur lama saat kurasakan 
goyangan di tubuhku. Seperti aku hanya 
melelapkan diri beberapa waktu saja dan gerakan 
itu membuat aku berhenti. Memandang pada 
sekitar lalu menemukan kalau aku tidak berada di 
tempat yang seharusnya. Tentu saja kamar yang 
aku miliki di rumah kediaman Logan juga bukan 
tempat yang sungguh milikku dan membuat aku 
nyaman di sana. 


Namun kali ini berbeda. Aku di Am 
dalam mobil dan Logan tidak pernah Æ 
mengatakan kalau dia akan / 
membawaku naik mobil. 


Apalagi dengan kondisi tidur 
seperti ini. Juga tidak ada 
orang di sampingku. Kosong. 
Yang ada hanya dua orang di | 
depanku di mana aku tidak : 
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mengenali mereka berdua. Bahkan aku tidak 
pernah melihat mereka di rumah Logan. 


Walau banyak orang di sana tapi tentu saja 
aku tahu siapa saja yang ada di rumah itu. 
Setidaknya aku pasti mengenali mereka dalam 
satu atau dua kali tatapan. Tapi dua orang itu 
tidak. 


Lebih mengejutkan lagi adalah tangan dan 
kakiku terikat. Mulutku disumpal entah dengan 
apa. Bayangan ketakutanku telah menjelma nyata 
dan merayap menjadi mimpi buruk yang begitu 
menakutkan. Aku berusaha lepas dari ikatan itu 
dan tahu kalau siapa pun yang memberikan aku 
ikatan berusaha agar aku tidak bisa lepas dari 
benda itu. 


Aku memandang keduanya gusar. Mereka 
tahu kalau aku telah bangun dan kini aku menjadi 
prioritas tatapan mereka. 


“Dia cantik. Bos minta kita melakukan 
apapun yang kita inginkan padanya. Bagaimana 
menurutmu?” pria dengan jenggot tebal bertanya 
pada temannya yang sedang menyetir. 


Aku bergerak gusar. Pakaian yang aku 
kenakan masih hanya celana pendek juga t-shirt 
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saja. Aku tidak memakai pakaian yang lebih 
pantas. Siapa yang memerintahkan mereka 
berbuat seperti ini? Logan? Keparat itu 
memutuskan terlalu cepat baginya untuk 
melepaskan aku? 


“Kau tahu kalau aku kurang suka dengan 
bekas, Tuan. Mereka biasanya rusak. Tapi kalau 
kau menginginkannya maka silahkan saja. Aku 
akan mengatur tempatnya.” 


Aku menelan ludahku. Bayangan buruk telah 
ada di depan mataku dan ketakutanku menjadi 
seribu kali lebih banyak sekarang. Aku menatap 
hutan sekitar dan kutemukan kalau mobil melaju 
dengan sangat kencang di antara pekatnya 
jalanan. Yang bisa aku lihat hanya pepohonan 
yang membuat kesan ngeri dalam diriku semakin 
merajalela. 


“Bolehkah kusimpan dia untuk diriku? Aku 
akan menjaganya dengan baik tanpa membuat 
Bos tahu semuanya.” 


“Tidak, Kufra. Kita harus membunuhnya. 
Kau ingin mati? Jika Bos tahu kita tidak 
membunuhnya maka kitalah yang akan dibunuh. 
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Jangan mengambil hal kecil yang akan 
mendatangkan resiko begitu besar.” 


Pria berjenggot tampak mengangguk. Dia 
terlihat paham dan itu tidak membuat segalanya 
membaik. Aku berusaha keras melepaskan diri 
namun tidak ada jalan untuk lari. Tapi setidaknya 
aku tahu kalau ikatan di tanganku tidak sebaik 
ikatan Logan. 


Logan mengikatku dengan rumit dan itu 
membuat aku bahkan tidak memiliki celah untuk 
meloloskan diri. Tapi ikatan ini, mudah. Aku 
akan bisa membebaskan diri dan melarikan diri. 
Aku bersumpah demi seluruh alam di muka bumi 
im kalau aku berharap Logan keparat itu 
mendapatkan hukuman kejinya. 


Beberapa saat yang terasa selamanya 
membuat aku berakhir dengan mendesahkan lega 
pada nafasku. Aku berhasil melepaskan ikatan di 
tanganku namun sengaja membuat tali itu masih 
berada di sana. Agar dua orang di depan sana 
tidak curiga dengan apa yang tengah aku lakukan. 


Kucoba menundukkan tubuhku. Hanya untuk 
membuat diriku kembali tegak karena hampir 
ketahuan oleh pria berjenggot yang tampaknya 
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tidak begitu yakin dengan keputusannya sendiri. 
Dia menginginkan aku dengan cara yang buruk 
dan aku bisa melihat itu di matanya. Aku seolah 
santapan pribadi untuknya. Namun jika aku 
bertemu dengan pria berjenggot itu sebelum aku 
bertemu dengan Logan pastinya sekarang 
tubuhku akan bergetar ketakutan. 


Sayangnya tidak. Tidak pernah akan ada yang 
bisa membandingkan  kengerian yang 
dipelihatkan sosok Logan padaku. Dia sudah 
melakukan banyak hal buruk padaku dan itu 
membuat aku bisa melihat monster secara nyata 
Jadi tidak akan ada lagi yang bisa membuat aku 
ketakutan. 


Apalagi hanya sosok seperti di depanku ini. 
Dia sama sekali bukan tandingan Logan dalam 
memberikan kengerian. 


Pria itu telah kembali menatap ke depan dan 
sibuk dengan sesuatu yang ada di tangannya. Itu 
adalah pisau. Pisau kecil lipat yang aku yakini 
diriku kalau aku akan mati dengan pisau itu 
menancap padaku. Bukan kematian yang akan 
aku senangi. Karena memangnya siapa yang akan 
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senang dengan kematian? Rasanya tidak ada. 
Aku juga begitu. 


Jadi aku terus bergerak waspada dan mulai 
melepaskan sampul pada tali pengikat kakiku. 
Bergerak dengan lebih pelan saat aku harus mulai 
membuat tali itu lepas dari pergelangan kakiku. 
Tidak mudah namun tidak juga sulit bagiku. Dan 
beberapa saat setelahnya tali itu terlepas begitu 
saja. Aku mendesahkan nafas lega namun buru- 
buru kubuat bibirku bungkam agar aku tidak 
ketahuan. 


Mataku sibuk memperhatikan sekitar. 
Mencari cara keluar dari mobil tanpa melukai diri. 
Keparat Logan itu ingin membuat orang- 
orangnya menjamah tubuhku lalu membunuhku, 
maka dia harus mulai meyakini dirinya tentang 
tidak membuat tawanannya menjadi lebih pintar. 
Dia membuat aku tahu lebih banyak dari yang 
seharusnya. Mulai dari melepaskan ikatan tali 
yang malam itu harus aku tunggu dia sampai 
tidak tidur semalaman hanya karena dia ingin aku 
belajar dengan cepat. Lalu juga dia ajarkan aku 
bagaimana caranya tenang saat badai mengamuk 
di depanku. 
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Dia membuat aku merasa bukan menjadi 
tawanannya melainkan anak muridnya yang 
harus mendengar celotehannya setiap malam 
sampai tidak tidur. Dia sangat pandai 
menggunakan mulutnya. Tidak hanya saat dia 
memberikan belain mesra di tubuhku. Namun dia 
juga pandai dengan apapun yang keluar dari pita 
suaranya. 


Aku cepat mengerti bahkan di tengah badai 
mengantuk yang sedang melandaku. Dan 
sekarang aku akan buktikan kalau aku adalah 
muridnya yang memang pintar. 


Aku mengambil tali yang ada di tanganku. 
Segera bergerak dengan cepat dan melempar tali 
itu ke leher sopir kami. Menyerat lehernya dengan 
tali sekuat yang aku bisa dan pria yang satu lagi 
menatap dengan bingung melandanya. Dia terlalu 
sibuk entah mengkhayalkan apa yang 
membuatnya harus lebih banyak meyakinkan 
dirinya atas apa yang sedang terjadi. 


Setelah dia sadar dari kebingungannya, 
segalanya telah terlambat. Mobil telah melaju 
dengan tidak semestinya dan begitu saja kami 
suara tabrakan terdengar keras. Aku terpental ke 
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belakang dan segera menggerakkan tubuhku 
dengan sekuat yang aku bisa. 


Aku masih merasa mengantuk. Entah apa 
yang sudah diberikan Logan padaku hingga aku 
terus ingin melelapkan mataku. Rasanya begitu 
menyiksa dengan balutan kecewa yang tidak 
seharusnya ada. Memangnya apa yang aku 
harapkan pada pria itu? Sebuah fakta mengatakan 
kalau aku bukan siapa-siapa baginya jadi aku 
seharusnya tidak boleh begini pada apa yang dia 
lakukan. 


Kubungkam ingatan luka itu di hatiku. 
Membuka pintu di sampingku saat dua pria yang 
ada di depan sana masih pingsan tampaknya. Aku 
buru-buru keluar dan segera mencari ke mana aku 
akan berlari. Segalanya gelap. Tidak ada cahaya 
apapun bahkan langit mendukung tempat ini. 


Sebelum aku selesai berpikir tentang ke mana 
aku akan melangkah, suara pintu terbuka lebih 
dulu terdengar dan membuat aku tidak lagi bisa 
memilih arah. Aku mengambil arah ke mana saja 
kaki membawaku. Berlari dengan kencang dan 
berhati-hati dengan pohon yang bisa saja 
kutabrak. 
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Langkah-langkah lain mendekat. Mengejarku. 
Kurasakan paru-paruku terasa menghimpit 
dadaku. Ini karena aku memacu langkah dengan 
memaksanya. Tapi memangnya bisa apa aku saat 
waktu seolah tidak ingin menunggu aku lebih 
lama. Aku harus menemukan tempat aman 
bagiku sebelum aku tertangkap dan akhirnya 
akan menjadi korban pemerkosaan dan berakhir 
dengan pembunuhan. 


Membayangkannya saja aku merasa ngeri. 
Andai aku bisa memilih setelah mati aku akan 
menjadi apa maka aku tidak masalah mati. 
Karena jelas pilihannya adalah ketika mati maka 
aku akan menjadi hantu yang menggentayangi 
hidup keparat seperti Logan itu. 


Sebelum aku selesai dengan pikiranku yang 
amat buruk, aku telah kehilangan pijakan pada 
kakiku. Aku tidak menduga akan ada jurang di 
sana dan aku terjatuh dengan mengenaskan. Aku 
merasakan pekat menyelimuti pandanganku dan 
begitu saja aku berakhir dengan tidak sadarkan 
diri. 
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Aku berdoa. Jika pun aku ditemukan. Maka 
biarkan saja aku terlelap sampai mati. Biarkan 
aku tidak bangun lagi. 


KKK 


Enniyy - 173 


Chapter || 


Sana Penolong 


Aku membuka mata dan siap terlonjak 
bangun dengan waspada. Mataku mencarinya 
namun aku tidak menemukannya. Aku 
memandang tubuhku dan aku telah berpakaian 
dengan berbeda. Segera kupeluk diriku dengan 
rasa takut atas apa yang mungkin telah terjadi. 


Jika ada yang lain lagi yang menyentuh 
tubuhku maka aku akan dengan senang hati mati 
saja. Tidak kupedulikan lagi ke mana aku akan 
berakhir, entah itu Surga atau Neraka. A 
Kurasa aku tidak akan pernah & 
menganggapnya lagi mengerikan j f 
walau itu Neraka sekalipun. ng 


Sebab dunia lebih mengerikan 
dari tempat terkutuk tersebut. 
Aku tidak bisa hidup dengan E 
ketakutanku di sini. | 
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Pintu terbuka dan dengan waspada aku 
memandang ke arahnya. Ilusi menipuku saat 
sesaat kukira yang masuk dengan nampan di 
tangannya adalah pria itu. Aku sudah akan 
menghela nafasku namun rupanya dia bukan pria 
itu. Aku tidak mengenalinya dan itu membuat 
aku mendekap diri dengan rasa takut yang seakan 
merajamku. Memandang pada pria itu dengan 
kewaspadaan yang teramat besar. 


“Hai, kau sudah bangun?” tanya pria itu. 
Tampak ramah namun pelajaran mengajarkan 
padaku kalau pria ramah itu iblis. 


Aku diam memandangnya dengan mata 
mencari ke segala arah jalan keluar dari tempat 
ini. Aku harus lari dan menyelamatkan diri. 


“Jangan takut, aku tidak akan menyakitimu,” 
ujarnya lembut. 


Dia sudah meletakkan nampan yang di 
bawanya di atas meja kecil di samping ranjang 
tempatku duduk. 


“Aku menemukanmu di tengah hutan dan kau 
pingsan. Jadi aku membawamu ke sini. Dan 
bajumu, bukan aku yang menggantikannya tapi 
adikku.” 


Enniyy - 175 


“Adik?” 


“Ya. Aku sedang liburan di sini bersama 
dengan keluargaku. Ada ayah, ibu dan adikku. 
Aku bukan orang jahat jadi kau tidak seharusnya 
takut. Aku hanya ingin menolong.” 


Kucoba mencari setitik kebohongan pada 
wajahnya namun tidak kutemukan. Jika dia 
berbohong maka dia cukup panda dalam 
melakukannya sebab aku tidak yakin lagi dengan 
apa yang dia katakan. Namun tidak mudah 
bagiku untuk merasa percaya dengan orang lain 
saat aku telah mengalami yang terburuk dalam 
hidupku. 


“Aku tidak akan memaksamu untuk 
melakukan apapun atau percaya pada apapun. 
Aku sungguh hanya menolong di sini dan kau 
bisa pergi kapanpun. Hanya saja aku takut kalau 
orang-orang yang mengejarmu masih ada di luar 
sana.” 


Aku melesatkan pandangan padanya. “Kau 
melihatnya?” 
Dia mengangguk. 


“Kau bilang orang-orang, memangnya 


mereka berapa banyak?” 
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Dia tampak mengingat dan coba 
menghitungnya tapi tiba-tiba dia menjadi 
kebingungan. “Tidak dapat kuhitung semuanya. 
Terlalu banyak. Mereka seperti melakukan 
pencarian mayat. Bahkan ada yang membawa 
anjing pelacak. Tunggu dulu, apa mereka polisi?” 


Aku tahu kalau Logan keparat itu tidak 
mungkin hanya memakai dua orang saja untuk 
menemukanku. Dia pasti akan melakukan 
berbagai cara dan itu akan menyulitkan aku. Dia 
benar-benar tidak bisa membuat budaknya lolos 
begitu saja. 


“Mereka sungguh polisi?” tanyanya lagi saat 
aku tidak juga menjawabnya sebab kepalaku 
bingung dengan pikirannya sendiri. “Kalau benar 
begitu harusnya kuantar kau ke mereka. Aku 
akan menelepon sekarang, keluargamu pasti 
khawatir.” 


“Tidak!” 


Dia terkejut dengan seruanku yang lantang. 
Namun dia lebih mengejutkan aku dengan 
niatnya yang ingin membawa aku kembali ke 
lubang Neraka. Polisi hanya akan berarti Logan 
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menemukanku. Pria itu terhubung dengan polisi 
di kota ini jadi aku tidak akan mau dibawa ke sana. 


“Mereka bukan polisi dan jangan melaporkan 
apapun pada polisi. Itu tidak akan ada artinya.” 


“Kau yakin?” 


Aku mengangguk. Memandang dia dengan 
setengahnya memohon. 


“Baiklah jika itu maumu. Lalu katakan di 
mana alamatmu, akan aku antar kau ke sana. 
Kami memiliki rencana hanya tinggal dua hari di 
sini. Setelahnya, kami akan kembali ke kota dan 
kau tidak mungkin kembali sendiri. Hutan ini 
akan membingungkanmu.” 


Aku meremas tanganku. Aku bahkan tidak 
memiliki tujuan yang pasti saat ini. Yang aku 
pikirkan hanya cara meloloskan diri dari 
penjahat-penjahat itu dan tidak memikirkan lagi 
ke mana aku akan melangkah. Kini segalanya 
menjadi buram bagiku. 


“Bisa aku menumpang kalian ke kota. Hanya 
sampai kota dan akan aku temukan sendiri 
alamatku.” 


“Aku bisa mengantarmu pulang. Aku janji.” 
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Aku menggeleng dengan enggan. “Tidak 
perlu. Aku hanya ingin sendiri dan tidak 
merepotkanmu.” 


“Itu bahkan tidak dikatakan merepotkan.” 


Aku sudah akan menolaknya lagi namun dia 
segera duduk di pinggir ranjang dan ranjang kecil 
itu membuatnya dekat denganku. Cukup dekat 
hingga aku harus menjaga jarak. Walau dia 
menyadari yang aku lakukan, dia tidak berkata 
banyak. Hanya tersenyum. 


“Ibuku memasak dan dia cukup pandai dalam 
melakukannya. Jadi aku membawakannya 
untukmu. Sarapan dengan baik agar kau merasa 
lebih baik. Kupikir kau cukup terkejut dengan 
apa yang terjadi padamu.” 


Aku sendiri tidak yakin bagaimana 
penampilanku sekarang. Entah pada bagian mana 
aku terluka. Namun yang pasti jelas aku 
terguncang. Bukan pada fakta aku terjatuh 
mengenaskan juga bukan pada apa yang aku 
temukan tentang apa yang ingin dilakukan salah 
satu peculikku padaku. Bahwa dia ingin 
memperkosaku dulu baru membunuhku. 
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Sayangnya hal-hal itu tidak sama sekali 
menggangguku. Yang lebih mengganggu adalah 
fakta kalau Logan semudah itu memutuskan 
untuk membuangku dan merasa bosan denganku. 
Itu menyakiti aku dengan tidak sedikit tentang 
bagaimana aku merasa yakin kalau belum 
saatnya namun keyakinan itu terpatahkan dengan 
cara menggilakan seperti ini. 


Bahkan Logan tidak perlu mengatakan 
padaku tentang semua ini. Dia hanya 
memutuskan dan segalanya terjadi begitu saja. 


“Terimakasih. Di mana keluargamu?” 


“Mereka sedang berjemur di luar. Matahari 
pagi adalah kesukaan mereka. Tapi boleh aku 
tahu namamu? Namaku Peter.” 


“Aku Rosalyn.” 


“Hai, Rose.” Dia mengangkat tangan dan 
seolah melambai padaku. aku tersenyum dengan 
sedikit dipaksakan. 


“Hai, Peter,” balasku. 


Peter bangun dan berdiri di sisi ranjang. Dia 
tampak siap meninggalkan aku berlalu dan aku 
tidak bisa lebih dari mensyukuri semua itu. 
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Setidaknya aku membutuhkan waktu sendiri. 
Saat ini. 


“Kalau begitu aku akan pergi sekarang. Jika 
kau membutuhkan apa-apa, keluar saja dan 
panggil aku. Aku ada di ruang tengah.” 


Aku mengangguk. “Sekali lagi terimakasih, 
Peter. Apa yang kau lakukan untukku sangat 
berharga.” 


Peter sudah akan menyahut namun dia 
terbungkamkan dengan pintu yang terbuka. Aku 
melihat ke belakang tubuh Peter dan tersenyum 
dengan begitu saja saat melihat mahluk kecil 
indah dengan dua ikatan pada rambutnya yang 
membentuk tanduk. 


Mahluk kecil itu berlari tergesa dan segera 
memeluk Peter. “Peter, aku merindukanmu.” 


“Tara, dengan siapa kau datang?” 
“Kakak.” 


“Naomi di sini?” suara Peter tampak tidak 
percaya. 


Gadis kecil bernama Tara mengangguk 
dengan perlahan. Kemudian matanya sadar kalau 
di ruangan ini tidak hanya ada Peter. Dia menatap 
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padaku dengan mata menyipit. Kemudian 
kutemukan pandangan tidak sukanya padaku. 
Aku seolah musuh baginya dan itu membuat aku 
ingin tertawa dari pada tersinggung. 


“Kalau begitu, aku akan meninggalkanmu 
sekarang, Rose.” 


Aku memberikan anggukan dan Peter 
membawa mahluk kecil itu bersamanya. Aku 
hanya melambai pada Tara dengan girang. 


Setelah aku sendiri di ruangan itu. Kesedihan 
yang entah datang dari mana menghinggapi aku 
dengan cara terburuk. Aku tidak yakin tapi 
sepertinya aku telah gila sebab rindu yang tidak 
kepada orang yang seharusnya. 


Sadarkan aku dari rasa rindu yang salah ini. 
Aku tidak ingin terjerat dalam permainan 
berbahaya mahluk terkutuk seperti Logan Moyer. 


KKK 
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Chapter 12 


Nevutusan Bijak 


Aku keluar kamar dan berjalan mencari 
keberadaan Peter. Dia bilang aku harus 
mencarinya jika aku butuh sesuatu dan aku 
memang membutuhkannya. Aku butuh ponsel 
yang bisa mengakses internet. Aku ingin tahu apa 
sebenarnya alasan Logan membuangku begitu 
saja. Pria itu tidak terjelaskan dengan nalar jadi 
aku akan mencoba memahaminya dengan 
seberapa lama aku mengenalnya. 


Rasa tidak nyaman yang coba aku AN 
singkirkan tidak bisa enyah begitu /# e 
saja. Aku tidak suka dengan / 
perasaan ini jadi aku harus A 
mencari tahu agar aku bisa 
dengan tenang menghadapi 
apapun kenyataannya dan 
caranya adalah dengan ! 
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mencari tahu kebenaran dibalik semua ini. 


Saat aku tengah akan berbelok ke kanan, tiba- 
tiba sesuatu menabrakku. Tidak, seseorang. Anak 
kecil yang datang ke kamar bernama Tara. Aku 
mengenalinya dan dia juga mendongak lalu 
mengenaliku. Wajah permusuhan itu tercetak 
jelas di sana. Aku harus mengulum senyuman 
demi melihat wajah tersebut. 


Tidak ada fakta yang menyebutkan tentang 
kenapa aku harus mendapatkan pandangan 
semacam itu dari sosok anak kecil yang hanya 
bertemu denganku beberapa waktu. Dia bisa saja 
membenciku jika aku melakukan kesalahan 
namun kesalahan apa yang bisa aku lakukan saat 
pertemuan kami baru terjadi pagi tadi. 


Anak kecil itu berdiri di depanku dengan 
tangan bersedekap. “Kamu kekasih, Peter?” 


Aku harus menahan tersedak di 
tenggorokanku. “Apa? Tentu tidak.” 


“Tapi Kakak pikir kamu orangnya.” 


Aku menggaruk kepalaku yang tidak gatal. 
Bingung melandaku. “Orang apa?” 
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“Yang membuat Peter tidak mau sama 
Kakak.” 


Aku terkejut dengan yang dia katakan. 
Tunggu, maksudnya kakaknya berpikir akulah 
yang membuat Peter tidak ingin bersama dengan 
gadis itu? Apakah itu bisa terjadi? Apalagi 
pertemuan Peter dan aku baru terjadi beberapa 
waktu. Aku bahkan tidak mengenal Peter sama 
sekali. Hanya tahu namanya dan juga dia 
menolongku. 


Aku menunduk di depan Tara. Memegang 
bahunya dengan lembut dan meraih kepalanya. 
“Aku tidak ada hubungannya dengan Peter. Juga 
aku bukan penghalang bagi kakakmu dan Peter. 
Aku hanya sebentar di sini dan akan pergi. 
Setelahnya aku tidak akan ada lagi di sisi Peter 
jadi katakan pada kakakmu kalau aku bukan 
alasan yang membuat Peter tidak mau sama 
kakakmu.” 


Tara menatap aku dengan skeptis. Setengah 
dari dirinya tidak yakin namun yang setengahnya 
jelas meyakini hal yang semestinya. Dia 
memandang wajahku cukup lama dan tampak 
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bingung kemudian. Lalu dia mendekat dan 
menyentuh leherku. 


“Bekas apa ini?” tanyanya polos. 


Aku segera menyingkirkan tangannya dan 
memegang tangan itu lalu tersenyum padanya. Di 
kamar tadi aku menemukan kaca di dalam kamar 
mandinya. Cukup besar dan bisa aku lihat kalau 
bekas-bekas ciuman Logan masih ada di sana. 
Telah hampir memudar namun jika diperhatikan 
pastilah akan terlihat jelas. 


Jadi aku yakin itulah yang dilihat Tara di 
leherku. Tentunya aku tidak bisa menjelaskan 
padanya yang sebenarnya. Dia hanya anak kecil 
yang tidak tahu apapun. 


“Bisa katakan padaku di mana Peter, Tara?” 


Gadis kecil itu melepaskan tangannya dari 
genggamanku. Tatapan penuh curiganya kembali 
tampak di matanya yang polos. “Kenapa kau 
mencari, Peter?” 


Dan itulah yang membuat aku mendapatkan 
tatapan seperti itu. Sebab dia masih belum 
sepenuhnya percaya tentang apa yang aku 
katakan. Mungkin sejenak tadi dia hanya 
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melonggarkan kewasapadaannya tapi sekarang 
jelas waspadanya kembali penuh. 


“Aku mencari Peter untuk meminjam ponsel. 
Agar aku bisa segera pergi.” 


“Benarkah?” 


Aku mengangguk dengan meyakinkan 
karena tidak ada yang aku bohongi di sini. Aku 
mengatakan apa yang memang harus aku katakan. 
Dan kebenarannya tidak pernah berubah. Aku 
bukan perusak apapun rencana kakak gadis kecil 
ini pada Peter. Terutama jika itu melibatkan hati. 


Yang mengejutkan adalah gadis itu yang 
dengan sigap meraih tanganku dan 
menggenggamnya dengan tangan kecilnya. 
Membawa aku berjalan bersamanya dan aku 
hanya menggeleng dengan caranya yang begitu 
mudah menerimaku hanya karena aku 
memberikan apa yang menjadi inginnya. Anak 
kecil memang terlalu polos untuk mengetahui 
lebih banyak kerumitan dunia. 


Kami berjalan dengan langkahku mengikuti 
langkah kecilnya. Tampaknya dia menuju 
beranda rumah. Aku juga tidak menemukan 
siapapun di sepanjang jalan kami. Dan juga 
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rumah ini adalah rumah yang cukup luas. Seperti 
sebuah penginapan di pinggir hutan. Namun 
dengan adanya beberapa pajangan foto keluarga 
membuat aku yakin kalau tempat ini pastilah 
milik pribadi. 

Langkahku terhenti. Suara percakapan 
dibalik dinding menghentikan aku. Segera kubuat 
telunjukku ada di belahan bibir. Memandang 
pada Tara agar tidak bersuara. Dan syukurnya 
gadis kecil itu mengerti juga patuh dengan apa 
yang aku tunjukkan. 


Aku menempelkan punggungku di dinding 
dan mulai mendengarkan dengan beberapa kali 
gigitan pada bibirku. Jelas aku bukan penguping 
tapi percakapan itu membawa namaku di 
dalamnya jadi aku harus tahu situasi apa yang 
sedang dihadapi Peter dengan keluarganya. 
Karena dari sekilas yang aku dengar, ada amukan 
di baliknya. 


“Kamu pikir keluarga kita tidak cukup 
memiliki masalah hingga harus 
menambahkannya lagi dengan perempuan asing. 
Bagaimana kalau dia seorang penjahat yang 


, 


sedang menjadi buronan. 
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“Ma, dia hanya gadis yang tersesat. Dia ikut 
kita hanya sampai ke kota setelahnya dia akan 
mencari alamatnya sendiri.” 


“Bukankah kau tidak menemukan apapun 
bawaannya. Bahkan ada banyak bercak-bercak 
aneh di tubuhnya. Dia sudah seperti pelacur. 
Mama tidak mau dia membuatmu tergoda dan 


3 


melacurkan dirinya padamu. ° 


Aku memejamkan mata dengan senyuman 
yang coba kurangkai di bibirku. Mendengar 
tuduhan tidak berdasar yang diajukan padaku. 
Aku diperdugakan dalam titik yang terburuk. 
Saat masih banyak dugaan lainnya yang bisa 
menjadi alasan aku seperti ini. 


Bisa saja aku korban pemerkosaan. Juga 
masih banyak yang lainnya namun pelacur? 
Kasar sekali itu. 


Tapi aku tidak bisa berbuat apa-apa. Sejak 
dulu aku belajar menelan pil pahit omongan 
orang-orang dengan kebungkamanku. Mereka 
banyak mendugakan hal buruk padaku tapi aku 
tidak bisa membalasnya karena aku tidak 
memiliki kuasa untuk melakukannya. Jadi hanya 
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diam yang bisa aku lakukan dan membuat diriku 
menjadi lebih kuat. 


“Setidaknya kau harus berhati-hati 


3 


dengannya, Pete. Kita tidak tahu apa niatnya. ' 


“Diamlah, Naomi. Aku tahu kau yang 
memulai semua ini. Memang apalagi yang bisa 
diambil dari kami. Kami sudah bangkrut dan 
tidak memiliki apapun. Bahkan pengemis saja 
masih lebih baik dari kami. Dan sekarang kau 
curiga pada seorang gadis yang sedang 
membutuhkan bantuan? Itu kejam sekali.” 


“Pete, aku hanya... Tara?” 


Aku mengusap airmata saat sadar kalau Tara 
telah menghilang dari jangkuanku. Gadis kecil itu 
meninggalkan aku yang membuat aku segera 
memutar langkah untuk pergi. Aku tidak sengaja 
melangkah terlalu cepat dan membuat kakiku 
yang harusya teredam terdengar dengan kencang. 


Hanya saja aku tidak peduli jika mereka 
mendengar. Aku hanya butuh menenangkan diri. 
Setidaknya sampai aku merasa lebih baik pada 
dugaan tentangku itu. 


Hidupku sudah sangat kacau. Dibenci oleh 


banyak orang dan tidak memiliki siapa-siapa lagi. 
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Bahkan keparat seperti Logan saja sudah 
membuangku. Jadi apa yang akan aku pakai 
sebagai sandaran? Apa yang akan aku pakai 
sebagai bentuk pembelaan? Bahkan aku saja 
masih heran kenapa aku masih hidup di dunia ini 
saat seolah dunia menentang segalanya tentangku. 
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Chapter Is 


1Memukan 


Aku duduk di pinggir ranjang. Dengan 
banyaknya pikiran yang berseliweran di kepala. 
Jika memaksa pergi sekarang demi baiknya 
keluarga ini dan tentu saja tidak merepotkan bagi 
Peter untuk melawan siapapun yang menentang 
keberadaanku di sini, maka aku yang akan susah. 
Aku tidak tahu jalan di hutan ini. Takutnya aku 
akan tersesat. 


Atau aku bisa meminta Peter sea mi 


aku sampai ke jalan raya tapi setelahnya 4 
apa? Aku bahkan tidak memiliki Ga 
uang. Jadi apa yang harus aku / 
lakukan untuk membuat / 
segalanya menjadi baik-baik 
saja? Aku tidak ingin 
menyulitkan siapapun. 
Namun jelas keadaanku lebih 
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sulit lagi. Dilema sekali rasa perasaanku. 


Suara ketukan di pintu terdengar. Aku 
mengangkat wajahku karena arah pintu tepat ada 
di depanku dan pintu itu bergerak terbuka. 
Memperlihatkan Peter di ambang pintu yang 
tampak berpakaian dengan kasual. Rambut 
cepaknya tertata dengan rapi. Dia adalah pria 
yang baik dan aku sadar itu. 


Aku kerap bisa menilai orang lain sejak 
pandangan pertama. Dan itulah yang membuat 
aku menjadi tumpuan Logan sebab aku bisa 
melihat iblis di dalam dirinya. Apa yang tidak 
bisa dilihat oleh orang lain, aku bisa melihatnya. 


Juga pada diri Russel. Kutemukan 
ketidaknyamanan sejak pertama mata kami 
berpapasan. Dia membuat aku tahu kalau akan 
terjadi hal yang buruk jika aku melibatkan diri 
dengannya. Jadi aku tidak akan pernah lagi 
meragukan firasatku. Karena firasat itu 
membantu aku mengenali siapapun dengan baik 


Seperti sekarang dengan Peter. Tanpa 
mengenalnya lebih jauh, firasatku mengatakan 
kalau dia pria baik. Dia tanpa niat buruk 
membantu aku yang pingsan dan bahkan 
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membelaku di depan banyak orang yang di mana 
adalah keluarganya. Setidaknya, aku cukup harus 
menghargai semua itu. Masih ada yang berhati 
baik di dunia ini. 

Aku tersenyum padanya. 


Peter masuk dengan ragu. Jelas dia merasa 
bersalah. Mungkin karena dia tahu aku 
mendengarkan. Namun dia tidak perlu merasa 
bersalah karena keluarganya memiliki alasan 
yang kuat untuk meragukan aku. Juga perempuan 
itu, Naomi namanya, jelas adalah gadis yang 
mencintainya. Hingga mungkin ada selipan 
cemburu di dirinya sampai bisa membuat 
segalanya menjadi runyam. 


Bisa jadi juga Naomi sama khawatirnya 
dengan ibu Peter. Segalanya bisa dimaklumi. 
Aku bahkan tidak bisa marah pada mereka sebab 
di sini akulah yang harus berterimakasih pada 
mereka. 


“Maafkan ibuku dengan kata-katanya, Rose. 
Dia tidak bermaksud...” 


“Bukan maaf, Peter. Jangan katakan itu. 
Ibumu jelas benar dengan apa yang dia katakan. 
Aku berterimakasih padamu dengan sungguh- 
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sungguh dan tidak seharusnya kau bermasalah 
dengan keluargamu hanya karena aku. Mereka 
pantas merasa curiga. Aku tidak masalah.” 


“Aku tahu kau orang baik, Rose. Tidak 
seperti dugaan ibuku yang keterlaluan. Aku bisa 
melihat kebaikan dalam dirimu.” 


Aku memainkan kakiku dan menatap lagi 
pada Peter. “Apa ibumu tidak masalah aku masih 
di sini. Aku tidak ingin membuatnya tidak 
nyaman.” 


“Akan aku jelaskan lagi padanya nanti.” 


“Mungkin terasa keterlaluan saat aku masih 
saja di sini dengan ibumu tidak senang akan itu. 
Tapi sungguh, Peter, aku tidak memiliki pilihan 
lan. Jika sudah ada di kota maka aku akan 
melakukannya sendiri. Aku akan lepas dari kalian 
dan saat itu kalian seperti tidak akan pernah 
bertemu denganku.” 


Peter berjalan mendekat dan berdiri di 
depanku. “Jangan katakan seperti itu. Kau bisa 
meminta tolong padaku, Rose.” 


Aku menggeleng. Dengan perlahan sembari 
mata menatap ke arah langit di luar sana. Malam 
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akan segera datang dan aku hanya diam di sini 
tanpa tahu keadaan di luar sana. 


Sangat mengesalkan bagiku saat aku merasa 
tidak tahu apa-apa hanya dengan diam di sini. 
Rasa penasaran pada pria itu dan apa yang terjadi 
padanya membuat aku tidak lagi mengerti dengan 
diriku. Seolah tubuhku bukan aku lagi yang 
mengendalikan dan kini hatiku seakan ikut serta 
menentangku. 


Hanya akal sehat sisa yang aku miliki dan 
rasanya itu seperti berpegang pada seutas tali tipis, 
yang di mana tali itu bisa menjatuhkan aku 
kapanpun. Menyakiti aku dan juga 
menghancurkan. 


Aku lebih merasa tertekan pada inginku 
dibanding yang lainnya. 


“Aku ingin meminta tolong satu lagi padamu,” 
ucapku. 


“Apa itu, Rose. Kalau aku bisa maka akan 
aku lakukan.” 


Aku yakin dia bisa. “Bisa aku pinjam 
ponselmu? Di sini ada sinyal internet kan?” 
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Peter tampak sedikit tidak yakin dengan 
permintaan tolongku. Namun segera dia merogoh 
saku celana pendeknya dan memberikan ponsel 
pintar itu padaku. Dia sudah menyalakan 
layarnya dan segera kutemukan kalau memang 
aktif sinyal internetnya. 


Segera aku membuka google chrome dan 
mengetik di mesin pencarinya. Kudengar suara 
kursi kayu yang didorong namun aku terlalu 
sibuk untuk melihat apa yang sedang dilakukan 
Peter. 


Nama pria itu yang aku tulis membuat rasa 
lan merasuk ke jantungku dan aku tidak 
menyukai sensasinya. Lalu mataku dengan 
cekatan mencari berita apa saja yang muncul. 
Masih lebih banyak tentang kebaikannya dan aku 
bahkan tidak melirik itu. 


Hingga mataku menemukan apa yang aku 
cari. Berita dirinya dan tunangannya. Aku 
membuka itu dan mulai membaca dengan kerutan 
yang membuat aku malah memiliki seribu tanya 
lagi untuknya. Untuk pria yang kini tengah sangat 
menguasai kepalaku. Aku benci padanya namun 
juga begitu penasaran olehnya. 
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“Kau kenal dengannya?” 


Mataku dengan segera bergulir ke arah Peter 
yang sudah duduk di depanku. Aku bahkan baru 
sadar dia di sana. Dia bisa melihat pada 
ponselnya dan foto siapa di sana. 


“Atau kau juga sama dengan perempuan- 
perempuan lainnya. Memujanya atau 
semacamnya?” 


Aku memberikan ponsel pada Peter. 
Menggeleng dengan senyuman yang terasa pahit. 
“Tidak keduanya.” 


“Lalu kenapa mencarinya? Ada urusan 
dengannya? Kudengar dia memiliki rumah di 
sekitar hutan ini. Dia membangun istananya di 
daerah ini. Aku sendiri tidak pernah melihatnya 
namun banyak orang telah membuktikan 
kebenarannya. Jadi jika kau ingin bertemu...” 


“Apa? Rumahnya tidak jauh dari sini?” 
Peter mengangguk. 


Sial. Jika dia memang memiliki rumah 
disekitar tempat ini maka aku sangat dekat 
dengannya dan mudah baginya menemukan aku. 
Kenapa juga aku tidak bertanya itu sejak awal. Ya, 
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karena aku berpikir kalau aku telah pergi terlalu 
jauh. 


Rumah di mana aku berada juga seperti 
penjara di mana seluruh dindingnya menjulang 
tinggi dan tidak ada cara untuk melihat keluar. 
Jadi mana aku tahu kalau area ini adalah 
tempatnya. Jadi hanya sejauh apa dua pria itu 
sebenarnya membawaku? Kenapa seolah aku 
tidak beranjak ke mana-mana. 


Pintu terbuka dengan kasar. Aku menatap ke 
sana dan aku melihat seorang gadis yang tidak 
aku kenali. Aku hanya tahu Peter di sini jadi jelas 
yang lainnya tampak asing. 


“Kakak, ada beberapa orang di luar memaksa 
masuk. Dia bilang mencari seorang gadis dan 
ayah hampir bertengkar dengannya. Mereka 
menyeramkan!” 


Aku dan Peter saling menatap dan rasanya 
aku ingin mengutuk diri. Sudah pasti aku tahu 
siapa orang-orang itu. Dan aku tidak akan pernah 
memaafkan diriku kalau sampai ada lagi yang 
terluka karena aku. Sudah cukup dengan Valerin 
dan Russel dan tidak boleh lagi ada korban 
kekejaman Logan. 
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Apalagi jika itu adalah keluarga Peter. 


Peter berlari keluar dan aku mengikuti di 
belakangnya. Pria itu tidak menyadari aku ikut 
serta. 


Jika harus membayar dengan nyawa untuk 
membuat keluarga Peter baik-baik saja maka aku 
akan melakukannya. Apalagi Logan sangat tahu 
kelemahan terburukku. Pada kebaikan hatiku 
yang tidak memiliki batasan. 

Jadi mereka akan menemukan aku. 


Kak 
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Lhapter 14 


Merosiasi 


Aku tidak pernah sadar kalau ternyata tidak 
hanya menjadi kutukan bagiku. Namun dia juga 
ketakutan terdalamku. Pada apa yang mungkin 
terjadi dengannya juga pada apa yang bisa 
berakhir untukku dan dirinya. Aku tidak pernah 
membayangkan begitu banyak ketakutan hanya 
pada satu mahluk Tuhan yang tercipta dengan 
indah itu. 


Namun ketakutan itu tidak akan 


membuat aku berakhir dengan buruk. A 
Aku akan menemukannya dan f 
siapapun yang telah membuat 
kami terpisah akan 
mendapatkan balasan yang 
setimpal. 


Sudah kukatakan, | 
bahkan walau sang maut | 
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telah datang padanya. Aku akan mengais alam 
baka untuk menemukannya. 
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“Biarkan saja mereka masuk, Papa. Lagipula 
kita tidak melakukan kesalahan apa-apa. Jika apa 
yang mereka cari ada di sini maka sudah pasti 
mereka akan mendapatkannya.” 


“Aku hanya tidak sudi ada yang masuk ke 
rumah kita seolah kita adalah pelaku kejahatan. 
Aku adalah kepala kelurga di sini jadi mana bisa 
aku tidak memiliki harga diri. Jika mereka 
mencari sesuatu atau seseorang maka mereka 
harus mengatakan apa dan siapa. Lalu kenapa 
orang itu harus ditemukan.” 


“Papa!” suara wanita itu frustasi. Namun pria 
di depannya tidak peduli. 


Aku berhenti melangkah dan berusaha 
menjaga jarak dari mereka. Peter telah bergabung 
dengan mereka. Dan sedang mendengar apa yang 
terjadi. Sementara aku hanya menatap pintu yang 
tertutup. Jelas siapapun di luar sana masih ada 
dan pintu tertutup bukan penghalang bagi mereka. 


Entah bahkan apa yang menahan mereka 
untuk mendobrak pintu tersebut. Jika memang 
mereka orang-orang Logan maka mereka pasti 
akan berbuat seperti itu. 


“Siapa yang mereka cari?” tanya Peter. 
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Pria tua itu menatap ke belakang tubuh 
putranya. Aku diam dengan tatapan yang 
diberikan padaku. “Seorang perempuan.” 


Peter menatapku. Kini segalanya terjawab 
dengan tanpa keraguan. akulah yang dicari. Tidak 
ada perempuan asing selain aku di sini dan tidak 
banyak tragedi orang-orang mencari perempuan 
di wilayah ini jadi sudah pasti yang dicari adalah 
aku. 


“Mereka menyebutkan nama?” Peter masih 
mencoba berpikir kalau bukan aku yang dicari 
mereka. 


Ayahnya menggeleng. “Mereka tidak mau 
mengatakannya. Hanya saja mereka terus 
memaksa masuk dan entah dengan cara apapun 
mereka ingin menemukan perempuan itu.” 


“Dan Mama yakin sebentar lagi mereka akan 
mendobrak masuk dan membuat kita semua 
tercancam. Hanya karena satu wanita yang tidak 
kita kenali, kita semua akan terluka. Papamu 
sudah tidak waras.” 


“Ma, tenanglah. Semuanya tidak akan 
seburuk itu.” 
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“Kau juga sama saja, Peter. Terus saja 
mengatakan semuanya baik. Maka ingatlah saat 
keluargamu terancam dan terluka. Orang yang 
paling akan menyalahkan diri adalah dirimu.” 


“Ma 29 


Wanita itu melengos dengan satu tetes 
airmatanya. Aku melihat itu dengan rasa bersalah 
yang sangat luar biasa. 


Tidak ingin terlalu lama membuat keluarga 
ini kacau, segera aku bergerak maju. 
Mendapatkan perhatian dari semua orang. Mata- 
mata itu menatap aku dengan tanya. Termasuk 
Peter. 


“Buka pintunya dan aku akan melihatnya. 
Mungkin mereka mengenaliku.” 


Peter berdiri di depanku. Menghalangi jalan 
untuk mendekati pintu. “Kau tidak harus seperti 
ini. Bagaimana kalau mereka ingin 
mencelakakanmu?” 


Ibu Peter mendengus saja. 


“Aku kenal dengan orang yang mau 
mencelakakan aku jadi aku harus pastikan jika 
mereka orang baik atau malah sebaliknya. 
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Setidaknya ini juga akan membuat semuanya 
tidak ketakutan. Lihat keluargamu, Peter. Mereka 
takut dan aku tidak akan membiarkan itu terjadi 
lebih lama. Jadi aku akan melihat mereka dan 
mencari tahu apa benar aku yang mereka cari.” 


“Tapi, Rose...” 


Peter harus bungkam. Sentuhan tangan 
ayahnya di lengannya membuat Peter menatap 
pada pria tua itu di mana aku sangat sadar kalau 
Peter bisa membantah ibunya. Tapi ayahnya tidak. 
Jadi Peter sungguh menyingkir saat Ayahnya 
tanpa kata meminta hal itu padanya. Aku sendiri 
bersyukur dengan itu karena kekerasan Peter 
hanya akan berakhir dengan buruk. 


Aku berjalan. Berdiri di depan pintu dan 
menghela nafasku lalu menghembuskannya 
dengan lebih baik. Mencari seluruh keberanian 
yang ada di dalam diriku. Aku bisa melewati ini 
dan aku bisa melakukannya. Banyak hal yang 
sudah terjadi dan jika hal sepele seperti ini tidak 
bisa aku lakukan maka aku akan berakhir dengan 
menyedihkan. 


Tanganku bergerak dan segera membuka 
pintu itu. Aku bertatapan dengan enam pasang 
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mata dan segera semuanya menunduk saat 
menemukan kalau akulah yang mereka cari. Dan 
aturan kalau mereka tidak bisa menatapku masih 
berlaku. Entah kenapa peraturan sialan itu masih 
berlaku saat harusnya saat ini mereka harusnya 
menyerang dan menjamahku. Itu perintahnya. 
Mereka bisa melakukan apapun padaku sebelum 
membunuhku. 


Pasti karena aku di sini tidak sendiri yang 
membuat mereka bertahan dengan sikap sopan 
yang dipurakan tersebut. 


Salah satu dari keenam orang itu berjalan 
maju. Aku tahu dia. Logan pernah menyebut 
namanya beberapa kali. Dia seperti orang 
kepercayaan Logan yang cukup sering muncul di 
samping pria itu. 


“Ragel.” 


“Nona, anda harus kembali bersama kami. 
Tuan sedang mencari anda.” 


Aku bersedekap. Menatap padanya dengan 
sinis. “Jadi dia sungguh ingin menemukan 
mayatku dulu baru bisa tenang menjalani 
hidupnya?” 


“Nona, anda salah paham. Tuan tidak...” 
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“Pertunangannya dengan Emma dibatalkan. 
Apa perempun itu mencampakkannya dan dia 
menyalahkan akulah penyebabnya hingga dia 
memutuskan membunuhku?” Hanya untuk 
menyadari kalau itulah alasannya membuat aku 
terluka dan membuat hatiku sakit. 


“Tidak seperti itu, Nona. Tuan akan 
menjelaskan semuanya pada anda.” 


“Aku tidak ingin kembali hanya untuk 
berakhir menyedihkan, Ragel. Katakan saja pada 
Tuanmu kalau aku sudah sengsara di sini jadi jika 
dia ingin kematianku maka dia tidak perlu repot- 
repot. Kurasa aku akan mati dengan sendirinya.” 


“Nona...” 


Aku sudah meraih pintu dan siap menutupnya 
namun tangan Ragel menahannya. Dia 
memandang aku dengan waspada juga ada 
peringatan di matanya yang seharusnya tidak aku 
abaikan. “Anda jangan keras kepala, Nona. Anda 
tahu siapa yang akan terluka kalau sampai Tuan 
tidak bisa membawa anda. Anda tidak ingin 
menumpahkan darah orang lain bukan. Ini hanya 
nasihat dari saya. Lakukan dengan baik selagi 
anda bisa melakukannya. Karena saat Tuan 
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marah maka bahkan anda tidak akan bisa 
mencegahnya.” 


“Aku telah siap dengan segalanya, Ragel. 
Jadi jika Tuanmu datang maka minta dia datang 
sendiri dan membunuhku sendiri. Aku tidak akan 
dengan sukarela membiarkan kalian menyentuh 
tubuhku baru membunuhku.” 


“Nona, sudah saya katakan bukan seperti itu.” 


Dengan kesal, aku menutup pintu dan siap 
membuat wajah Ragen dihantam pintu. Segera 
kuputar tubuhku dan bersandar pada pintu. 
Kututup wajah dengan kedua tangan. Nafasku 
memburu dan rasa takut menyelimuti aku dengan 
sangat hebat. 


Kini pria itu akan datang. Entah bagaimana 
aku sangat yakin akan hal itu. 


KKK 
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Chapter lu 


Membawamu 


Aku duduk di undakan tangga. Menunggu 
atau setidaknya itulah yang aku tegaskan untuk 
diriku. Pintu tepat ada di depan pandanganku 
sementara isi lain rumah ini sedang berada di 
balik dinding. Pukul satu dini hari dan kami 
semua tidak ada yang bisa tidur. Semua orang 
ketakutan dan Ragel yang tetap berada di luar 
dengan yang lainnya membuat isi rumah tidak 
ada yang tenang. 


Peter sedang bertengkar dengan A 
ibunya dan aku hanya bisa Æ : 
mendengarnya tanpa tahu harus / 
mengatakan apa pada / 
kondisiku sekarang im. Jika 
memang Logan sungguh 
datang maka aku akan 
memberikan satu syarat agar 
aku mau pergi dengannya. 
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Yaitu aku ingin mati di tangannya dan aku telah 
siap untuk itu. 


Aku juga baru sadar setelah bertemu dengan 
keluarga Peter, kalau aku tampak kerdil sebab 
aku tidak memiliki apapun. Tidak ada keluarga 
yang akan marah padaku sebab keputusan salah 
yang aku ambil. Tidak akan ada ayah yang 
memberikan tatapan tegasnya. Tidak ada ibu 
yang cerewet. Bahkan tidak ada adik yang 
khawatir. 


Sendirian di dunia ini ternyata memang 
menyedihkan. 


Jadi kematian jelas bukan masalah bagiku. 
Tidak akan ada yang menangis untukku. Tidak 
akan ada yang mengatakan kenapa Tuhan begitu 
cepat mengambil nyawaku. Jadi dari pada 
membahayakan banyak orang, baik aku saja yang 
mengorbankan diriku untuk mereka. 


Setidaknya keluarga Peter mengajarkan 
banyak hal padaku. Tentang betapa hebatnya 
memiliki keluarga. 


“Apa mereka orang jahat?” 


Aku mengangkat wajahku. Melepaskan 
tanganku di lutut. Menemukan Tara di depanku 
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dengan wajah penasarannya. Tara satu-satunya 
yang mau bicara denganku selain Peter tentu saja. 


“Mereka tidak jahat. Hanya saja tidak baik.” 
“Apa itu berbeda?” 


“Sedikit berbeda. Jika jahat maka sekarang 
mereka akan mendobrak masuk dan menjadikan 
nyata segala apa yang ditakutkan orang-orang di 
rumah ini. Namun mereka diam di luar dan tidak 
memaksa masuk. Jadi jelas mereka hanya tidak 
baik dengan memberikan ketakutan pada orang- 
orang. Tapi mereka belum dikategorikan jahat 
karena mereka belum melakukan kejahatan.” 


Tara menggaruk kepalanya dengan bingung. 
Aku hanya tersenyum melihatnya. 


“Apa kau tidak apa-apa?” 


Peter sudah keluar dari ruang tamu dan pasti 
dia tahu aku telah mendengar semuanya. Tentang 
ibunya yang memintanya menyerahkan aku pada 
siapapun yang mencariku. Juga tentang tuduhan 
ibunya yang beraneka ragam padaku. Itulah yang 
membuat dia memiliki wajah rasa bersalah. 


Sudah cukup dengan rasa bersalahnya. 
Karena dia tidak perlu lagi membelaku. “Aku 
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tidak apa-apa, Peter. Terimakasih karena sudah 
mau peduli.” 


Dan kini lebih banyak lagi yang hadir di 
ruangan di mana harusnya aku sendiri. Aku 
sedang menunggu Logan dan akan lebih baik aku 
sendiri di sini. Logan bisa dengan mudah 
memakai orang lain untuk menekanku. Tapi aku 
tidak tahu harus seperti apa meminta mereka agar 
tidak di sini. Apalagi dengan tatapan yang penuh 
kebencian dari yang lainnya. 


“Kami tidak bermaksud tidak menerimamu 
dengan tangan terbuka, Rose. Tapi aku tidak bisa 
membuat keluargaku berada dalam bahaya hanya 
demi kamu. Kuharap kamu mengerti.” 


Aku mengangguk. “Aku mengerti, Paman. 
Tenang saja. Aku sendiri tidak akan membuat 
kalian dalam bahaya hanya demi aku. Akan aku 
atasi masalahku sendiri dan sebaiknya aku 
menunggu dia di sini sendiri. Dia akan datang ke 
sini sebentar lagi.” 


“Aku akan menemanimu di sini, Rose,” ujar 
Peter. 


“Peter!” ibunya memberikan peringatan. 


“Ma, kau masih mau...” 
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Suara pintu terbuka dengan kasar. Segera aku 
terbangun dan menatap tepat ke pintu yang telah 
dirusak pria itu. Dialah kejahatan yang 
sebenarnya. Murni sebuah kejahatan yang 
dilakukannya. Aku hanya bisa mengepalkan 
tangan melihatnya. Mengingat atas apa yang 
dilakukannya padaku hingga aku berakhir seperti 
ini. 


Dia menemukan aku. Dengan gerakan kilat 
berjalan ke arahku. Tapi Tara menahannya. Gadis 
kecil itu berdiri di depan Logan dan mendongak 
hingga membuat Logan menunduk 
memperhatikannya. Kepalanya miring tampak 
tidak yakin atas apa maunya anak kecil di 
depannya. 


“Kau akan menyakiti, Rose?” tanya Tara 
yang membuat aku turun satu anak tangga karena 
terkejut atas tanya gadis kecil itu. Dia tidak 
harusnya mengatakan itu juga tidak seharusnya 
dia ada di depan pria itu. 


“Menurutmu?” 
“Rose adalah orang baik.” 


Logan menyentuh pipi gadis kecil itu. Dia 
menyeringai. “Aku tahu. Karena itulah aku suka 
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dengannya. Sebab kebaikannya membuat aku 
bisa menghukum dia atas apa yang telah dia 
lakukan.” 


Logan menatap padaku diakhir kalimatnya. 
Yang membuat aku tahu kalau tanpa suara dia 
akan melakukan hukumannya padaku. Tanpa 
menahan dirinya. 


“Tara, ke sini.” 


Tara menatap kakaknya dan berjalan dengan 
ragu ke arah kakaknya. Dia membuat Logan tidak 
memiliki batasan lagi denganku. Mata abunya 
yang penuh misteri memandang aku dengan 
amarah yang membuat aku tidak yakin apa yang 
membuat dia sangat marah. Akulah yang ingin 
dia bunuh dan dia juga memerintahkan 
pemerkosaan untukku dulu. 


Jadi kenapa dia yang... 


Aku kehilangan caraku berpikir saat dia 
datang mendekat dan menarik aku dengan kasar 
turun. Aku melesat ke arahnya dan bibirku segera 
dilumat oleh bibirnya. Kulawan dia namun dia 
menekan tangannya di pinggangku dan aku harus 
menahan sakit saat dia meremas pinggangku 
dengan kuat. 
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Ciumannya membabi-buta. Seolah dia begitu 
frustasi dan butuh menyalurkan rasa frustasinya 
pada ciumannya. Itulah yang membuat 
ciumannya terasa menggebu-gebu seolah dia 
dikejar. 


Beberapa saat setelahnya dia melepaskan 
bibir kami. Membuat aku sadar kalau sekarang 
aku sudah ada di anak tangga terakhir. 
Tarikannya sangat kencang rupanya. Mata kami 
bertemu dan dia mengusap bibirku dengan kasar 
hanya untuk memperlihatkan aku darah di sana. 
Aku bahkan tidak merasakan sakitnya. Ada apa 
denganku? 


Dia memegang pergelangan tanganku dan 
menarik aku kembali agar sejajar dengannya. 
Aku berdiri di depannya dengan rasa tidak karuan 
rasa. Dia menarik aku pergi. Berhenti di depan 
Ayah Peter. 


“Aku akan membalasmu karena telah 
menemukan gadisku. Kau bisa meminta apapun, 
orangku akan mengurus segalanya.” 


Tarikan lagi dan kali ini bahkan dia memutar 
tubuhku dan begitu saja mengangkatku dan 
menaruhku di bahunya. Aku memejamkan mata 
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karena apa yang dilakukannya dengan banyak 
mata yang melihat. 


“Mr. Moyer,” 


Logan berhenti. Panggilan itu datang dari 
Ayah Peter. Aku menatap ke sana, menahan 
perutku yang menekan bahu Logan karena apa 
yang aku lakukan. 


“Terimakasih, Mr. Moyer,” ucapnya dengan 
sungguh-sungguh. 


Logan tidak mengatakan apa-apa dan hanya 
berjalan dengan kebingungan padaku. Aku tidak 
mengerti kenapa Ayah Peter terlihat sangat 
bahagia dengan kehadiran Logan. 


“Kenapa dia berterimakasih?” tanyaku 
bingung setelah kami ada di luar. 


“Karena mereka semua tahu. Aku membalas 
dengan setimpal. Entah itu kejahatan atau 
kebaikan. Begitu pun yang akan aku lakukan 
padamu. Mulailah khawatir dengan dirimu dan 
jangan berpikir tentang orang lain.” 


Aku menelan ludahku. Kenapa aku harus 
takut sekarang? Karena pria keparat ini memang 
pantas untuk ditakuti. Hanya orang gila yang 
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tidak akan takut padanya. Dan aku masih sangat 
waras. 
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Chapter Ib 


Hukuman 


Aku sudah mendengar suara pintu mobil 
terbuka di sampingku. Juga aku telah tahu kalau 
yang membuka pintu itu adalah Logan. Dia tadi 
turun tanpa kata-kata. Dan berjalan ke arah 
samping mobil di mana aku berada. Jadi sudah 
pasti dia yang membukanya walau aku tidak 
melihatnya. 


Mataku tidak bisa fokus mencari tahu ke 
sampingku untuk menegaskan praduga yang 
aku miliki. Karena pandanganku terus Á 
tertuju ke arah depan sana. Dengan /# 
gelap pekat namun jelas aku “^ N 
sangat tahu apa yang ada di K Pa “4 
sana. Ruang bawah tanah. 
Ruangan di mana - 


memperkosaku untuk JI lh D 9 N 
pertama kalinya. Apa dia ! | 5, 
memutuskan akan AY M 
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membunuhku di sana. Seperti wanita yang aku 
lihat dulu. 


Aku tidak akan dengan sukarela terbunuh 
semengerikan itu. 


“Keluar, Sweetheart.” 


Kali ini aku menatapnya. Tepat ke bola 
matanya dan jawaban yang aku inginkan tidak 
aku temukan. Dia menatap aku dengan biasa. 
Tidak terbaca juga tidak terjabarkan. Yang 
membuat aku memutuskan menggeleng ke 
arahnya. Menolak pada apa yang dia mintakan 
atau perintahkan. 


“Kau ingin aku memaksamu?” 


Aku segera mundur ke samping di mana ada 
ruang kosong. Dia masuk mengejar dan segera 
aku membuka pintu di sampingku lalu keluar dari 
sana. Entah mau ke mana aku, aku tidak yakin. 
Yang pasti aku hanya ingin melawannya. Pada 
kematian yang dia siapkan untukku. Dia bisa 
membunuhku. Sudah kukatakan kalau aku akan 
siap dengan kematian apapun yang dia berikan. 
Asal tidak yang satu ini. 


Sudah cukup buruk dengan terbunuh di ruang 
bawah tanah yang menyedihkan itu. Tapi sudah 
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jelas dia juga akan menelanjangi aku terlebih 
dahulu kemudian memperkosaku lagi mungkin 
dan pada akhirnya dia akan mengikat tanganku 
dan memusnahkan aku dari dunia. Itu bahkan 
mengerikan hanya dengan membayangkannya. 
Apalagi jika aku sungguh mengalaminya. 


Dan tentu saja aku tidak akan mengalami 
semua itu tanpa perlawanan. Tapi sampai di mana 
memangnya aku bisa melawan dengan dia yang 
seolah bisa membaca setiap langkahku. 
Menghadang jalanku dan mengurung aku dalam 
lingkup kokoh lengannya. Sekarang juga begitu. 
Aku bahkan belum lari sampai ke mana-mana 
namun dia sudah berhasil meraih tubuhku dan 
menekan lengannya di atas perutku. 


Aku melawannya. Menolak pada apa yang 
dia perbuat. Aku menendang dan mencakar. 
Bahkan berteriak dengan pertahanan terakhirku 
juga meneteskan airmata. Namun aku tidak 
beranjak ke mana-mana. Aku masih di lengannya. 
Dan sekarang bahkan punggungku telah 
bersandar pada dada kokohnya. 


Perlawananku yang sia-sia membuat aku 
tidak bisa berbuat banyak. Pada akhirnya hanya 
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tenaga lemah yang aku miliki hingga bukannya 
bisa mencabik wajahnya, aku malah bersandar 
padanya. Memasrahkan segalanya karena 
memang ini takdirku sepertinya. Bertemu dengan 
iblis seperti dirinya dan juga menjadikan dia 
sebagai malaikat mautku. 


“Jangan pernah izinkan orang lain menyentuh 
tubuhku,” ujarku di antara isak tangisku. 
Mengutuk diri pada kelemahanku. 


Kupikir dia tidak mendengarku namun dia 
mendengar. Sebab itu dia menjawab, “tidak akan 
pernah,” janjinya penuh dengan kepastian. 


Aku bisa sedikit merasa lega dengan apa yang 
dia ucapkan. Setidaknya hanya dia yang akan 
melakukannya. Bukan orang lain. Itu adalah 
batas yang mampu aku lalui sepertinya. Dia akan 
menjadi jembatan kematian untukku. 


Dengan mudah tangannya sudah mengangkat 
tubuhku. Membawa aku ke gendogannya dengan 
satu tangan ada di belakang lututku dan satu 
tangan lagi ada di belakang leherku. Aku 
menyembunyikan diri di dadanya. Berusaha tidak 
mencuri pandang padanya untuk melihat 
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kekejaman di matanya. Jelas dia tidak akan 
melakukannya dengan lembut. 


Beberapa saat dia berjalan, tubuhku 
merinding. Ruang bawah tanah itu sudah terasa 
berbeda sejak dia pertama menginjakkan kakinya 
di sana. Aku semakin memasukkan diri ke dalam 
hangat tubuhnya saat dingin ruangan itu seolah 
masuk ke tulangku. Rasanya dingin tempat ini 
bertambah seribu kali lipat banyaknya saat aku 
sadar kalau aku akan terbunuh di sini karenanya. 


Langkahnya terdengar kencang. Ruangan 
senyap itu memperdengarkan langkahnya dengan 
lebih jelas. Langkah kematianku. 


Dia berhenti. Tepat di belokan terakhir 
ruangan. Aku tahu kalau di depan sana ada tubuh 
perempuan mati itu. Tempat yang akan 
digantikan denganku. Aku terisak dalam rasa 
takutku. Juga mata terpejamkan. Seluruh 
bayangan buruk berkelebat di kepalaku. 


Kupikir aku telah siap dengan kematian. 
Sayangnya tidak. Aku masih memiliki ketakutan 
yang sangat banyak pada hal tersebut. Dan 
bodohnya aku adalah menyadarinya dengan 
terlambat. 
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“Buka matamu, Sweetheart. Sudah saatnya 
kau melihat.” 


Aku jelas tidak menginginkanya. Aku 
menolaknya dengan sepenuh hatiku. Tidak. Aku 
tidak ingin melihatnya. Namun ucapannya bagai 
mantra pribadi untukku. Karena tubuhku adalah 
miliknya dengan persetujuan dari tubuhku sendiri. 


Mataku terbuka dan segera tubuhku bergerak. 
Logan menurunkan aku dan jelas aku siap jatuh 
mulus ke lantai kotor itu. Namun satu lengan pria 
itu dengan kokoh menjagaku. Membuat aku bisa 
berdiri oleh bantuan tangannya. 


Dengan cekatan mataku memindai. Walau 
aku dipenuhi ketakutan tapi aku menegarkan diri, 
menegarkan hati untuk melihat apa yang telah 
disediakan untukku. Dan aku terkesiap dengan 
tidak yakin, melihat apa yang ada di depanku 
sungguh begitu mengejutkan aku. 


Tempat wanita yang aku lihat dulu masih ada. 
Pagar besi dan juga beberapa tali di sana. Wanita 
itu telah menghilang. Tidak ada mayat di sana. 
Namun jelas ada satu wanita lain dan aku sangat 
mengenalnya. Tidak, aku tidak akrab dengannya 
dan bahkan mungkin kami saling tidak menyukai. 
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Tapi jelas aku tahu kalau wanita itu adalah 
tunangan Logan. Aku hapal sekali dengan 
wajahnya walau sekarang tiada kecantikan yang 
tersisa pada dirinya. Hanya ada luka di pipi dan 
dahinya juga ikatan tangannya pada besi kokoh 
tersebut. 


“Logan, apa yang kau...” 


“Itu hukuman untuknya karena telah 
menngambilmu dariku. Sudah kukatakan 
padanya kalau dia tidak diizinkan menyentuhmu 
tapi dia melakukannya. Membuat pengawalnya 
mengantarmu pada jurang kematianmu sendiri. 
Kau hampir mati dan aku tidak ada di sana. 
Tahukah kau betapa menakutkannya itu?” 


Aku sudah sepenuhnya menatap pada Logan. 
Tidak percaya dengan apa yang aku dengar 
darinya. “Kau... bukan kau yang merencanakan 
kematian untukku?” 


“Kau masih berpikir aku yang 
melakukannya?” 


Dan dia marah. Kali ini jelas aku tahu dasar 
dari kemarahannya sejak awal. Pikiranku yang 
beranggapan dia pelakunya yang membuatnya 
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marah dan aku tidak bisa mengubah apapun pada 
pikiran itu. 

Ragel jelas mengatakan padanya tentang 
dugaanku dan kali ini aku tidak harus waspada 
dengan kematian yang akan terjadi padaku. 
Namun aku harus waspada dengan hal gila apa 
yang akan dia lakukan untuk menghukumku. 
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Chapter 17 


Blowiob 


Aku tersentak oleh tarikannya yang kasar. 
Membawa aku ke depan Emma yang tidak 
sadarkan diri dan dia menaruh kursi di sana. Dia 
duduk dan aku hanya diam mematung dengan 
seribu tanda tanya di kepala. Atas apa yang 
mungkin aku lakukan untuk meredakan 
amarahnya yang tampak menggunung. Mungkin 
kemarahan itu memang didasari atas rasa 
takutnya dan pradugaku menambah buruk 


semuanya. 


Tapi bukan salahku jika aku Æ 
mendugakan dia pelakunya. / di 
Tidak akan ada yang / 
bertindak seperti itu selain | / 
dirinya. Sejauh yang aku 
tahu. 


Mana aku tahu kalau dia | 
di kelilingi oleh seluruh iblis | 
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yang sama sepertinya. Apalagi tunangannya 
menjadi sosok terakhir yang bisa aku dugakan 
seperti itu. Seorang wanita menyiksa wanita 
lainnya tampaknya itu memang biasa. Aku saja 
yang kurang bergaul dalam eraku. Karena aku 
sibuk dengan duniaku sendiri. 


Logan meminta aku mendekat. Dengan 
tangannya dan tanpa suara. Lampu telah di 
tambahkan menyala di ruangan ini jadi aku bisa 
lebih jelas dalam melihatnya. Banyak lorong dan 
ruangan-ruangan di tempat ini yang membuatnya 
menjadi seperti labirin. Pastinya akan membuat 
orang lain tersesat. 


Aku berjalan ke arahnya. Berdiri di depannya 
dengan membelakangi Emma. Memandang dia 
dengan tanya atas apa yang dia ingin aku untuk 
lakukan. 


Tubuhku tersentak dengan tarikannya. Begitu 
saja dia membuat aku berlutut di depannya dan 
sekarang aku tampak begitu kerdil darinya. Aku 
masih tidak mengerti dengan apa maunya. Atau 
aku memang tahu maksudnya, hanya saja ada hal 
di dalam diriku yang tidak ingin mempercayainya. 
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Sesuatu yang menggila oleh tekanan harapan 
agar menjadi kenyataan. 


Logan melebarkan pahanya. Dia sudah 
membuka seluruh bajunya. Membuat aku 
meneguk ludahku dengan susah payah saat 
kutemukan matanya yang memandang aku 
dengan menunggu. 


“Lakukan, Sweetheart.” 


Kini jelas tidak perlu lagi kalimat penjelasan 
darinya. Aku sudah tahu maksudnya tanpa 
banyak mencari tahu. Dan dia membuat aku tidak 
percaya atas apa yang dia minta. Segera aku 
bergerak untuk beranjak bangun namun 
tangannya dengan mudah meraih bahuku dan 
membuat aku berlutut kembali ke sana. Dia 
benar-benar membuat aku menjadi budaknya. 


“Aku tidak akan pernah melakukannya,” 
tukasku kasar. 


“Sungguh?” 
“Ya, Logan.” 


“Maka dia akan mati dengan cepat.” Logan 
menunjuk ke belakang tubuhku. Emma di sana 
dan aku tahu Emma yang dia maksud. 
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“Dia tunanganmu, kau tidak akan...” 


Aku melihat apa yang ada di tangannya. 
Sebuah remot kecil yang sangat kecil. “Ini adalah 
benda untuk mengaktifkan aliran listrik di besi itu 
dan saat aku menekannya maka Emma akan 
tersetrum. Kau mau melihatnya?” 


“Kau keparat! Kau tidak bisa melakukan ini, 
Logan!” 


“Kenapa tidak? Dari pada datang padaku dan 
mengatakan apa yang terjadi. Kau malah lebih 
memilih menuduhkan padaku hal tidak berdasar 
seperti itu.” 


“Hal tidak berdasar? Itu sangat berdasar, 
kau...” 


“Hanya katakan kau ingin melakukannya 
atau tidak?” selanya dengan tidak sabaran. 


Aku tahu dia tidak akan sejauh itu. Emma 
jelas-jelas sangat penting hingga dengan mudah 
dia menjadikan gadis itu tunangannya dan aku 
tidak akan pernah terpancing dengannya. Jadi aku 
diam di tempat dengan tatapan tegar ke arah 
wajahnya. Dan itu adalah jawaban tidak yang aku 
kemukakan. 
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Lalu aku ternganga dengan mata melotot ke 
arah Emma yang sudah berteriak dengan sangat 
keras seolah bisa membangkitkan orang mati. 
Teriakannya yang penuh siksaan. Aliran listrik 
itu terlihat dengan sangat nyata dan membuat aku 
kembali menghujamkan pandangan pada Logan 
yang tampak tersenyum dengan keadaan Emma. 


“Hentikan, Logan. Hentikan!” 


Teriakan Emma berhenti. Aku bahkan tidak 
berani lagi menatap ke belakang untuk melihat 
keadaan gadis itu. Aku bergetar kesal pada pria di 
depanku. Dan juga mengutuk diriku yang telah 
berpikir hal yang tentu saja sangat salah. 


“Masih mau mencoba menolakku?” 


“Kenapa kau harus melakukan ini, Logan? 
Membuat orang lain terluka.” 


Logan mendekat dan menyentuh rahangku. 
Hanya sentuhan sekilas namun matanya 
menjanjikan kepastian yang tidak terkurangkan. 
“Karena itu kelemahanmu, Sweetheart, hanya 
dengan seperti ini kau akan mendengarkan dan 
menurut padaku. Aku pandai menyakiti orang 
lan dan kau tidak pernah bisa menahan rasa 
kasihan pada luka mereka. Jadi tidakkah 
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menurutmu kita adalah pasangan yang begitu 
pas?” 


Aku ternganga saja melihatnya. Dia akan 
selalu memakai kelemahanku ya? Dan itu 
terkatakan lewat matanya. Jarinya berada di 
bibirku dan menyentuh bibir bawahku dengan 
tekanan kuat. 


“Aku bahkan bisa menyakiti gadis kecil di 
rumah itu? Kau ingin aku melakukannya.” 


Aku menggeleng. “Tidak, Logan. Jangan 
sakiti yang lain lagi.” 


“Lalu lakukan.” 


Aku bergerak lebih dekat. Menelan ludahku. 
Aku menatap ke pangkuannya, lebih tepatnya ke 
resleting celana jeansnya. Ragu tanganku 
bergerak. Rasanya aku ingin berkata untuk 
meminta bantuannya melepaskan sendiri 
celananya agar aku tidak perlu melewatkan 
perasaan memalukan ini. 


Tapi aku takut jika dia yang melakukannya, 
akan membuat aku lebih terkejut karena aku tidak 
siap dengan sungguh-sungguh. Jadi aku harus 
melakukannya sendiri. 
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“Aku tidak pernah melakukan ini,” ujarku. 
Entah pada siapa. 


“Aku tahu.” 


Aku mengangkat pandangan untuk melihat 
dia dengan kesal dulu. Baru kemudian kembali 
memfoskuskan diri pada resleting celana itu. 
Segera aku membuka kancingnya dan menarik 
turun resletingnya. Yang mengejutkan adalah dia 
membantuku. Membuat apa yang aku takutkan 
ada di luar sekarang. Terkulai yang tampak 
setengah menegang. 


Ragu tanganku bergerak memegangnya. Satu 
sentuhan dari tanganku membuat Logan bergerak 
tidak menentu. Membuat aku mencoba 
mengelusnya dengan jari telunjukku dan rasanya 
aku memiliki sesuatu untuk menyiksa pria itu. 
Dan apa yang dia mintalah caranya. 


Aku mengelus kejantanannya. Pelan dan hati- 
hati. Berusaha menilai reaksinya dengan lebih 
teliti. Dan itu sungguh menyenangkan aku. 
Hingga pada akhirnya aku memutuskan apa yang 
memang harusnya aku lakukan sejak awal. Benda 
itu telah sangat keras dan saatnya melakukan aksi 
berikutnya. 
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Tanganku bergerak dan wajahku mendekat. 
Memasukkan benda itu ke mulutku. Awalnya 
terasa aneh rasanya dengan mulut penuh oleh 
benda keras yang menabrak langit-langit mulutku. 
Aku berusaha membiasakan diri dan kemudian 
menggerakkan benda itu di dalam sana. Mencari 
apa yang disebut kenikmatan pada apa yang 
tengah aku lakukan ini. 


Beberapa kali aku hampir tersedak sendiri. 
Bahkan mataku terasa berair. Namun kemudian 
aku menemukan titik temunya. Bagaimana begitu 
mudah bagiku memberikan kuluman, jilatan dan 
juga jepitan di benda itu yang membuat aku 
seolah bisa mengendalikan Logan. Memberikan 
dia seluruh hal yang bisa membuatnya gila. 


Hingga kurasakan cairan yang membuat aku 
meringis dengan rasanya. Aku ingin 
memuntahkannya namun Logan sudah meraih 
rambutku dan mendongakkan aku. Mengejutkan 
aku dengan ciumannya yang datang mendadak. 
Hingga cairan itu tertelan begitu saja. Aku 
melotot dan menatap dia dengan marah. Namun 
yang aku dapatkan darinya hanya senyuman puas. 
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Dia melepaskan ciumannya dan aku mencari 
tahu bagaimana keadaan benda itu. Masih keras 
tanpa menyentuhnya, aku tahu. 


“Dia menginginkan masuk ke bagian lain 
tubuhmu,” beritahu Logan. 


Aku memandang pada diriku dan baru saja 
akan menolak. Namun Logan sudah bangun dan 
memasang kembali celananya. 


“Bagian yang itu kita lakukan di kamar.” 


Dia menggendong aku dengan cepat. 
Membuat tungkaiku melingkar di pinggangnya 
dan dia membawa aku berjalan. Aku hanya 
melingkarkan lenganku di lehernya dan 
pandanganku bertemu dengan Emma yang 
sepertinya menyaksikan semuanya. Dia tahu. 
Logan juga pastinya melihatnya namun pria ini 
tidak peduli. 


KKK 
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Chapter I 


Tovik Tini Hari 


Logan membawa aku ke kamar dengan 
ciumannya yang membabi-buta di wajah dan juga 
leherku. Tidak ada satu bagian di wajahku yang 
tidak terkena bibirnya. Dia seolah tidak ingin 
meninggalkan satu incipun kulitku yang tidak 
terkena lembut pada bibirnya. Aku sampai 
kewalahan dalam menolaknya. Apalagi dengan 
dia memasukkan dirinya ke ceruk leherku. 
Membuat rasa geli bercampur dengan rasa lain. 


Kudengar pintu dibuka. Bahkan A 
Logan bisa menahan tubuhku hanya '# : 
dengan satu tangan. Kami masuk / 
dan pintu tertutup. Kamar / 
yang sama dan selalu kamar 
ini yang menjadi saksi di mana 
segala pergulatan itu terjadi. 
Aku memandang sekitar 
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kamar dan tiba-tiba merasakan rindu dengan 
suasananya. 


Tubuhku telah di baringkang ke atas ranjang. 
Aku diam menatap langit-langit kamar dan 
kemudian berakhir memandang kepada Logan 
yang menjulang di depanku. Masih menginjak 
lantai dan tengah menghujam padaku. Dengan 
hanya bagian dadanya yang telanjang seperti itu 
membuat aku menelan ludahku apalagi sekarang 
tangannya bergerak membuka celananya. Aku 
ingin menutup mata namun aku tidak bisa 
melakukannya. Mataku tidak ingin melewati 
momen tersebut. 


Logan telah melepaskan celananya dan 
telanjang bulat di depanku. Aku memperhatikan 
dia dari atas sampai bawah dan kutemukan 
mataku sibuk meperhatikan benda di antara 
pahanya. Tegak benda itu membuat bibirku gatal 
ingin merasakannya lagi. 


Aku mengerjap beberapa kali. Mencoba 
membuat diriku sadar atas apa yang aku pikirkan. 
Bagaimana bisa aku kecanduan seperti ini? 


Tatapanku bergerak lagi. Kali ini ke atas. 
Meninggalkan objek yang sangat disukainya dan 
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aku temukan seringaian puas pada bibir pria itu. 
Dia tahu apa yang aku pikirkan. Tanpa kata dia 
menyatakan ketahuannya dan aku rasanya ingin 
mengubur diri karena merasa teramat malu. 


Logan bergerak maju. Memposisikan dirinya 
di atas tubuhku dengan kedua tangannya yang 
ada di kedua sisi tubuhku. Mengurungku. 


“Tidak ingin lari seperti biasa?” 


Aku bahkan tidak berpikir ke sana. Harusnya 
aku memang lari dan aku mencari ke mana aku 
harus menyembunyikan diri namun rasanya akan 
percuma. Malah aku sibuk menatap jam di 
dinding dan kutemukan telah hampir pagi. Aku 
bahkan belum tidur semalaman penuh. 


“Apa aku bisa lari?” 


Dia tersenyum saat tahu jawabannya. 
Jawaban yang kami berdua ketahui. 


“Aku hanya akan berakhir tertangkap dan 
membuat kau memenangkan segalanya. Itu 
melelahkan dan aku bahkan mengantuk sekarang.” 


Tangannya bergerak meraih ujung bajuku. 
Siap merobek seperti yang biasa dia lakukan. Dia 
kerap merobek kain apapun yang ada di tubuhku 


|I Am Not Your Slave - 238 


dan bahkan aku sudah tidak bisa mencari tahu 
berapa banyak kain yang telah dirusaknya hanya 
karena dia tidak biasa menahan hasratnya. Dan 
merasa kain itu menggangguku. 


“Jangan merobek, Logan. Aku akan 
membukanya.” 


Aku bergerak hendak bangun dan dia diam di 
tempatnya. Memandang aku dengan takjub 
namun pengalaman adalah guru terbaik dan 
itulah yang membuat aku tidak menginginkan 
pergulatan lagi. 


Logan — memundurkan dirinya dan 
memberikan jalan bagiku untuk duduk. Aku 
dengan tegak duduk dan Logan tepat ada di 
depanku. Dengan mudah tanganku bergerak 
membuka pakaian itu dan juga branya. 
Mempertontonkan payudaraku tanpa terlalu 
banyak peduli. 


Aku sungguh lelah dan mengantuk. Kini aku 
baru merasakannya dengan benar. 


“Kau jadi kucing penurut.” 
“Hanya lakukan dengan cepat, Logan. Aku 


mengantuk.” 
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Pria itu mendengus dan segera mendorong 
tubuhku kembali berbaring di atas ranjang. 
Terlentang dengan dia yang juga sudah 
melepaskan celanaku dan membuat aku sama 
telanjangnya dengannya. 


“Kau tidak akan pernah bisa tidur, 
Sweetheart.” 


Aku memandang padanya dan mataku tiba- 
tiba melotot tidak percaya. “Apa yang kau... 
Ahhh.” 


Desahanku lolos begitu saja ketika dia 
melebarkan tungkaiku dan membuat kepalanya 
ada di antara pahaku. Dia tidak menunggu 
bahkan walau hanya satu detik saat lidahnya 
membelai kewanitaanku. Menggunakan lidahnya 
untuk membelai bagian itu hingga aku harus 
menjepit kepalanya karena aku tidak kuasa 
menahannya. 


Kurasakan panas pada hawa nafasnya. 
Namun dingin pada lidahnya yang mencoba 
masuk ke bagian kewanitaanku. Siksaannya 
sangat luar biasa hingga aku harus merasakan 
siksaannya yang begitu gila dan menyiksa. Dia 
tahu bagaimana caranya mengikis kewarasanku. 
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Dia sangat pandai melakukannya dan aku selalu 
menjadi tidak berdaya di bawah kuasanya. Aku 
jatuh dan itu mengenaskan aku. 


Hingga dia melakukan penyatuan kami 
dengan cara brutal yang membuat aku seperti 
kehilangan pijakan di bumi. Aku memang telah 
kehilangan banyak hal. Bahkan mungkin hatiku. 


Kak 


Elusan lembut di payudaraku dan dengan 
remasan yang berubah menjadi pijatan membuat 
aku terganggu. Kubuka mata saat masih 
kurasakan kantukku yang luar biasa. Aku bahkan 
belum sepenuhnya di katakan tidur. Karena aku 
hanya melelapkan diri beberapa menit saja. Tapi 
pria yang bersamaku di atas ranjang tampaknya 
tidak terlalu peduli akan itu. Dan memangnya 
kapan dia akan peduli? 


Aku melihat pada Logan dan kuberikan dia 
kerutan samar di sana. Pada penampilanya yang 
sungguh menakjubkan luar biasa. Dia memang 
tidak pernah menjadi biasa. 


“Kau mau ke mana?” tanyaku dengan tangan 
yang sudah mengucek mata. 
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“Bukan hanya aku. Tapi kau juga. Kita akan 
pergi.” 
Aku terbangun dan memberikan tekanan 


tanganku pada selimut untuk menutup dada. 
“Pergi?” 


“Ya. Aku sudah menyiapkan tiketnya.” 
“Tiket?” 


“Kita tidak akan tinggal di sini lagi, 
Sweetheart. Aku akan membawamu ke negara 
lan. Memulai hidup yang lebih baik dan 
bersamaku selamanya.” 


Aku mengerut bingung. “Kau tidak pernah 
mengatakan itu sebelumnya. Kapan kau 
memutuskan?” 


Dia diam sejenak. Tampak ada rahasia 
dibalik diamnya namun aku tidak bisa 
memastikan. “Sudah lama dan aku tidak ingin 
memberitahumu karena aku takut kau akan 
histeris. Jadi aku mengatakan ini dengan 
mendadak saja. Kita akan pergi satu jam lagi dan 
kuharap kau bersiap-siap. Aku menunggumu.” 


“Bagaimana dengan kuliahku?” 
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“Aku sudah mengurus surat kepindahanmu. 
Tidak banyak yang harus dilakukan dan aku telah 
mengatasi segalanya. Tidak ada yang perlu 
merepotkanmu.” 


Aku memegang kepalaku dengan rasa tidak 
nyaman. Yang membuat aku lebih dari heran 
adalah jelas karena bukan ketidakinginanku yang 
akan pergi. Namun aku sangat yakin keputusan 
ini sungguh mendadak dan ada yang membuat 
Logan harus mengatasinya dan caranya adalah 
dengan kami pergi. Apapun itu telah 
membuatnya ketakutan tapi aku tidak bisa 
mencari tahu apa yang membuatnya takut dan 
itulah yang membuat aku merasa aneh dengan 
diriku. 

Kenapa aku harus peduli pada Logan? Saat 
aku harusnya membencinya. 


Sentuhan di pipiku menghilangkan bayangan 
di pikiranku. Aku memandang pada mata abunya 
yang selalu menyimpan misteri untuk dibaca 
namun tentu dengan kesulitan yang cukup 
banyak. 
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“Jangan banyak berpikir, Sweetheart. Hanya 
lakukan saja dan kau akan baik-baik saja. Aku 
akan melindungi dan menjagamu. Mengerti?” 

Aku diam tidak menjawabnya. Namun aku 
bergerak mengikuti apa yang dia inginkan. 
Sepertinya dia sekarang tidak hanya 
mendapatkan tubuhku namun hatiku juga. 


Kak 
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Chapter 19 


Iha terluka 


Aku tahu ada yang salah namun aku tidak 
bisa mencari tahu di mana letak salahnya. Seperti 
ada sebuah peringatan yang datang padaku dan 
meminta aku untuk tidak berjalan lagi. Namun 
karena aku sungguh merasa segalanya aneh maka 
aku mengabaikannya. Tidak kuindahkan hingga 
kurasakan penyesalanku yang teramat dalam. 


Dia meraih tanganku. Membuat jemari kami 
menyatu dan segera membawa aku masik ke 
dalam mobil. Dapat kurasakan i 
ciumannya di kepalaku dan 
kurasakan hangat pelukannya 
di tubuhku. Aku bagai 
pulang ke tempat yang 
seharusnya. Perasaan yang 
kian aku tolak malah Li 
tumbuh dengan cara yang | | 
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tidak lagi sanggup aku artikan. 


Mataku tidak bisa lagi diajak bekerja sama. 
Jadi saat dia menarikku untuk masuk ke dalam 
pelukannya, aku sama sekali tidak menolak. 
Malah dengan sukacita aku menerimanya. 
Menyamankan diri dalam sentuhannya dan 
dunianya. 


“Jangan terkejut dengan apa yang terjadi. 
Aku akan mengatasi segalanya.” 


Itu yang aku dengar darinya namun 
sepenuhnya aku mengabaikannya. Aku 
memejamkan mata dan merasakan damai pada 
hangat dirinya hingga kurasakan guncangan 
keras dan begitu saja ledakan yang membuat 
kantukku menghilang terdengar. Aku tidak bisa 
melihat semuanya dan hanya gelap yang ada. 
Mataku telah terbuka namun tubuh Logan yang 
melindungiku menutup akses pada segala objek. 


Aku berusaha bergerak dan menyingkirkan 
Logan dari atasku. Mencari sekitar dan 
menemukan kalau kami menabrak pohon besar. 
Entah dari mana asal ledakan itu. 


“Nona, anda tidak apa-apa?” tanya sopir kami. 
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Aku merasakan pusing di kepalaku. Menatap 
ke sampingku dan bibirku ternganga melihat 
Logan yang sudah menutup matanya dan terkulai 
lemas. Segera aku membuka pintu di samping. 
Aku berjalan keluar dan keinginan untuk lari 
telah ada di depan mata. Aku bahkan siap 
melangkah dengan sekuat tenaga. 


Namun aku mengurungkannya di detik 
terakhir. Ketika kulihat dia yang sudah 
melindungiku tidak berdaya. Jelas dia memakai 
dirinya untuk membuat aku tidak terjamah luka. 
Aku bahkan merasa aneh dengan diriku karena 
tanpa berpikir dua kali, aku segera masuk 
kembali ke mobil dan membantu Logan keluar 
dari sana. 


“Bisa bantu aku?” ujarku pada si sopir yang 
telah keluar. 


Dia mengangguk dan masuk ke pintu di 
sebelah Logan. Mendorong pria itu ke arahku dan 
segera aku berhasil menarik dia dengan susah 
payah. Berat tubuh Logan membuat aku tidak 
kuasa menahan bobotnya. Begitu saja aku jatuh 
ke tanah dengan Logan ada di atasku. 
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Tubuhnya menindih tubuhku dan membuat 
aku tidak bisa bergerak. Aku melihat dia yang 
memejamkan mata dalam damai. Tidak ada luka 
di tubuhnya tapi sepertinya kepalanya terbentur 
dengan sangat keras hingga membuat dia pingsan. 


“Logan, buka mataku, aku tidak bisa 
mengangkat tubuhmu.” 


Pria itu masih terpejam dan ketika kukatakan 
tidak ada luka di tubuhnya, segalanya 
terbantahkan saat kutemukan kepalanya 
mengeluarkan darah segar yang menetes melalaui 
pelipisnya. Membuat aku tercengang tidak 
percaya. 


“Logan!” 


Aku ketakutan. Tiba-tiba saja rasanya semua 
menjadi buram dan aku tahu kalau airmataku 
yang membuatnya seperti itu. Rasa takutku pada 
kehilangan menjelma nyata dan membuat aku 
hanya terus berusaha melihat mata itu terbuka. 


“Logan! Jangan tinggalkan aku sialan! Aku 
tidak memiliki siapapun di dunia ini jadi sekarang 
buka matamu dan lakukan apapun yang kau 
inginkan padaku. Aku bersumpah, jika kau 
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meninggalkan aku, aku tidak akan pernah 
memaafkanmu. Aku tidak sudi memaafkanmu.” 


Logan bergerak. Jelas bukan dia melainkan 
orang lain mengangkat tubuhnya. Membuat 
tubuh itu tidak lagi menindih tubuhku dan aku 
segera bergerak bangun hanya untuk 
mendapatkan todongan senjata dari pria itu. Si 
sopir yang telah mengarahkan senjatanya padaku. 


“Jangan bergerak,” ancamnya dengan suara 
lamat. 


Sopir itu kemudian menjatuhkan tubuh 
Logan ke atas tanah dengan mengenaskan. Aku 
menatap tubuh itu dengan perasaan sakit namun 
aku tidak bisa berbuat gegabah sekarang. Pria di 
depanku siap menembakkan senjatanya padaku. 


“Kenapa kau melakukan ini?” tanyaku. 
Mengulur waktu. Mungkin orang-orang Logan 
akan tahu dan segera datang. 


“Kenapa? Kau masih bertanya kenapa?” 


Aku diam mematung. Masih merasakan 
kebas di tubuhku sendiri akibat rasa kantukku dan 
terbangun dengan tiba-tiba lalu kejutan dengan 
melihat Logan terluka. Semua itu membuat aku 
tidak bisa berbuat banyak. 
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“Keparat itu telah membunuh, Emma. 
Kekasihku.” 


Aku melongo. “Emma kekasihmu?” 


Pria itu tampak dipenuhi dengan sakit hati 
dan rasa kehilangan. “Ya. Kami harusnya 
bahagia namun ayahnya malah menjodohkannya 
dengan keparat itu dan Emma begitu saja 
meninggalkan aku. Beberapa kali dia datang 
mengadukan kesedihannya atas perbuatan calon 
suaminya namun Emma tidak pernah mau jika 
kuajak dia kabur dari kota ini. Dia selalu lebih 
memilih keparat pilihan ayahnya tersebut.” 


“Bukankah Emma juga turut andil dalam 
segalanya. Luka yang dia miliki, dialah 
penyebabnya.” 


“DIAM!” 


Aku terperanjat di tempatku. Terkejut dengan 
teriakan yang aku terima namun kemudian 
kejutan lain datang padaku saat suara senjata 
terdengar dan teriakan menyusul setelahnya. 
Jelas bukan teriakanku, karena aku hanya 
bungkam saat darah menetes di pinggang pria itu. 
Dia baru saja tertembak dengan mata nanar. 
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Dia memutar tubuhnya dan melihat pada 
pembunuhnya yang telah bangun dan tampak 
baik-baik saja. 


Logan berdecak. “Kau jelas melewati 
batasmu. Berteriak padanya? Kau pikir aku akan 
mendiamkannya begitu saja?” 


Pria itu memegang pinggangnya dengan 
ringisan. Aku bangun dan berdiri lalu 
memandang kearah Logan dengan setengah tidak 
percaya. Bagaimana dia begitu biasa saja setelah 
luka yang diterimanya. 


“Kau... kau tahu?” tanya pria itu. 


Logan memandang dengan kesal. “Kau pikir 
aku bodoh? Datang ke tempatku dan menjadi 
orang yang aku percayai. Kau pikir aku tidak tahu 
rencanamu, Nino? Kau akan membunuhku agar 
Emma datang padamu. Agar dia mau bersamamu 
namun kematian lebih dulu datang pada gadis itu. 
Harusnya kau berterimakasih padaku. Kini aku 
akan mengirim kalian ke Neraka. Kalian bisa 
bersama di sana.” 


Logan telah mengangkat senjatanya dan siap 
meletuskan kepala Nino. Aku melihat itu dengan 
mata sadar dan tidak berkedip. Lalu pandanganku 
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bertemu dengan Logan. Dia melihat aku melihat. 
Yang mengejutkan adalah dia menurunkan 
senjatanya. 


“Ragel!” serunya memanggil. 


Tiba-tiba saja Ragel telah muncul entah dari 
mana. Yang membuat aku tahu kalau segalanya 
telah direncanakan dengan sebaik mungkin. 


“Kenapa harus seperti ini, jika kau tidak 
percaya padaku maka harusnya kau langsung 
membunuhku di tempat. Bukankah itu yang 
biasanya kau lakukan?” tanya Nino mewakili 
rasa penasaran di dalam diriku. 


“Karena aku tidak hanya ingin melihat 
pengakuanmu di sini. Melainkan juga dia.” 


Logan memandang padaku. Sejenak kupikir 
aku tersesat dalam suaranya lalu kemudian aku 
mendengar sendiri suaraku yang berkata banyak 
hal padanya. Membuat diriku sendiri merasakan 
malu yang luar biasa. Kenapa aku harus 
mengatakannya seperti itu? Tidakkah itu begitu 
memalukan. Rasanya sekarang aku ingin 
mengubur diri. Apalagi Logan jelas mendengar 
semua itu. 
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“Ragel, bereskan dia dan siapkan mobil untuk 
ke rumah sakit.” 


“Baik, Tuan.” 


Aku hanya melihat Nino yang diseret dengan 
darahnya yang menetes. Sementara Logan datang 
padaku yang bahkan membuat aku tidak lagi bisa 
memundurkan diri. Aku diraih olehnya dan kini 
aku berada dalam dekap hangatnya. Dia terluka 
dan kami memang harus ke dokter, segalanya 
akan terjelaskan di sana nanti. 


Aku bisa memakai seribu alasan untuk 
membuat Logan percaya kalau semua itu hanya 
bualan semata. 


Kak 
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Fniloa 


“Aku tidak apa-apa, Logan. Sungguh.” 


Kucoba meyakinkan dia walau pada akhirnya 
dia tidak akan mendengarkan. Hanya saja aku 
terus berusaha karena sangat memalukan saat dia 
memarahi banyak orang hanya karena orang- 
orang lebih peduli pada lukanya dibandingkan 
denganku. 


Tapi memang sudah sewajarnya mereka lebih 
akan peduli padanya karena dari segi 
manapun. Dari mata siapapun, dialah 4 


yang patut  dinomorsatukan. An N 2 7 
Karena dia yang terluka dan / j À 
bukannya aku. Dia yang | 4 TN 
berdarah dan bukan aku. Tapi 7 NI 
dia selalu menang. Dalam f / > 

segala urusan dan dengan / 
siapapun urusan itu. Dia p 


keluar sebagai pemenangnya. 
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Kini juga sama. Bahkan sepuluh dokter yang 
menentangnya berakhir menjadi pecundang 
olehnya. Dan kami berada di ruang perawatan 
dengan dokter yang memeriksaku. Sementara dia 
duduk di kursi samping ranjang. Memegang 
tanganku dan menatap aku dengan lembut. Tidak 
mengindahkan apa yang aku beritahukan. 


“Logan, aku...” 


“Aku tidak akan membiarkan hal yang buruk 
terjadi padamu.” 


Aku mendengus. Tidak yakin kalau dia 
sungguh dengan perkataannya. “Jika kau tidak 
ingin sesuatu yang buruk menimpaku. Harusnya 
jangan kau bawa aku ke dalam rencanamu.” 


“Itu diperlukan, Sweetheart. Aku tidak suka 
menebak perasaanmu. Aku tidak suka dengan 
tanda tanya di kepalaku sebab pandanganmu. Jadi 
aku bertaruh dengan diriku untuk tahu apa isi 
hatimu.” 


“Kau membuat dirimu terluka untukku.” 
Kupandang dia dengan sedih. 


Dia menarik tanganku, membiarkan 
telapakku ada di belahan bibirnya dan dia 
menciumnya. Aku tidak bisa berkata banyak, 
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hanya menatap dia dengan penuh rasa tidak 
percaya. Kenapa dia menjadi begitu manis seperti 
ini. 

“Jadi yang kau katakan benar, Sweetheart?” 

“Ya?” 

“Kau tidak ingin kehilangan diriku.” 


Aku diam memandang padanya dengan 
pertanyaan di kepala kalau benar caraku bisa 
membuatnya lebih baik. Apa aku harus 
mengakuinya dan aku membenarkan hal itu. Kini 
bahkan akal sehatku saja sudah menjadi miliknya 
dan dengan mudah aku terbuai akan indahnya. 


Kuberikan anggukan padanya. “Hanya kau 
yang aku miliki sekarang. Aku tidak pernah 
memiliki siapapun selama ini. Aku biasa 
melakukannya sendiri dan tiba-tiba kini rasanya 
tidak lagi. Menurutmu ada yang salah denganku?” 


Dia mengelus rahangku. Jika saja aku tidak 
sedang diperiksa saat ini maka dia sudah pasti 
telah menarik aku ke dalam pelukannya. Dia 
tampak segera ingin melakukan itu. Tapi keadaan 
menahannya. 
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“Aku hanya pria yang tepat untukmu, 
Sweetheart. Itu saja.” 


Aku mendongak dan kulihat Logan tengah 
menatap dokter tersebut. Dokternya telah selesai. 
Dia siap akan melakukan tugasnya yang lain dan 
tentu saja itu menyangkut Logan. Tapi tebakanku 
tepat. Logan membuat aku tidak bisa berkata-kata. 


Logan mengibaskan tangannya dan meminta 
pria itu pergi. Dokter itu hanya menatap padaku 
dan seolah meminta bantuan. Yang membuat aku 
salut adalah hal itu. Betapa Logan sangat 
memiliki banyak sekali orang yang peduli 
padanya walau kadang ia begitu kasar pada orang 
lain. Logan sungguh bagai pahlawan mereka. 


Bukannya aku tidak ingin membantu. Tentu 
aku merasa khawatir dengan Logan dan ingin pria 
itu diobati. Sayangnya Logan sudah memberikan 
aku tatapan yang tidak ingin dibantah dan pria itu 
duduk di sampingku dengan dokter yang telah 
meninggalkan kami berdua di ruangan. 


Aku memandang Logan dengan kesal. “Kau 
harus mengobati lukamu.” 


“Nanti. Nanti pasti.” 


“Kenapa harus nanti? Kau terluka dan...” 
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Aku terkejut saat bibirnya sudah menciumku. 
Hanya ciuman cepat namun sanggup membuat 
aku bungkam. Memandang pada dia dengan mata 
mengerjap beberapa kali. 


“Aku hanya ingin berdua dulu denganmu 
sekarang, Sweetheart.” 


“Kita bisa berdua nanti.” 
“Aku inginnya sekarang.” 


Aku hanya memandang padanya dengan 
jengah. Tapi tidak urung, aku diam saja pada 
akhirnya. Menunggu apa yang dia lakukan. Dan 
dia menarik aku ke pelukannya. Membiarkan 
kepalaku ada di bahunya dan kami menikmati itu 
berdua. 


Banyak hal yang tidak perlu diungkapkan dan 
banyak hal juga yang tidak perlu di katakan. Dia 
memberikan apa yang aku butuhkan. Diamnya 
namun dengan hadir tanpa kata. Aku mengatakan 
kalau aku memiliki perasaan yang tidak 
terjabarkan dengannya. 


KKK 


Bonus 
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Fri Í 


Aku menngangkat tanganku. Merasakan 
sinar mentari menerpanya dan kurasakan senyum 
terkembang di bibirku akan hangat pada sang 
surya yang telah memunculkan diri di hari ini. 
Hari yang sama seperti hari yang lainnya di mana 
aku hanya bisa berbaring di atas ranjang tanpa 
bisa melakukan apapun. 


Jelas bukan karena aku sakit yang membuat 
aku sampai dengan detik ini masih berada di sini. 
Namun karena aku sedang menjadi peneman 
orang sakit. Rumah sakit ini menjadi bukti 
bisu kalau pria yang terbaring d Æ 
sampingku sungguh sangat 
merepotkan. Bukan padaku | 
tentu saja kerepotan itu A r 2 A 
melainkan pada tingkahnya NN 
dalam berkeinginan. | 


sampingnya. Aku 
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bersungguh-sungguh. Tapi bukannya ada di 
sampingnya dengan cara yang cukup normal, dia 
malah membuat aku menjadi orang sakit juga. 
Dengan meminta aku berbaring di sampingnya 
dan membuat ranjang yang harusnya hanya muat 
untuk satu orang malah bisa dipakai untuk lima 
orang. 


Dia memesan kamar kelas tinggi dengan 
harga satu malamnya yang membuat aku 
tercengang. Dia menghaburkan uang seperti uang 
hanya kertas saja. 


Tanganku yang terangkat tiba-tiba tidak 
sendiri lagi. Tangannya telah ada di sana bersama 
denganku. Infus masih ada di tangannya dan aku 
melihat bagaimana tangan itu menggenggam aku 
dengan cara posesif. Sikapnya yang satu ini jelas 
tidak akan berubah sama sekali. Dia posesif 
dengan sangat keterlaluan. 


Satu tatapan mata pria yang memandang 
kearahku akan membuat dia marah besar. 
Membuat aku tahu kenapa semua orang- 
orangnya tidak ada yang berani mengangkat 
pandangan padaku. 
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Aku bahkan hanya bisa menggelengkan 
kepala dengan caranya itu. Mendebatnya hanya 
akan membuat aku sakit kepala. 


“Kau bangun pagi, Sweetheart.” 


Dia memasukkan kepalanya ke helai 
rambutku yang tidak aku ikat. Mengendus di sana 
dan bergerak ke arah leherku lalu mencium 
bagian sensitif itu. Aku bergerak dengan gelisah 
pada caranya namun walau dia tahu itu tidak 
menyamankan, dia tetap menyukainya. Apa yang 
dia sukai selalu yang utama dan aku tidak 
keberatan sama sekali dengan itu. 


Sepertinya aku telah masuk terlalu dalam ke 
celah dunianya. Hingga tidak ada jalan bagiku 
untuk menolak segala hal di dalam dirinya. Dia 
bisa melakukan semuanya sesukanya dan 
semaunya. Sementara aku hanya akan diam di 
sini menyukainya. 


“Ini telah siang, Logan. Kau tidak merasakan 
mataharinya tidak lagi hangat? Melainkan panas.” 


Dia lebih erat menggenggam tanganku. 
Membawa tangan itu turun ke arah perutku dan 
satu tangannya lagi melingkar di pinggangku. 
Mendekap aku dengan lebih erat hingga aku 


Enniyy - 261 


merasa begitu beharga di dalam hidupnya. Bagai 
sebuah perrmata yang telah lama hilang. Dan saat 
dia menemukan aku, dia tidak akan pernah sudi 
melepaskan aku. 


Itu janji lewat tatapannya juga sentuhannya. 


“Lantas apa yang ingin kau lakukan hari ini? 
Aku akan mengikuti jadwal kegiatanmu.” 


Aku mendengus. Melirik padanya dengan 
sebal sebab dia jelas tahu fakta kegiatanku. 
“Bukankah kegiatanku hanya menemanimu di 
atas ranjang ini.” 


Dan kutangkap lirikan darinya yang membuat 
aku sangat tahu kalau dia memang selicik apa 
yang aku dugakan. Dia tidak memberikan aku 
pilihan untuk melakukan apapun. Melainkan aku 
harus mengikuti dirinya. Itu adalah hukum titah 
baginya. 


“Baiklah. Maka kita seharian akan di sini. 
Hanya kau dan aku.” 


Aku menggeleng. “Apa dokter masih belum 
mengizinkanmu pulang?” 


Dia tampak merenung dan setelahnya 
menggeleng. Jelas aku tahu kalau dia tidak bisa 
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pulang dengan cepat. Walau dia menganggap 
enteng lukanya namun dia parah. Kepalanya 
bahkan memiliki perban dan itu membuat aku 
tidak bisa memaksa pulang. Aku ingin dia 
dirawat dengan baik. 


Rumah sakit menawarkan perawatan terbaik. 
Jadi aku tidak bisa mengeluh dengan semua itu. 


“Kau ingin pulang?” 
“Pulang?” 


Dia mengangguk dengan aneh. Namun dia 
harus mendengar sendiri perkataannya. Membuat 
kata pulang terdengar begitu hangat keluar dari 
bibirnya. Dia seolah menyatakan kalau rumahnya 
adalah rumahku. 


“Ke rumahmu,” gumamku sangat kecil 
karena aku tidak ingin dia mendengar. Sebab 
kukatakan itu hanya karena aku ingin bersuara 
saja tanpa mengungkapkan padanya dengan 
sungguh-sungguh. 


“Rumah kita, Sweetheart.” 


Aku harus memandang dia untuk 
meyakinkan kalau suara itu datang darinya. Dan 
memang dari dirinya. 


Enniyy - 263 


“Kau adalah duniaku sekarang. tidak ada 
yang bisa membantah semua itu. Kau milikku 
dan aku adalah sandaranmu. Hanya cukup itu 
untuk membuatku menjadi pemilik apapun yang 
menjadi milikku. Termasuk hidup dan matiku.” 


Kutatap dia dengan tercengang. Tidak 
menyangka ada kalimat seindah itu akan keluar 
dari mulutnya. Dan dia semakin membuat hatiku 
melonjak akan bahagia saat bibirnya 
membungkam bibirku. Menciumku dalam 
ciuman panjang yang sangat memabukkan. 
Sensasi terbakar yang menyenangkan itu menjadi 
kebiasaan yang indah. Rasanya kini semanis air 
Surga dan aku menikmatinya dengan sangat luar 
biasa. 


KKK 
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Bonus 


Far 2 


Langkahku terhenti dan menatap ke depan 
untuk menemukan Logan sedang bicara dengan 
Ragel. Pria itu duduk membelakangi aku di 
bangku persegi panjang di mana Ragel berdiri di 
depannya tampak tengah menyampaikan 
informasi. Tapi apapun yang disampaikan oleh 
Ragel jelas mengundang amarah pada diri Logan. 
Pria itu tampak tegang dengan bahu mengeras. 
Aku hanya diam di tempat memperhatikannya. 


Dua minuman hangat yang ada di A 
tangannya tergenggam dengan /# 
erat. Rasanya ingin sekali maju /” 
untuk tahu apa yang A 
membuat pria itu sangat 
marah. Tapi aku tidak ingin 
terlibat di dalamnya. Entah 
apapun yang membuat 
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Logan marah sekarang, dia tidak ingin aku 
mengetahuinya. 


Itu sebabnya tadi saat dia berdua denganku di 
bangku panjang itu, dan Ragel datang 
menghampiri kami, dia membuat aku pergi. 
Mengatakan menginginkan kopi dan aku tahu itu 
hanya sebuah alasan. Kini pengetahuan itu 
menjadi lebih baik lagi. Apa yang awalnya hanya 
dugaan rupanya adalah sebuah kenyataan. 


Kini aku hanya bisa menunggu mereka 
selesai agar aku bisa kembali ke sana. Aku tidak 
ingin mengganggu dan tadinya aku telah berniat 
untuk memutar langkahku saja. Tapi Ragel tiba- 
tiba menatap padaku dengan terkejut, segera dia 
mengalihkan matanya saat tahu kalau akulah 
yang berdiri di tempat ini. 


Ragel berkata sesuatu pada Logan. Logan 
kemudian memutar tubuhnya dan menemukan 
aku. Dia memberikan aku sebuah senyuman dan 
itu membuat aku tidak kuasa membalasnya. 
Walau aku memiliki seribu pertanyaan di 
kepalaku. Ragel telah berjalan meninggalkan 
kami saat fokus Logan hanya penuh ke arahku. 
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Aku berjalan mendekat ke arah pria itu. 
Berdiri di depannya dan memberikannya kopi 
yang hangat. Dia tampak bersukacita dengan 
minuman itu. Entah ke mana dia yang tadi 
tampak marah itu. Segalanya telah sirna. 


“Kau membeli dua?” tanyanya dengan satu 
gelas lagi ada di tanganku. Aku sendiri 
memandang ke sana. 


“Kubelikan juga untuk, Ragel. Tapi 
tampaknya dia tidak menginginkannya.” 


Logan dengan segera meraih tanganku yang 
tidak memegang apapun. Menarik denga cukup 
keras hingga kopi yang ada di genggamanku 
hampir tumpah. Aku berada di atas pangkuannya 
dengan pandangannya yang menghujam bak 
badai yang siap membuat bumi porak poranda. 
Dia cukup mengerikan dengan hanya hadir dan 
kini dia menakutkan aku dengan pandangannya. 


“Kau membelikan kopi untuk pria lain?” 


Aku meringis ngilu saat tangannya ada di 
pinggangku. Menekan dengan cukup kuat. “Aku 
memakai uangmu. Jadi kau yang membelikannya. 
Lagipula itu hanya bentuk kesopanan saja. Kau 
tidak perlu semarah ini.” 
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“Sayangnya aku marah, Sweetheart. Sangat 
marah.” 


Aku berdecak dengan kesal. Memandang 
pada dia yang masih menciptakan badai pada 
pandangannya. “Kalau begitu akan kuminum ini. 
Kau puas?” 


Dia menggeleng. Dengan cepat tangannya 
meletakkan gelas kopinya di sampingnya. 
Mengambil kopi dari tanganku dan 
membuangnya begitu saja ke atas rumput. Aku 
ternganga tidak percaya sebab dia membuang 
kopi itu ke atas rumput yang tampaknya butuh 
seumur hidup merawatnya hingga tumbuh 
dengan baik juga dengan warna hijau yang begitu 
indah. Namun pria tak beradab satu ini tidak 
tampak peduli. 


Setelah berhasil melakukan semua itu. Dia 
menyandarkan punggungnya ke bangku dan 
segera memandang padaku dengan santai. 
Tangannya mengambil kopi dan menikmati 
minuman itu dengan senyuman puas. Aku 
kehabisan kata-kata. 


“Kopinya sangat enak,” pujinya. 
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Aku hanya menggeleng saja. Aku sudah 
bergerak hendak turun dari atas pangkuannya 
namun dia memegang pinggangku dan menahan 
aku di sana. Aku menatap orang-orang yang 
berlalu-lalang. Ada beberapa dari mereka yang 
melirik dengan penasaran. Tapi tidak ada yang 
tampak berani menatap secara terang-terangan. 


Kami masih ada di rumah sakit. Jadi harusnya 
Logan yang lebih paham dari aku sendiri. 
Bukannya bermesraan denganku di sini, dia 
harusnya berada di tempat di mana seharusnya 
dia ada. Beberapa waktu yang lalu aku melihat 
berita kalau Emma menghilang. Dan tengah 
dilakukan pencarian besar-besaran. Jadi apa yang 
akan dikatakan Logan pada orang-orang saat 
melihat pria itu di sini dan bukannya ikut mencari 
calon istrinya. 


Tapi tampaknya sama sekali tidak ada niat 
dalam diri Logan untuk peduli dengan pandangan 
orang-orang. Dia lebih banyak tidak peduli. 


“Hari ini dokter bilang kau bisa pulang,” 
ucapku. Dokter tadi memberitahu aku saat aku 
bertanya tentang kondisinya. 


“Aku tahu.” 
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“Boleh aku bertanya?” tanyaku. 
“Tidak.” 
Aku melongo. “Tidak?” 


Logan menyentuh rambutku yang terurai. 
“Aku tahu apa yang ingin kau tanyakan. Jadi 
jangan bertanya. Akan lebih bagus kalau kau 
tidak tahu. Itu akan lebih membuat kau merasa 
baik.” 


Aku menelan ludah. Dia sungguh tahu kalau 
aku akan bertanya tentang Emma? Tentang 
apakah dia membunuh calon istrinya atau tidak. 
Itu membuat aku berpikir tentang hal terburuknya. 
Kalau dia sungguh telah membunuhnya dan 
hanya menunggu waktu untuk menemukan 
mayatnya. Aku takut saat itu terjadi maka aku 
akan merasa berbeda pada Logan. 


“Sudah — kukatakan jangan berpikir. 
Perempuan itu pantas mendapatkannya.” 


Aku akhirnya menyerah pada segalanya. Jika 
aku memikirkannya lagi maka aku akan gila. 
Sebab kebersamaan dengan Logan saja sudah 
menggilakan aku. Apalagi fakta kalau saat ini aku 
bersama dengan iblis yang sesungguhnya. 
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Pembunuh yang bahkan tidak akan pernah 
merasa bersalah walau banyak korban yang 
berjatuhan di tangannya. Entah cinta seperti apa 
yang aku miliki untuknya hingga aku dengan 
sukarela bertahan bersamanya saat dia dapat 
memangsa aku kapanpun dia menginginkannya. 


Dia juga bisa membuangku kapanpun dia 
merasa bosan denganku. Hanya saja cinta 
memang menggilakan aku dengan tidak wajar. 


Itulah yang membuat aku diam saja saat 
Logan menarik aku ke pelukannya. Membiarkan 
wajahku berada di dadanya. Lalu kurasakan 
kecupannya di kepalaku. Hangat merasuk ke 
hatiku dan aku sadar kalau untuk saat ini, aku 
tidak bisa berbuat apa-apa. Hanya penyerahan 
yang aku miliki. 


“Tenanglah, Sweetheart. Aku mencintaimu 
seperti langit mencintai bumi. Kau adalah kendali 
diriku. Jadi tetap di sisiku agar aku tidkak gila. 
Mengerti?” 

Aku mengangguk. Memeluk dia dengan erat 
juga dengan perasaan cinta yang juga kumiliki 
untuknya. Namun aku tidak bisa menyatakan 


cintaku semudah dirinya. Ada banyak hal yang 
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harus aku korbankan pada pernyataan itu. Jadi 
aku menahannya. Entah sampai kapan. 


KKK 


Tamat 
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